BAB IV
Penilaian Terhadap Sanad dan Matan Hadis-Hadis a/-7a’ah

Dalam Kitab Bidayat al-Hidayah

A. Adab Istaygadhah Minan Naum ( Tata Cara Bangun dari Tidur )

Ketika al-Ghazali membahas tentang bangun dari tidur (Adab al-
istaigadhah min al-naum), dia menekankan agar selalu bangun sebelum terbit
fajar. Selain masalah waktu, al-Ghazali juga menganjurkan agar dzikrullah yang

pertama sekali terbersit dalam hati dan lidah adalah dengan mengucap:

(Hadis Nomer 01):
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Secara lengkap sanad hadis tersebut dapat dibaca sebagaimana

diriwayatkan al-Bukhari di bawah ini:
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma’il telah
menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Abdul Malik dari Ribi'l dari

' Al-Ghazali, Bidayat al-Hidayah, (Madinah: Maugi’ al-Warrag, t.th), 2
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Hudzaifah ra. dia berkata; “Apabila Nabi saw hendak tidur di malam hari,
beliau meletakkan tangannya di bawah pipi, kemudian beliau
mengucapkan: “Bismika amuutu wa ahya (Dengan nama-Mu aku mati dan
aku hidup).” Dan apabila bangun tidur, beliau mengucapkan: “al-
Hamdulillahilladzii ahyaana ba’da maa amatana wailaihi nusyur (Segala
puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah mematikan kami,
dan kepada-Nya lah tempat kembali).”
Telaah Sanad

1. Musa bin Isma'il al-Minqari Abu Salamah al-Tabudzaki

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Aban ibn Yazid al-‘Aththar,
ayahnya Isma’il al-Mingqari, dan Abi ‘Awanah al-Wadhdhah ibn ‘Abdillah.
Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis dari Musa bin Isma’il
adalah Ahmad ibn al-Hasan al-Turmudzi, Abu Daud, al-Bukhari, dan

sebagainya. Ibn Hajar menilai Musa bin Isma’il sebagai perawi yang tsigah

tsabitmin sigharal-tasi’ah. Ia wafat tahun 223 H.’

2. Abu'Awanah al-Wahdhah ibn ‘Abdillah al-Yasykuri

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari  ‘Abd al-Malik ibn
Sulaiman, ‘Abd al-Malik ibn ‘Umair, dan ‘Abd al-Rahman ibn al-Asham.
Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis dari Abu 'Awanah
adalah Abu Salamah Musa ibn Isma‘il, Hisyam ibn ‘Ubaidillah al-Razi,
Muslim ibn Ibrahim, dan sebagainya. Umumnya ahli hadis menilai Abu
‘Awanah tsigah tsabat.* Sementara Ibn Hajar menilai Abu ‘Awanah

sebagai perawi yang tsigah tsabat min al-sabi’ah. Ia wafat tahun 175 atau

2 Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’il Abu Abdullah , Sahih, Vol V, No. hadis 5839, Bab Hadis
Ma Yaqulu ldzha Nama, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 2327

3 Ibn Hajar, Tagrib al-Tahzib, , (Suria: Dar al-Rasyid, 1406 H), Vol. I, 549

* Ibn Hajar, Tahzib al-Tahzib, (Beirut: Dar al-Fikr, 1415 H, Vol. I, 103
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176 H.?

3. ‘Abdul Malik ibn ‘Umair ibn Suwaid ibn al-Farasi al- Lakhami al-
Kufi al-Qibthi

Ia yang populer dengan Abu ‘Amr atau Abu ‘Umar meriwayatkan
hadis, antara lain dari Khalid ibn Rib’I al-Asadi, Rifa’ah ibn Syaddad, dan
Rib’i ibn Harrasy. Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis dari
pada ‘Abd al-Malik ibn ‘Umair adalah anaknya Musa ibn ‘Abd al-Malik
ibn ‘Umair, Abu ‘Awanah al- Wadhdhah ibn ‘Abdillah, al-Walid ibn Abi
Tsur, dan sebagainya.® Ibn Hajar menilai ‘Abdul Malik sebagai perawi
yang tsigah fasih ‘alim taghayyara hifzduhu wa rubama dallasa min al-

rabi’ah. la wafat tahun 136 H.’

4. Ribi'l Harrasy ibn Jahsy ibn ‘Amr ibn ‘Abdillah ibn Bajjad al-
Ghathafani Abu Maryam al-Kufi

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari al-Barra' ibn Najiyah,
Hudzaifah ibn al-Yaman, dan Tariq ibn *‘Abdillah ibn al-Mabharibi.
Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari pada Ribi'l Harrasy adalah
‘Abd al-Malik ibn ‘Umair, Abu Saidan ‘Ubaid ibn al-Tufail al-Ghathafani,
‘Amir al-Sya’abi, dan sebagainya. Para ahli hadis menilai Ribi'l Harrasy

tsigah ‘abid® Tbn Hajar menilai Ribi’I Harrasy sebagai perawi yang tsigah

> Ibn Hajar, Tagrib al-Tahzib, .........,Vol. 1, 580

% Ibn Hajar, Tahzib al-Tahzip, ......... ,Vol. VI, 364
" Ibn Hajar, Tagrib al-Tahzib, .......... ,Vol. 1, 364

8 Ibn Hajar, Tahzib al-Tahzib, .......... Vol. 11, 305
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‘abid mukhdharam min al-tsaniyah. Ia wafat tahun100 H.’
5. Hudzaifah ibn al-Yaman Abu “‘Abdillah al-*Absi

Namanya adalah Husail dan ada yang mengatakan Hisl. Ia seorang
sahabat (sahabi) yang pernah meriwayatkan hadis dari Nabi Saw. dan
‘Umar ibn al-Khathtab. Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis
daripada Hudzaifah ibn al-Yaman adalah Rib’i ibn Harrasy al-‘Absi,
Khalid ibn al-Rabi’ al-‘Absi, Zadzan Abu ‘Umar al-Kindi. Ia wafat tahun
36 H."

Skema sanad hadis diatas adalah sebagai berikut:

Rasulullah saw

A

Hudzaifah ibn al-
Yaman

Ribi'T Harrasy

ibn Jahsy
A
‘Abdul Malik
ibn ‘Umair
A
Musa bin Isma'il » Abu 'Awanah
Telaah matan:
? Ibn Hajar, Tagrib al-Tahzib, ........... Vol. 1, 205
“Tbn Hajar, Tahzib al-Tahzib, ........... Vol. I11, 295
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Ada sembilan hadis yang berbicara tentang bangun dari tidur tersebut,
antara lain sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim; Telah menceritakan
kepada kami ‘Ubaidullah bin Mu’adz dari Bapakku dari Syu’bah dari ‘Abdullah
bin Abus Safar dari Abu Bakar bin Abu Musa dari Al Barra' dengan lafadz marfu’
sebagai berikut:
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Turmudzi, yang diriwayatkan melalui jalur yang sama dengan lafadz:
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Ahmad, yang diriwayatkan melalui jalur yang sama dengan lafadz:
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Memperhatikan teks hadis yang dikemukakan oleh al-Ghazali dengan teks
hadis yang di- fakhrif ke dalam buku sumber, tidak ditemukan kecuali teks yang

bergaris bawah di atas, yaitu:

! Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, Sah/h, Vol. IV, No. hadis 4886,
Bab Ma Yaqulu Indza Naum wa Akhadza Madja’a, (Beirut: Dar Thya" al-Turats al-Arabi, t.th.), 95
12 Turmudzi, Muhammad bin ‘Isa Abu 'Isa. Sunanal- Turmidzi., Vol 111, No. hadis 3339, Bab Ma
Yaqulu Indza Naum wa Akhadza Madja’a,(Beirut: Dar Thya' al-Turats al-'Arabi, t.th), 85

3 Ahmad bin Hanbal Abu 'Abdillah. Musnad al-imam Abmad bin Hanbal , Vol 11, No. hadis
17862, 17938, 22198 dan 22280, Bab Ma Yaqulu Indza Naum wa Akhadza Madja’a, (Kairo:
Muassasah Qurtubah, t.th), 15
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Kualitas hadis:
Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, dapat disimpulkan

bahwa kualitas sanad-nya dipandang sa/fif, karena para perawinya tsigah dan

muttasil.

B. Adab Dukhu/al-Khala’ (Tata Cara Masuk WC)
Dalam membicarakan Adab Dukhul al-Khala’ (Tata Cara Masuk wc)
tersebut, al-Ghazali mengemukakan tiga hadis, yaitu:

(Hadis Nomer 02):
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Hadis di atas dikemukakan al-Ghazali untuk menjelaskan bahwa kencing

di tempat mandi (mmustahim) merupakan sumber was-was. Secara lengkap sanad-

nya adalah sebagaimana diriwayatkan oleh Nasa’i:

4 Al-Ghazali, Bidayat al-Hidayabh, ...... 2
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Ali bin Hujr dia berkata; telah
memberitakan kepada kami Ibnu al-Mubarak dari Ma’mar dari Al- Asy’ats
bin Abdul Malik dari Al-Hasan dari Abdullah bin Mughaffal dari
Rasulullah saw, beliau bersabda: “ Jangan kalian buang air kecil di tempat
pemandian, karena kebanyakan rasa was-was itu berasal darinya.”"’

Telaah Sanad:

‘Ali ibn Hujr

Nama lengkapnya adalah ‘Ali ibn Hujr ibn ‘Iyas ibn Mugatil ibn
Mukhadithy ibn Musyamrakh ibn Khalid al-Sa’adi. Sebelum pindah dan
menetap di Merw, ‘Ali ibn Hujr tinggal di Baghdad. Ia meriwayatkan hadis
antara lain dari ayahnya, Khalaf ibn Khalifah, ‘Isa ibn Yunus, dan Ibn al-
Mubarak. Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari ‘Ali ibn Hujr,
antara lain al-Bukhari, Muslim, dan al-Nasa’i. Para ahli hadis, seperti
Muhammad ibn ‘Ali ibn Hamzah al-Marwazi menilai ‘Ali ibn Hujr
sebagai perawi yang fadhil hafizh. Al-Nasa’i menilainya tsigah ma’mun
hafizh.'® Ibn Hajar menilai “Ali ibn Hujr sebagai perawi yang tsiqah Aafizh

min sighar al-tasi’ah . Ia wafat pada tahun 244 H."”

2. Ibn al-Mubarak al-Hanzhali al-Tamimi

Namanya adalah  ‘Abdullah ibn al-Mubarak ibn al-Wadih. Ia

!5 Al-Nasa’i, Ahmad bin Syu’aib Abu 'Abdurrahman. Sunan al-Nasa’i. (Beirut: Dar al-Fikr, 1406

H), Vol I, No. hadis. 36, Bab Hadis. Karahiyyatu al-Baul Fi Mustahim, 24
' Tbn Hajar, 7ahzibal-Tahzib, ............ Vol. V, 659-660
" Tbn Hajar, Tagrib al-Tahzib, ............. Vol. I, 399
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meriwayatkan hadis, antara lain dari Aban ibn Taghlab, Aban ibn Zaid dan
Ma’mar ibn Rasyid. Sementara orang yang menerima hadis dari Ibn al-
Mubarak adalah Ibrahim ibn Abi al-‘Abbas, Ibrahim ibn Ishag ibn ‘Isa,
Ibrahim ibn Musa ibn Yazid ibn Zadzan, Ahmad ibn al-Hajjaj, Ahmad ibn
Hamid, Ahmad ibn Muhammad ibn Musa, Ahmad ibn Mani’ ibn Abd al-
Rahman, Ishaq ibn Ibrahim ibn Makhlad, dan sebagainya. Umumnya ahli
hadis menilai ‘Abdullah ibn al-Mubarak sebagai perawi yang tsigah,
hadisnya layak dijadikan hujjah.'® Ibn Hajar menilai ‘Abdullah ibn al-
Mubarak sebagai perawi yang tsiqah tsabat faqih ‘alim jawwad mujahid

jama‘at khishal al-khair min al-tsaminah. Ia wafat pada tahun 181 H."

3. Ma’mar (ibn Rasyid) al-Azdi

Ma’mar dikenal juga dengan nama panggilan Abu‘Urwah al-Misri al-
Yamani. la termasuk salah seorang yang ikut menyaksikan janazah al-
Hasan al-Basri yang berdiam di al-Yaman. Ia meriwayatkan hadis antara
lain dari Tsabit al-Bannani, Qatadah, dan Asy’ats ibn ‘Abd al-Malik al-
Humrani. Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari Ma’mar antara
lain selain guru-gurunya Yahya ibn Abi Katsir, Abu Ishaq al-Sabi’i dan
Ayyub, adalah ‘Abdullah Ibn al-Mubarak. Umumnya ahli hadis, seperti
Abu Hatim menilai Ma’mar sebagai perawi yang sahif al-hadith?® Ton

Hajar menilai Ma’mar sebagai perawi yang tsigat tsabat fadhil kecuali

'8 Yon Hajar, 7ahzib al-Tahzib,........... Vol. IV, 157-160
' Tbn Hajar, 7agrib al-Tahzib, ........... Vol. I, 320
2 1bn Hajar, Tahzib al-Tahzib, ........... Vol. X, 218
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tsabit, Hisyam ibn ‘Urwah dan al-A’masy serta hadis yang dia riwayatkan
ketika berada di Basrah min kubbar al-sabi’ah. Ta wafat pada tahun 154

HZl

4. Asy’ats ibn ‘Abd al-Malik al-Humrani (Abu Hani)

Ia meriwayatkan hadis, antara lain dari al-Hasan al-Basri, Muhammad
ibn Sirin, dan Khalid al-‘Asari. Sementara orang yang meriwayatkan hadis
dari Asy’ats ibn ‘Abd al-Malik adalah Syu’bah, Hasyim, dan Ma’mar (Ibn
Rasyid). Umumnya ahli hadis tidak ada yang mencacatkannya. Al-Nasa’i
misalnya mengatakan tsigah. Ibn Hibban juga memasukkan Asy’ats ibn
‘Abd al-Malik dalam deretan orang-orang tsigah. Namun berbeda dengan
al-‘Uqaili yang menilainya wahm.?” Ibn Hajar menilai Asy’ats ibn ‘Abd al-
Malik sebagai perawi yang tsigah fagih min al-sadisah. la wafat pada

tahun 142 H.%

5. Al-Hasan (Ibn Abi al-Hasan Yassar al-Basri)
Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Ubay ibn Ka’ab, Sa’ad ibn
‘Ubadah, ‘Umar ibn al-Khattab (ia tidak bertemu langsung dengan orang-
orang ini), Tsauban, dan ‘Abdullah ibn Mughaffal al-Muzani. Sementara

orang yang meriwayatkan hadis dari Al-Hasan adalah Humaid al-Tawil,

2 Tbn Hajar, Tagrib al-Tahzib, ......... Vol. I, 541 dan juga terdapat pada Ibn Hajar al-Asqalani,
Lisan Mizan, Vol.VII, (Beirut: Mu’assasah al-‘Alamiyah , 1986), Cet Ke-3, 394

22 Tbn Hajar, Tahzib al-Tahzib, .......... Vol. I11, 312

2 Ibn Hajar, Tagrib al-Tahzib, .......... Vol. 1, 113
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Yazid ibn Abi Maryam, dan Asy’ats ibn ‘Abd al-Malik al-Humrani. Para
ahli hadis menilai Al-Hasan sebagai perawi yang tsigah Namun, karena ia
banyak meriwayatkan hadis secara mursal, ada juga yang men-dha’if
kannya.”* Tbn Hajar menilai Al-Hasan sebagai perawi yang tsigah fagih
fadhil masyhur wa kana yursilu Katsiran wa yudallis. Ia merupakan ra’su
ahl al-tabagah al-tsalitsah. Ia wafat pada tahun 110 H., dalam usia kurang

lebih 88 tahun.?

6. “Abdullah ibn Mughaffal al-Muzani
Sebelum pindah ke Basrah ‘Abdullah ibn Mughaffal pernah tinggal di
Madinah. Ia termasuk salah seorang yang aktif meriwayatkan hadis dari
Nabi Saw., Abi Bakar, ‘Utsman, dan ‘Abdullah ibn Salim. Sedangkan
orang yang meriwayatkan hadis dari Abdullah ibn Mughaffal, antara lain
Humaid ibn Hilal, Tsabit al-Bannani, dan al-Hasan al-Basri. Menurut al-

Bukhari dari Musaddad. la wafat di Basrah tahun 57 H.2°

7. ‘Aisyah
‘Aisyah binti Abi Bakar, isteri Rasulullah Saw. yang sangat ia cintai
setelah Khadijah binti Khuwailid wafat. Tidak ada kesepakatan tentang
kapan Rasulullah kawin dengan ‘Aisyah. Ada yang mengatakan Rasulullah

kawin dengannya dua tahun sebelum hijrah. Ada yang mengatakan tiga

* Ibn Hajar, Tahzib al-Tahzib, .......... Vol. 11, 231
2 Tbn Hajar, Tagrib al-Tahzib, .......... Vol. I, 160
 Ibn Hajar, Tahzib al-Tahzib, .......... Vol. IV, 500-501
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tahun sebelum Hijrah. Demikian juga tidak ada kata sepakat tentang berapa
umur ‘Aisyah ketika itu. Ada yang mengatakan ketika dinikahkan dengan
Nabi, ‘Aisyah dalam usia enam tahun, dan ada yang mengatakan usia tujuh
tahun dan serumah dengannya pada usia sembilan tahun. ‘Aisyah wafat
tahun 57 H. Ada juga yang mengatakan 58 H. malam Selasa, 17 Ramadhan
¢ 27

dan dikebumikan di Baqgi‘.

Skema sanad hadis diatas adalah sebagai berikut: T

|
‘Aisyah binti Abi
Bakar

‘Abdullah ibn
Mughaffal al-Muzani

A

Al-Hasan (Ibn Abi al-
Hasan Yassar

al-Basri)

Asy’ats ibn ‘Abd al-
Malik al-Humrani
(AbuyHani)

Ibn al-Mubarak Ma'mar
‘Ali ibn Hujr » al-Hanzhali »(ibn Rasyid) al-Azdi
al-Tamimi

ada empat hadis yang berbicara tentang Larangan kencing dipemandian
umum tersebut, antara lain sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Daud;

Ahmad bin Muhammad bin Hanbal dan Al-Hasan bin Ali dari Abdurrazzaqg.

¥ Ibn Hajar, Al-Isabah....., Vol. IV, 399
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Ahmad dari Ma’mar dari Asy’ats dan Al-Hasan dari Asy’ats bin Abdullah dari
Al-Hasan dari Abdullah bin Mughaffal dengan lafadz marfu’ sebagai berikut:
Bale 1 4 U 2 NAl 8 a8 (B 2 4an a8l oih v
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e sl g sl
Kemudian Ahmad, yang diriwayatkan melalui jalur ‘Attab bin Ziyad, dari

Abdullah dari Ma'mar dari Asy'ats bin Abdullah dari Al-Hasan dari Abdullah bin

Muhgaffal dengan lafaz:
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Kualitas hadis:

Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, dapat disimpulkan
bahwa kualitas sanad-nya dipandang S$a//f, karena para perawinya tsigah dan
muttasil.

Kemudian al-Ghazali mengemukakan tata cara dan beberapa bacaan
(dzikin) dalam pelaksanaan gadha’ hajat, yaitu mendahulukan kaki kiri ketika akan

masuk wc dengan membaca:

(Hadis Nomer 03):

8 Abu Daud al-Sijistani, Sulaiman bin al-Asy'ats. Sunan Abi Daud. (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), No.
hadis 25 dan 63, Bab Al-Baul Fi Mustahim, 5

» Ahmad, Musnad...., No. hadis 19654 dan 19660, Bab Naha Al-Baul Fi Mustahim, 135-148

3% Al-Ghazali, Bidayat al-Hidayah, ...... 2
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Bacaan di atas dilandasi dengan hadis sebagaimana diriwayatkan oleh al-

Bukhari dengan makna yang sama:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Ar’arah telah
menceritakan kepada kami Syu’bah dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari
Anas bin Malik ra. dia berkata; “Apabila Nabi saw hendak masuk jamban,
beliau mengucapkan: ‘ALLAHUMMA INNI A'UUDZUBIKA MINAL
KHUBUTSI WAL KHABAAITSI (Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung
kepada-Mu dari setan laki-laki maupun perempuan) «.*'
Telaah Sanad
1. Muhammad ibn ‘Ar’arah ibn al-Birind al-Qurasyi al-Sami
Ia yang populer dengan Abu ‘Abdillah dan ada yang mengatakan
Abu Ibrahim atau Abu ‘Amr meriwayatkan hadis antara lain dari Isma’il
ibn Muslim al-‘Abdi, Jarir ibn Hazim, dan Syu’bah ibn al-Hajjaj.
Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis dari Muhammad bin
‘Ar’arah adalah al-Bukhari, Ahmad ibn al-Hasan al-Turmudzi, Ahmad ibn
Sinan al-Qattan, dan sebagainya. Ibn Hajar menilai Muhammad bin

‘Ar’arah sebagai perawi yang tsigah min sighar al- tasi’ah. Ia wafat tahun

213 H.*??

2. Syu’bah ibn al-Hajjaj ibn al-Warad Abu Bustham al- Wasiti al-Basri

Ia meriwayatkan hadis, antara lain dari ‘Abd al-Rahman ibn al-

31 Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’il Abu Abdullah, Sahih, Vol V, No. hadis. 5847, Bab hadis
Al-Do’a ‘Inda al-Khala’ , (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 2330
32 bn Hajar, Tagrip........, Vol. I, 496
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Qasim ibn Muhammad ibn Abi Bakar al-Siddig, ‘Abd al-‘Aziz ibn Rafi’,
dan ‘Abd al- ‘Aziz ibn Sahib. Sementara orang yang meriwayatkan hadis
dari Syu’bah ibn al-Hajjaj adalah Muhammad ibn ‘Abdillah al-Ansari,
Muhammad ibn ‘Adi, Muhammad ibn ‘Ar’arah, dan sebagainya.’> Ibn
Hajar menilai Syu’bah ibn al-Hajjaj sebagai perawi yang tsiqah hafizh
mutgin. Bahkan menurut al- Tsauri dia merupakan Amir al-Mu’minin

bidang hadis. Ia wafat di Basrah tahun 160 H.**

3. ‘Abd al-‘Aziz ibn Sahib al-Bannani

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Anas ibn Malik, ‘Abd al-
Wahid al-Bannani, dan Kinanah ibn Nu‘aim al-‘Adwi. Sementara orang
yang pernah meriwayatkan hadis dari ‘Abd al-°Aziz adalah *Abdullah ibn
al-Mukhtar, Sa‘id ibn ‘Abd al-‘Aziz, Syu’bah ibn al-Hajjaj, dan
sebagainya. Umumnya ahli hadis, seperti Ibn Sa’ad al-Nasa’i dan al- ‘Ajli
menilainya tsigah.® Ibn Hajar menilai ‘Abd al-‘Aziz sebagai perawi yang
tsigah min al-rabi‘ah. ia wafat tahun 130 H.*
4. Anas ibn Malik

Nama lengkapnya adalah Anas ibn Malik ibn Nadhar ibn
Dhamdham al-Ansari. Ia masih kecil ketika Nabi melakukan hijrah ke
Madinah. Ibu Malik menyerahkan dia kepada Rasulullah selanjutnya

menjadi anggota keluarga Nabi. Anas yang wafat pada tahun 93 H.

3 Ibn Hajar, Tahzib......, Vol. IV, 297
3* Ibn Hajar, Tagrib........, Vol. 1, 266
3 Ibn Hajar, Tahzib......, Vol. VI, 305
3 Ibn Hajar, Tagrib........, Vol. 1, 357
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Skema

Telaah

meriwayatkan hadis antara lain dari Nabi Saw. Kemudian dari Tsabit ibn
Qais ibn Syammas dan Abi Thalhah Zaid ibn Sahl al-Ansari. Sementara
orang yang pernah meriwayatkan hadis dari Anas ibn Malik adalah anak
saudaranya Ishaq ibn ‘Abdillah ibn Abi Thalhah, Isma’il ibn Muhammad
ibn Sa‘ad ibn Abi Waqqgash, Sulaiman ibn Mahran al-A‘masy dan
sebagainya. Anas ibn Malik merupakan sahabat Nabi Saw. yang paling
akhir di Basrah.”’

sanad hadis diatas adalah sebagai berikut:

Rasulullah saw

A

Anas ibn Malik

A

‘Abd al-‘Aziz

ibn Sahib
A
Muhammad ibn > Syu’bah_il?n al-
‘Ar’arah Hajjaj
IVIAtalT:

Ada delapan jalur hadis yang berbicara tentang bacaan masuk wc (al-

Khala’) tersebut, antara lain sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim; Telah

menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dari Hammad bin Zaid dan Yahya

dari Husyaim dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas dengan lafal:

37 Ibn Hajar, Tahzib......, Vol.1, 329
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38”‘\.\;1\5&\UAJJJFTL?\\” |

Abudaud, yang diriwayatkan melalui jalur yang sama dengan lafaz:

Y e ally 850 08 LAY 3 1 4y 4 AT Ba ol ()
"\:;J\_g

Nasa’i, yang diriwayatkan melalui jalur yang sama dengan lafaz:

Oe el Ssel I 2l 08 SURN (a5 13) ALy ke Al e a0l O, 08
00 ANy Al

Ibnu Majah, yang diriwayatkan melalui jalur yang sama dengan lafaz:

d)gJuTj\ESJAd;J \A\?SLT Taan U6 Ly Ale Al _Ta a0l J g J
ol I B ) Gl il el el ) 2

Kualitas hadis: Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka kualitas

sanad-nya dipandang sahif, karena dikemukakan oleh al-Bukhari.

(Hadis Nomer 04):
Kemudian dengan mendahulukan kaki kanan ketika akan keluar dengan

membaca:

R iy L b il i e ie cndl oM dneal) ol e 3

3 Muslim, Sahip........ , No. hadis 563, Bab Mayaqulu Idza Dakhala al-Khala’, 29
3% Abudaud, Sunan......, No. hadis 4 Bab Mayaqulu a/-Rjjal 1dza Dakhala al-Khala’, 1
4 Nasa’i, Sunan.......... , No. hadis 19Bab Mayaqulu a/-Rijalldza Dakhala al-Khala’, 7

1 Sulaiman ibn Ahmad ibn Ayyub Abu al-Qasim al-Thabrani, al-Mu’jam al-Kabir, Vol. V, No.
hadis 5099, (Mesir: Maktabah al-‘Ulum wa al-Hikam, 1983), 204,. selanjutnya disebutkan al-
Tabrani, dan juga disebutkan di Ibn Majah, Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-Qazwini.
Sunan Ibn Majah. Vol. 1, No. hadis 295, Bab Mayaqulu a/-Rjjal 1dza Dakhala al-Khala’, (Beirut:
Dar al-Fikr, t.th.), 12

2 Al-Ghazali, Bidayat al-Hidayabh, ...... 2
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Bacaan tersebut dapat dilihat sanad-nya secara lengkap dalam hadis,

sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Majah di bawabh ini,

«co-y @ -

Gl U (30 W 0 ol (5 o L 08 S5 o
SR 8 LA e 2 A 13 oLy adle AT T 4
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah
berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abu Bukair berkata,
telah menceritakan kepada kami Israil berkata, telah menceritakan kepada
kami Yusuf bin Abu Burdah ia berkata; Aku mendengar ayahku berkata;
Aku mengunjungi Aisyah, lalu aku mendengarnya berkata; “Rasulullah
saw jika keluar dari dalam kamar kecil selalu mengucapkan:
"GHUFRAANAKA (Ya Allah aku memohon ampunan-Mu).”*
Telaah sanad:
1. Abu Bakar ibn Ishaq ibn Abi Syaibah al-Kufi
Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Ibrahim
ibn ‘Utsman ibn Khawasiti al-‘Absi. Ia yang populer Abu Bakar ibn
Ishag ibn Abi Syaibah al-Kufi, ia meriwayatkan hadis antara lain dari
Ahmad ibn Ishaq al-Hadhrami, Ahmad ibn ‘Abdillah ibn Yunus, dan
Yahya ibn Abi Bakir al-Karamani. Sementara orang yang pernah
meriwayatkan hadis dari Abu Bakar adalah Ibrahim ibn Ishaq al-Harabi,
Abu Syaibah, Ibn Majah, dan sebagainya.** Tbn Hajar menilai Abu Bakar

ibn Abu Syaibah sebagai perawi yang tsiqah hafizh sahib tasanif min al-

‘asyirah. Ia wafat tahun 235 H.*

* |bnu Majah, Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Vol 1, No.
hadis. 296, Bab hadis. Ma Yaqulu Idza Kharaja Minal Khala’ , (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 110

* Ibn Hajar, Tahzib......, Vol. VI, 3

* Ibn Hajar, 7ahzib......, Vol. 1, 320
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2. Yahya ibn Abil Bakir Abu Zakariya Nasr al-Karamani

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari lbrahim ibn Thuhman,
Ibrahim ibn Nafi’ al-Makki, dan Isra’il ibn Yunus. Sementara orang yang
pernah meriwayatkan hadis dari Yahya ibn Abu Bakir adalah ‘Abdullah
ibn Muhammad ibn ‘Amir ibn Barrad al- Asy’ari, ‘Abbas ibn
Muhammad al-Dauri, Abu Bakar ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Abi
Syaibah, dan sebagainya. Umumnya ahli hadis seperti al-‘Ajli dan Ibn
Hibban menilainya tsigah walaupun Abu Hatim menilainya sagug.* Ibn
Hajar menilai Yahya ibn Abu Bakir sebagai perawi yang tsigah min al-

tasi’ ah. Ia wafat tahun 208 atau 209 H.*

3. Isra’il ibn Yunus ibn Abi Ishaq al-Sabi’i al-Hamdani Abu Yusuf
al-Kufi

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Hisyam ibn ‘Urwah, anak
pamannya Yusuf ibn Ishaq ibn Abi Ishaq al-Sabi’i, dan Yusuf ibn Abi
Burdah ibn Abi Musa al-Asy’ari. Sementara orang yang pernah
meriwayatkan hadis dari Isra’il ibn Yunus adalah Yahya ibn Adam,
Yazid ibn Zari’, Yahya ibn Abi Bakir, dan sebagainya. Umumnya ahli
hadis, seperti Harb yang berasal dari Ahmad ibn Hanbal menilainya

tsigah.*® Ibn Hajar menilai Isra’il ibn Yunus sebagai perawi yang tsigah

*® Ibn Hajar, Tahzib......, Vol. XI, 167
" Ibn Hajar, Tagrib........, Vol. 1, 588
*® Ibn Hajar, 7ahzib......, Vol. 1, 229
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tukullima fihi bi la /ujfah min al-sabi‘ah. Ta wafat tahun 160 H.*

4. Yusuf ibn Abi Burdah ibn Abi Musa al-Asy’ari al-Kufi

Ia meriwayatkan hadis hanya dari ayahnya Abi Burdah ibn Abi
Musa. Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis dari Yusuf ibn
Abi Burdah adalah Isra’il ibn Yunus dan Sa‘id ibn Masruq al- Tsauri. Ibn
Hibban dan al-‘Ajli menilainya tsigah.> Ibn Hajar menilai Yusuf ibn Abi
Burdah sebagai perawi yang magbul min al-sadisah.”* Tidak ditemukan

keterangan lebih lanjut tentang tahun wafatnya.

5. AbuBurdah ibn Abi Musa al-Asy’ari al-Kufi

Ada yang mengatakan namanya adalah ‘Amir ibn‘Abdillah ibn
Qais atau al-Harits. Ia meriwayatkan hadis antara lain dari al-Aswad ibn
Yazid al-Nakha’i, Asma' bint ‘Umais, dan Umm al-Mu’minin ‘Aisyah.
Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis dari Abu Burdah
adalah Abu Ishaq al-Sabi’i, Abu Ishaq al-Syaibani, anaknya Yusuf ibn
Abi Burdah ibn Abi Musa al-Asy‘ari, dan sebagainya. Para ahli hadis
menilai Abu Burdah tsigah.’? Ibn Hajar menilai Abu Burdah sebagai

perawi yang tsigah min al-tsalisah. Ia wafat tahun 104 H.”

* Ibn Hajar, Tagrib........, Vol. 1, 104
% Ibn Hajar, Tahzib......, Vol. XI, 359
3! Ibn Hajar, 7agrib........, Vol.1, 610
52 Ibn Hajar, Tahzib......, Vol. XII, 420
>3 Ibn Hajar, Tagrib........, Vol. 1, 621
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6. ‘Aisyah
‘Aisyah bint Abi Bakar, isteri Rasulullah Saw. yang sangat ia cintai
setelah Khadijah bint Khuwailid wafat. Tidak ada kesepakatan tentang
kapan Rasulullah kawin dengan ‘Aisyah. Ada yang mengatakan
Rasulullah kawin dengannya dua tahun sebelum hijrah. Ada yang
mengatakan tiga tahun sebelum hijrah. Demikian juga tidak ada kata
sepakat tentang berapa umur ‘Aisyah ketika itu. Ada yang mengatakan
ketika dinikahkan dengan Nabi, ‘Aisyah dalam usia enam tahun, dan ada
yang mengatakan usia tujuh tahun dan serumah dengannya pada usia
sembilan tahun. ‘Aisyah wafat tahun 57 H. Ada juga yang mengatakan
58 H. malam Selasa, 17 Ramadhan dan dikebumikan di Bagi‘.**
Telaah Matan:
Ada sebanyak enam hadis yang berbicara tentang bacaan (dz/kir) ketika
keluar setelah selesai gadha’ al-hajat. Kelihatannya tak satupun dari keenam hadis

tersebut yang menceritakan bahwa ada bacaan:

i L 8 Al ds e e caadl Al daaal)

Kualitas hadis:
Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka kualitas sanad-
nya dipandang A&san, karena sanad-nya ada Yusuf ibn Abi Burdah yang dinilai

Maqgbul

> Ibn Hajar, /sabah........, Vol. IV, 399
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Selain itu, al-Ghazali juga menekankan agar tidak gadha’i al-hajat dalam
posisi menghadap matahari dan bulan, tidak menghadap atau membelakangi
kiblat. Kemudian tidak ditempat orang biasa berbicara, serta jangan kencing di air
yang tidak mengalir dan di bawah pohon yang sedang berbuah.

Skema sanad hadis di atas sebagai berikut:

Rasulullah saw

Abu Burdah ibn
Abi ‘b/lusa

Yusuf ibn Abi
Burdah
A

Isra’il ibn Yunus

A

Abu Bakar bin » Yahya ibn Abi
C. Adabal-Wudhu’ Abu Syaibah Bakir

Setelah selesai dari istinja’, jangan lupa ber-siwak. Demikian

dikemukakan oleh al-Ghazali.
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Berkenaan dengan tata cara wudhu’ ini al-Ghazali mengemukakan empat
hadis. Tiga hadis pertama terkait langsung dengan masalah ber-siwak dan terakhir
dengan dzikrullah ketika berwudhu’, yaitu:

(Hadis Nomer 05):
2 el Aadiine g eyl Blia pa g caill 3 jedas &l gl ]

Secara lengkap sanad hadis ini sebagaimana riwayat al-Nasa’i:
JE &) (o) b i e Sl 2o o Akl Sl G Mea WA
A e sl s 08 of S 06 gge o G gl e B
:_Uﬂ 3la’ ya ?sﬂ ? yetaa :ﬂ\}m\ Ja ?L“J £le 41 Gla
Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Humaid bin Mas’adah dan
Muhammad bin Abdul A’la dari Yazid yaitu Ibnu Jura’i dia berkata; telah
menyampaikan kepadaku Abdurrahman bin Abu ‘Atiq dia berkata; ayahku
telah berkata kepadaku; saya mendengar dari Aisyah dari Nabi saw beliau

bersabda: “Bersiwak mendatangkan kewangian mulut, dan mendapat
ridha Allah.”*

Telaah sanad:
1. Humaid ibn Mas’adah ibn al-Mubarak al-Sami al-Bahili
Ia meriwayatkan hadis, antara lain dari Isma‘il ibn ‘Aliyah, al-
Harits ibn Wajih, dan Yazid ibn Zurai‘. Sementara orang yang
meriwayatkan hadis dari Humaid ibn Mas’adah adalah Ibrahim ibn Ja’far

ibn Muhammad al-Asy’ari, Ibn Majah, al-Nasa’i, dan sebagainya.”’ Ibn

Hajar menilai Humaid ibn Mas‘adah sebagai perawi yang sadug min al-

% Al-Ghazali, Bidayat......... 3

% Al-Nasa’i, Ahmad bin Syu’aib Abu 'Abdurrahman, Sunan al-Nasa’i, No. hadith 5, Bab,
Targhibu fi siwak, (Beirut: Dar al-Fikr, 1406 H), 10

37 Ibn Hajar, Tahzib......, Vol. VII, 396
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‘asyirah. Ia wafat tahun 244 H.*®

2. Muhammad ibn ‘Abd al-A’la al-San’ani al-Qaisi Abu‘Abdillah al-
Basri

Ia meriwayatkan hadis, antara lain dari Muhammad ibn Tsaur al-
San’ani, Mu’tamir ibn Sulaiman, dan Mu’tamir ibn Sulaiman dan Yazid
ibn Zurai‘. Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari Muhammad ibn
‘Abd al-A’la adalah Abu Bakar Ahmad ibn ‘Amr ibn Abi ‘Asim, Buqi ibn
Makhlad al-Andalusi, dan sebagainya. Umumnya ahli hadis seperti Abu
Zur’ah, Ibn Hibban, dan Abu Hatim menilai Muhammad ibn ‘Abd al-A’la
sebagai perawi yang tsigah.>® Ibn Hajar sendiri menilai Muhammad ibn
‘Abd al-A’la sebagai perawi yang tsigah min al-‘asyirah. la wafat tahun

245 H.%°

3. Yazid ibn Zurai’ al-‘Aisyi

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Isra'il ibn Yunus, Ayyub al-
Sikhtiyani, dan ‘Abd al-Rahman ibn ‘Abdillah ibn Abi ‘Athig. Sementara
orang yang meriwayatkan hadis dari Yazid ibn Zurai‘ adalah Humaid ibn
Mas‘adah, Muhammad ibn ‘Abd al- A’la al-San’ani, dan sebagainya.®' Ibn

Hajar menilai Yazid ibn Zurai’ sebagai perawi yang tsigah tsabat min al-

%8 Ibn Hajar, 7agrib........, Vol. 1, 182
% Ibn Hajar, Tahzib......, Vol. IX, 257
5 Ibn Hajar, Tagrib........, Vol. 1, 491
%! Ibn Hajar, 7ahzib......, Vol. X1, 284
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tsaminah. Ta meninggal pada tahun182 H.%

4. ‘Abd al-Rahman ibn “Abdillah ibn Abi ‘Athiq

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari ayahnya ‘Abdillah ibn Abi
‘Atig, dan °‘Atha’ ibn Abi Ribah. Sementara orang yang pernah
meriwayatkan hadis dari padanya adalah Sulaiman ibn Bilal, Muhammad
ibn Ishaq ibn Yasar, Yazid ibn Zurai’, dan sebagainya. Umumnya ahli
hadis, seperti Ibn Hibban memasukkan Abdurrahman bin Abu ‘Atiq dalam
deretan orang-orang tsiqah.® Ibn Hajar menilai Abdurrahman bin Abu

‘Atiq sebagai perawi yang magbu/min al-sabi‘ah. Ta wafat tahun 256 H.**

5. ‘Aisyah

‘Aisyah bint Abi Bakar, isteri Rasulullah Saw. yang sangat ia cintai
setelah Khadijah bint Khuwailid wafat. Tidak ada kesepakatan tentang
kapan Rasulullah kawin dengan ‘Aisyah. Ada yang mengatakan Rasulullah
kawin dengannya dua tahun sebelum hijrah. Ada yang mengatakan tiga
tahun sebelum hijrah. Demikian juga tidak ada kata sepakat tentang berapa
umur ‘Aisyah ketika itu. Ada yang mengatakan ketika dinikahkan dengan
Nabi, ‘Aisyah dalam usia enam tahun, dan ada yang mengatakan usia tujuh
tahun dan serumah dengannya pada usia sembilan tahun. ‘Aisyah wafat

tahun 57 H. Ada juga yang mengatakan 58 H. malam Selasa, 17 Ramadhan

52 Ibn Hajar, Tagrib........, Vol.1, 601
5 Ibn Hajar, Tahzib......, Vol. VI, 192
% Ibn Hajar, 7agrib........, Vol. 1, 344
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¢ 65

dan dikebumikan di Baqi‘.

Adapun skema Hadis tentang keutamaan ber-siwak adalah sebagai berikut:

Rasulullah saw < ‘Aisyah

A

‘Abd al-Rahman ibn
‘Abdillah ibn Abi
‘Athiq

A

Yazid ibn Zurai® al-
‘Aisyi
A

Muhammad ibn ‘Abd
al-A’la al-San‘ani al-
Qaisi Abu‘Abdillah al-
Basri

Humaid ibn Mas’adah
ibn al-Mubarak al-
Sami al-Bahili

Kualitas hadis:

Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, dapat disimpulkan
bahwa kualitas sanad-nya dipandang /asan, karena dalam sanad-nya ada ‘Abd al-

Rahman ibn ‘Abdulah ibn Abi ‘Atiq yang dipadang maqbul.

(Hadis Nomer 06):

6 gus Dy 3N (s (pe Jumdl &l gy 33 2

5 Ibn Hajar, /sabah........, Vol. IV, 399
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Senada dengan hadis di atas, hadis inidikemukakan oleh al-Ghazali
sebagai alasan agar selalu menjaga kebersihan mulut, terlebih-lebih ketika akan
melaksanakan sa/at. Secara lengkap sanad hadis tersebut adalah sebagaimana

diriwayatkan oleh Ahmad.

e o alide (5 Bk RN U8 BAL) ol o o BERR U8 G ging SR
e oy e A Lo L 275 Alile (e NN 0 Be e s A
Mg iy sl T @l gl sl (Jiad 8 AT ;,Lg‘m;m\‘;m‘;d\

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ya'qub berkata; telah
menceritakan kepada kami Ayahku dari Ibnu Ishaq berkata; diceritakan
juga Muhammad bin Muslim bin Syihab Azzuhri dari Urwah bin Az
Zubair dari ‘Aisyah, isteri Nabi saw dari Nabi saw bahwasannya beliau
bersabda: ” Keutamaan sa/at dengan bersiwak sebelumnya dengan yang
tidak bersiwak adalah tujuh puluh derajat lebih baik.”®’
Telaah sanad:

1. Ya’qub (ibn Ibrahim) Abu Yusuf al-Madani

Nama lengkapanya adalah Ya’qub ibn Ibrahim ibn Sa’ad ibn
Ibrahim ibn ‘Abd al-Rahman ibn ‘Auf al-Zuhri. Ia meriwayatkan hadis
antara lain dari ayahnya lbrahim ibn Sa’ad ibn Ibrahim ibn ‘Abd al-
Rahman ibn ‘Auf al-Zuhri, Syu‘bah ibn al-Hajjaj, dan Muhammad ibn
‘Abdillah ibn Muslim (anak saudara al-Zuhri). Sementara orang yang

meriwayatkan hadis dari Ya‘qub ibn Ibrahim, antara lain anak saudaranya

‘Ubaidullah ibn Sa’ad ibn Ibrahim ibn Sa’ad al- Zuhri, Ahmad ibn Hanbal,

5 Al-Ghazali, Bidayat ......... 3

7 Ahmad bin Hanbal Abu 'Abdillah, Musnad al-/mam Ahmad bin Hanbal, Vol VI, No. hadis
25135,Bab Siwak, (Kairo: Muassasah Qurtubah, t.th), him. 272 dan juga terdapat Abu 'Abdillah
Mahmud ibn Muhammad Al-Haddad, 7ak#rij Ahadis al-lhya’ , Vol 1 No. hadis 4, (Beirut: Dar
Fikr, 1987), 78
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dan ‘Abdullah ibn Muhammad al-Musnidi. Umumnya ahli hadis, seperti
Ibn Hibban, memasukkan Ya’qub ibn Ibrahim dalam deretan orang-orang
tsigah Demikian juga Ibn Sa’ad dan sebagainya. Namun Abu Hatim
menilainya saoug.®® Ibn Hajar menilai Ya’qub ibn Ibrahim sebagai perawi

yang tsigah fadhil sigharmin al-tasi’ah. Ia wafat tahun 208 H.%

2. Abi (Ibrahim ibn Sa’ad) ibn Ibrahim ibn ‘Abd al-Rahman ibn ‘Auf
al-Zuhri Abu Ishaq al-Madani

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari ayahnya Sa’ad ibn Ibrahim
ibn ‘Abd al-Rahman ibn ‘Auf al-Zuhri dan Muhammad ibn Ishag.
Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis dari Ibrahim ibn Sa’ad
adalah kedua seniornya al-Laits ibn Sa’ad dan Qais ibn al-Rabi’ serta
anaknya Sa’ad ibn Ibrahim. Umumnya ahli hadis, Ahmad misalnya,
menilai Ibrahim ibn Sa’ad sebagai perawi yang tsigah.” Ibn Hajar menilai
Ibrahim ibn Sa’ad sebagai perawi yang tsigah hujjah takallama fih bi la

gadih min al- tsaminah. Ta wafat tahun 185 H.”!

3. Muhammad ibn Ishaq ibn Yasar al-Mathlibi al-Madani
Ia meriwayatkan hadis antara lain dari ayahnya Ishaq ibn Yasar al-
Mathlibi dan Muhammad ibn Muslim ibn Syihab al- Zuhri. Sementara

orang yang meriwayatkan hadis dari Muhammad ibn Ishaq adalah Yahya

% Ibn Hajar, Tahzib......, Vol. XI, 333
% Ibn Hajar, 7agrib........, Vol. 1, 607
" Ibn Hajar, Tahzib......, Vol. 1, 105

" Ibn Hajar, Tagrib........, Vol. 1, 89
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ibn Sa‘id al-Ans}ari, Ibrahim ibn Sa’ad, dan sebagainya. Umumnya ulama
hadis memandang Muhammad ibn Ishaq tsigah. Namun Ibn Abi
Khaitsumah mengatakan yang dia dengar dari Ibn Ma’in mengatakan
Muhammad Ibn Ishaq laisa bih ba’s. Pada kali yang lain dikatakan laisa
bidzalika dha’if. Pada saat yang lain lagi dikatakan laisa bi al-qawiy. Al-
Maimuni yang juga berasal dari Ibn Ma’in mengatakan dha’/f Al-Nasa’i
mengatakan @ha’if’® Ton Hajar menilai Muhammad ibn Ishaq sebagai
perawi yang saduq yudallisu wa rumiya bi al-tasyayyu’wa al-gadr min

sighar al-khamisah. Ta meninggal pada tahun 150 H.”

4. Muhammad ibn Muslim ibn ‘Ubaidillah ibn ‘Abdillah ibn Syihab al-
Zuhri

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari ayahnya Muslim ibn
Ubaidillah ibn ‘Abdillah ibn Syihab al-Zuhri, dan ‘Urwah ibn al-Zubair.
Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis dari Ibn Syihab al-Zuhri
adalah Ibrahim ibn Sa‘ad al-Zuhri, Ishaq ibn Rasyid al-Jazari, Muhammad
Ishag, dan sebagainya. Umumnya ahli hadis menilai Ibn Syihab al-Zuhri
sebagai perawi yang tsigah.”* Ibn Hajar menilai Ibn Syihab al-Zuhri
sebagai perawi yang al-fagih al- hafizh muttafag * ala jalalatih wa

‘itganih. Ia wafat di Mesir tahun 125 H.”

™ Ibn Hajar, 7ahzib......, Vol. IX, 34
73 Ibn Hajar, 7agrib........, Vol. 1, 467
™ Ibn Hajar, Tahzib......, Vol. IX, 395
> Ibn Hajar, Tagrib........, Vol.1, 506
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5. ‘Urwah ibn al-Zubair

Nama lengkapnya adalah ‘Urwah ibn al-Zubair ibn al-‘Awwam ibn
Khuwailid ibn Asad ibn ‘Abd al-‘Uzza ibn Qushay al-Asadi. la
meriwayatkan hadis antara lain dari ayahnya al- Zubair ibn al-‘Awwam dan
bibinya ‘Aisyah. Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis dari
‘Urwah adalah anak-anaknya ‘Abdullah, ‘Utsman, Hisyam, Muhammad,
dan Yahya. Kemudian Muhammad ibn Muslim ibn Syihab al-Zuhri dan
sebagainya. Para ahli hadis umumnya menilai ‘Urwah ibn al-Zubair tsigah
katsir al-hadis fagih, ‘alim tsabat, dan ma’mun’® Ton Hajar menilai
‘Urwah ibn al-Zubair sebagai perawi yang tsigah faqih masyhur min al-

tsalisah. Ia wafat tahun 94 H.”’

6. ‘Aisyah

‘Aisyah bint Abi Bakar, isteri Rasulullah Saw. yang sangat ia cintai
setelah Khadijah bint Khuwailid wafat. Tidak ada kesepakatan tentang
kapan Rasulullah kawin dengan  ‘Aisyah. Ada yang mengatakan
Rasulullah kawin dengannya dua tahun sebelum hijrah. Ada yang
mengatakan tiga tahun sebelum hijrah. Demikian juga tidak ada kata
sepakat tentang berapa umur ‘Aisyah ketika itu. Ada yang mengatakan
ketika dinikahkan dengan Nabi, ‘Aisyah dalam usia enam tahun, dan ada
yang mengatakan usia tujuh tahun dan serumah dengannya pada usia

sembilan tahun. ‘Aisyah wafat tahun 57 H. Ada juga yang mengatakan 58

"® Ibn Hajar, Tahzib......, Vol. VII, 163
" Ibn Hajar, Tagrib........, Vol. 1, 389

78



H. malam Selasa, 17 Ramadhan dan dikebumikan di Bagi‘.”

Skema Hadis tentang keutamaan membersihkan mulut adalah sebagai berikut:

Rasulullah saw

A

‘Aisyah

A

‘Urwabh ibn al-
Zubair

A

Muhammad ibn

Muslim ibn
Syihab al-Zuhri
Ya’qub (ibn Abi (Ibrahim ibn
Ibrahim) » Sa’ad) Ibnu »vViuhammad ibn
Ishaq Ishaqg

Telaah matan:
Tidak ada hadis penguat selain yang termaktub di atas.
Kualitas hadis:

Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, dapat
disimpulkan bahwa kualitas sanad-nya dipandang dha’/f, karena sanad-
nya mungathi’ pada Muhammad ibn Ishag ibn Yasar al-Mathlibi al-
Madani. Dan dia tidak mendengar langsung hadis tersebut dari Muhammad
ibn Muslim ibn ‘Ubaidillah ibn ‘Abdillah ibn Syihab al-Zuhri. Namun

secara makna dapat diterima,karena menyangkut kebersihan mulut.

"8 Ibn Hajar , /sabaf........, Vol. IV, 399
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(Hadis Nomer 07):
P8 JS 3 Gl pully agi e el o 3l (Y o 3
Hadis ini dikemukakan oleh al-Ghazali sebagai alasan agar selalu menjaga

kebersihan mulut. Secara lengkap sanad hadis tersebut adalah sebagai berikut:

TUQCJ:;U\U:;JLU]\ u:;d]\..o\_a’}x; d\ﬁu:ajjz)z&\m[ﬁw
Gﬂ;”} G}Sd\ﬂejm‘j‘\_\lc‘\jn‘;m&\d‘é)bi&m‘@a‘)b})z
aﬂmdﬁéd\/}xﬂh”} /Uwu‘é&

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata,
telah mengabarkan kepada kami Malik dari Abu Az-Zinad dari Al- A'raj
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah saw bersabda:
“Sekiranya tidak memberatkan ummatku atau manusia, niscaya aku akan
perintahkan kepada mereka untuk bersiwak (menggosok gigi) pada setiap
kali hendak safat.”*
Telaah sanad:

1. ‘Abdullah ibn Yusuf al-Tunisi Abu Muhammad al-Kala’i

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari ‘Abdillah ibn ‘Abd al-Rahman
ibn Yazid ibn Jabir dan Malik ibn Anas. Sementara orang yang pernah
meriwayatkan hadis lewat ‘Abdullah ibn Yusuf adalah al-Bukhari, Abu
Hatim Muhammad ibn Idris al-Razi, dan sebagainya. Umumnya ahli hadis
seperti Ibn Hibban menilainya tsigah. ‘Abdullah ibn Yusuf al-Tunisi

merupakan perawi terpercaya dalam kitab al-Muwaththa’ setelah al-

Qa’nabi Demikian menurut Ibn Ma’in. Bahkan lebih terpercaya di antara

" Al-Ghazali, Bidayat....., 3

80 Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’il Abu Abdullah, Sahis, Vol 1, No. hadis 838, Bab Siwak
Yaum al-Jum’at, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 303 dan juga terdapat Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-
Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, Sa/if, Vol I, No. hadis 370,Bab Siwak, (Beirut: Dar Ihya' al-
Turats al-‘Arabi, t.th.), 220
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para perawi melebihi Marwan al-Tathiri. Demikian menurut Ibn Yunus.®
Ibn Hajar menilai ‘Abdullah ibn Yusuf sebagai perawi yang tsigah mutgqin
min atshat al-nas fi al-Muwaththa’ min kubbaral-‘asyirah. la wafat tahun

di Mesir 218 H.%

2. Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi ‘Amir

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari *Amir ibn ‘Abdullah ibn al-
Zubair, Nu‘aim ibn ‘Abdillah al-Mujmir, dan Abi al-Zinad ‘Abdillah ibn
Dzikwan. Sementara orang yang menerima hadis dari Malik adalah
gurunya Muhammad ibn Muslim ibn Syihab al-Zuhri, Yahya ibn Sa‘id al-
Ansari, dan ‘Abdullah ibn Yusuf al-Tunisi. Para ahli hadis sepakat bahwa
Malik ibn Anas termasuk orang yang tsigah. Ia tidak saja Imam dalam
bidang fikih, tetapi juga dalam hadis.*® Tbn Hajar menilai Malik sebagai
perawi yang al- fagih Imam dar al-hijrah ra’s al-mutginin wa kabir al-
mutasyabbitain hingga al-Bukhari mengatakan sanad yang paling sahih
adalah sanad Malik yang berasal dari Nafi’ dari Ibn ‘Umar, min al-sabi’ah.
la wafat tahun 179 H.*
3. Abual-Zinad

Namanya adalah ‘Abdullah ibn Dzikwan al-Bahili Abu ‘Abdillah
al-Turmudzi al-Qurasyi. Namun ia lebih populer dengan panggilan Abu al-

Zinad. Ta meriwayatkan hadis antara lain dari Aban ibn ‘Utsman ibn

8 Tbn Hajar, 7ahzib......, Vol. VI, 79
8 Ibn Hajar, Tagrib........, Vol.1, 330

8 Ibn Hajar, Tahzib......, Vol. X, 5-9
8 Ibn Hajar, Tagrib........, Vol.1, 516
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‘Affan, Abi Umamah As’ad ibn Sahl ibn Hanif, dan al-A’raj. Sementara
orang yang meriwayatkan lewat Abu al-Zinad antara lain anaknya ‘Abd al-
Rahman, ‘Ubaidullah ibn ‘Umar al-’Umari, dan Malik ibn Anas.
Umumnya ahli hadis menilai Abu al-Zinad tsigah.® Ibn Hajar menilai Abu
al-Zinad sebagai perawi yang tsigah faqih min al-khamisah. Ia wafat tahun
230 H.%
4. Al-A‘raj

Namanya adalah ‘Abd al-Rahman ibn Hurmuz Abu Daud al-
Madani. Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Asy’ats ibn Ishaq ibn Sa’ad
ibn Abi Waqqash, ‘Abd al-Rahman ibn Abi ‘Amrah al-Ansari, dan Abi
Hurairah. Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis lewat al-A’raj
adalah al-Harits ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abi Dzubab, ‘Abdillah ibn Hasan
ibn Hasan ibn ‘Ali ibn Abi Thalib dan Abi al-Zinad ‘Abdillah ibn
Dzikwan, dan sebagainya. Para ahli hadis menilai al-A’raj tsigah.®” Ibn
Hajar menilai al-A’raj sebagai perawi yang tsigah tsabat ‘alim min al-
tsalisah. Ta wafat di Iskandariyah tahun 117 H.*®
5. Abi Hurairah

Ibn Atsir mengatakan bahwa tidak ada nama orang yang
sekontroversial nama Abu Hurairah. Menurut al-Nawawi, bahwa silang

pendapat tentang nama Abu Hurairah itu tidak kurang dari tiga puluh versi.

% Ada beberapa pendapat yang mengatakan mawla siapa Abu Zaid ini, yaitu Mawla Ramlah,
‘Aisyah bint Syuaibah, ‘Aisyah bint Utsman dan Mawla keluarga Utsman. kemudian ada
informasi yang mengatakan bahwa ayahnya adalah saudara pembunuh ‘Umar (Ibn al-Khattab),
dan juga terdapat pada Ibn Hajar al-Asqalani, 7ahzib...... ,Vol.V, 178

% Ibn Hajar, Tahzib......, Vol. VI, 260
8 Ibn Hajar, 7agrib........, Vol. 1, 352
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Namun, yang paling dipercayai adalah ‘Abd al-Rahman ibn Shakhar.* Ia
digelari Abu Hurairah karena sering menggendong kucing,” sehingga
Rasulullah Saw. memanggilnya Abu Hurairah (ayah kucing).

Abu Hurairah masuk Islam pada masa perang Khaibar, awal tahun
ke tujuh Hijriyah.”' Ia wafat pada tahun 57 H.”?

Adapun skema Hadis tentang menjaga kebersihan mulut adalah sebagai

berikut: Rasulullah Saw

A

Abu Hurairah

A

Al-A'raj

A

Abu al-Zinad

A

‘Abdullah ibn » Malik ibn Anas
Yusuf al-Tunisi

Telaah Matan:
Hadis yang sama juga diriwayatkan dari berbagai sanad lain seperti Abu

Daud, yang diriwayatkan lewat Qutaibab ibn Sa’id dari Sufyan, dari Abi Zinad

¥ Al-Suyuti, Is’af al-Mabtha’ bi Rja/al-Muwatha’,............ , 16

% Ibn Atsir, Ushud al-Ghabah fi Ma’rifat al- Safabah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1970), 320

' Abu al-Fida’ Isma’il Ibn Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah, Vol. IV, (Beirut: Dar al-Fikri, t.th),
181.

%2 Al-Suyuti, Is’af al-Mabtha’ bi Rjja/al-Muwatha’,............ ,33
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dari al-A’raj, dari Abi Hurairah dengan lafalz marfu’ sebagai berikut:
La € e Ly oLl Ll 28 Wl Gl e (5l 1 Uy
An-Nasa’l, yang diriwayatkan melalui jalur yang sama dengan lafaz:
M 5l K N @Il agdyall il e (380 o )
Turmudzi, yang diriwayatkan melalui jalur Abu Quraib ibn Sulaiman dari
Muhammad ibn ‘Amri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah dengan lafaz:
P e U8 Se ol pedall i e T T Uy
Ibn Majah,”® Malik,”” dan al-Darimi,”® juga dengan matan yang sama.
Kualitas hadis
Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, dapat disimpulkan
bahwa kualitas sanad-nya dipandang $a///, karena diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim dan didukung oleh sanad-nya muttasil dan perawinya tsigah. Hanya
saja persoalan yang muncul apakah alat bersiwak-nya itu yang harus
diperaktekkan, atau tujuan dari siwak itu sendiri membersihkan mulut dengan
menyikat gigi, hal ini terpulang kepada pemahaman masing-masing.

(Hadis Nomer 08):

e Al A 83y ol ey S odun Al jeda dgia g e A 83 e ) 4
Pl sl L Y 4

% Abudaud, Sunan... ..., Vol 1, No. hadis 42, Bab As-Siwak, 52

* An-Nasa’i, Sunan..., Vol 1, No. hadis 7, Bab Rukhsah Fi As-Siwak bi ‘AsiyyiAs-Saim, 12
 Turmudzi, Sunan........ , Vol I, No. hadis 22 dan 23, Bab Ma Ja’a Fi As-Siwak, 34

% |bn Majah, Sunan....... , Vol I, No. hadis 287, Bab As-Siwak, 105

7 Al-Asbahi Malik bin Anas Abu Abdillah, Muwatha’ al-Imam Malik, Vol 1, No. hadis 145, Bab
Ma Ja’a Fi As-Siwak, (Beirut: Dar Thya’ al-Turats al- 'Arabi, t.th), 66

% Al-Darimi, Abu Muhammad “Abdullah ibn ‘Abd al-Rahman, Sunan Al-Darimi, Vol 1, No. hadis
683, Bab Fi As-Siwak, ( Beirut: Dar Fikr, t.th), 184

% Al-Ghazali, Bidayat........ .3
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Hadis ini dikemukakan oleh al-Ghazali untuk selalu mengingat (dzikir)
Allah ketika berwudhu’. Sebab Allah swt akan mensucikan seluruh jasad, apabila
Allah swt ada dalam ingatan ketika itu. Sementara kalau sebaliknya, Allah tidak
diingat, maka hanya yang dikenai air saja yang akan disucikan oleh Allah. Hadis
tersebut diriwayatkan oleh Darugthuni melalui jalur Abu Hurairah dengan lafal

sebagai berikut:

O o9 ye U s s ) Gllall die (pdeae S0 ol U alie 0y deae S
o Sl Bl o sl oo Ol Or deaa U 30 al o A e (e
S35 L et b g adle i lem ) Jen s JB B3 5050 ol 06 L
poase V) ekl o A ol Sk g Lagi e 4l oaun jedal Al sl
s s sl
Artinya: Rasulullah saw. Pernah bersabda: “Siapa yang bersuci, sedang dia

mengingat Allah akan suci seluruh jasadnya. Dan siapa yang bersuci,

namun tidak mengingat Allah, maka hanya anggota wudhu’nya saja yang

suci” 100

Telaah sanad:
1. Muhammad ibn Makhlad ibn Hafsh Abu ‘Abdillah al-Duri
Ia mendengar hadis antara lain dari Ya’qub ibn Ibrahim al-
Duragi, Muhammad ibn al-Walid al-Busri dan al-Hasan ibn ‘Arafah.
Sementara orang yang mendengar hadis dari Muhammad ibn Makhlad
adalah Ibn al-Ji’abi, al-Darugthani, Ibn Syahin dan sebagainya. Al-

Darugthani menilai Muhammad ibn Makhlad sebagai perawi yang

19 Al-Daraqthani, Sunan, Vol. T No. hadis 12, Bab Tasmiyah ‘Ala Wudhu’, hlm 74 dan juga
terdapat ‘Ali Hisam al-Din al-Muttaqi al-Hindi, Kanz al-‘Ummal fi Sunan al-Agwal wa al-Af’al,
Vol IX, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1989), 497
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tsigah, /ma’mun. Ta wafat bulan Jumadi al- Akhirah tahun 331 H.'"!

2. Abu Bakar Muhammad ibn ‘Abd al-Malik ibn ‘Adi ibn Zaid al-
Jurjani

Seorang fagih syuruthi, meriwayatkan hadis dari ayahnya Ibn

Abi Daud, al-Baghawi, dan Ibn Sha’id. Sementara orang yang

meriwayatkan hadis darinya adalah al-Qadhi Abu Bakar al- Syalinji

dan sebagainya. Ia wafat di Jurjan tahun 364 H.'"

3. Mirdas ibn Muhammad ibn al-Harits ibn ‘Abdillah ibn Abi
Burdah

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Abi Musa al- Asy’ari,
Muhammad ibn Aban dan Ayyub ibn ‘Aidz yang berbicara tentang
wudhu’ yang berasal dari al-Daruquthni. Sementara orang yang
meriwayatkan hadis dari Mirdas ibn Muhammad adalah Muhammad
ibn ‘Abdillah al-Zuhri yang lebih populer dengan panggilan (kuniyah)
Abu Bilal dari Kufah. Ibn Hibban memasukkan Mirdas ibn Muhammad
dalam deretan orang-orang tsigah.’®® Tidak ada keterangan lebih lanjut

tentang tahun kewafatannya.

11 Syam al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Utsma>n al-Dzahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, Vol.
XV, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, t.th), 256-257
192 Hamzah ibn Yusuf Abu al-Qasim al-Jurjani, 7arikh Jurjani, (Beirut: ‘Alim al-Kutub, 1981),

415

'S Tbn Hajar, Lisan al-Mizan,................... Vol VI, him. 14
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4. Muhammad ibn Aban ibn Wazir Abu Bakar al-Balkhi al-
Mustamili

Ia yang dikenal juga dengan Hamdawiyah meriwayatkan hadis

antara lain dari Isma’il ibn ‘Ulaiyah, Ibn Wahhab, dan Ghundar.

Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis dari padanya adalah

Abu Hatim, Isma’il al-Qadhi, Ibrahim al-Harbi, dan sebagainya. Abu

Hatim sendiri menilainya saduqg. Sementara al-Nasa’i menilainya

tsigah. Ia wafat tahun 44 H. dan ada yang mengatakan sesudahnya.'®*

5. Ayyub ibn ‘Aidz ibn Madlaj al-Tha’i al-Buhturi al-Kufi

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Bakir ibn al- Akhnas,
‘Amir al-Sya’abi, dan Qais ibn Muslim. Sementara orang yang pernah
meriwayatkan hadis daripadanya adalah al- Jarrah ibn Mulih al-Ruasi,
Jarir ibn ‘Abd al-Hamid, Sufyan al- Tsauri, dan sebagainya. Umumnya
ahli hadis menilai Ayyub ibn ‘Aidz sebagai perawi yang tsigah.'®

Tidak ditemukan keterangan lebih lanjut kapan dia meninggal.

6. Mujahid ibn Jabr, ada yang mengatakan Ibn Jubair al- Makki
Abu al-Hajjaj al-Qurasyi al-Makhzumi

Ia meriwayatkan hadis, antara lain dari Abi ‘Ubaidah ibn

‘Abdillah ibn Mas‘ud, isteri Nabi Saw. ‘Aisyah, dan Abi Hurairah.

Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis daripadanya adalah

1% Ibn Hajar, 7ahdzib.......... ,Vol I, hlm 465
195 Al-Mazzi, Tahdzib.......... ,Vol III, hlm 378
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Aban ibn Salih, lbrahim ibn Muhajir dan Ayyub al-Sikhtiyani.
Umumnya ahli hadis menilainya Mujahid ibn Jabr sebagai perawi yang
tsigah. Imam fi al-7afsir Cukup Dbervariasi tentang tahun

kewafatannya, ada yang mengatakan , 102, 103, bahkan tahun 104 H.'%

7. Abu Hurairah

Ibn Atsir mengatakan bahwa tidak ada nama orang yang
sekontroversial nama Abu Hurairah. Menurut al-Nawawi, bahwa silang
pendapat tentang nama Abu Hurairah itu tidak kurang dari tiga puluh
versi. Namun, yang paling dipercayai adalah ‘Abd al-Rahman ibn
Shakhar.'”” Ta digelari Abu Hurairah karena sering menggendong

8

kucing,'”™ sehingga Rasulullah Saw. memanggilnya Abu Hurairah

(ayah kucing).
Abu Hurairah masuk Islam pada masa perang Khaibar, awal tahun

ke tujuh Hijriyah.'® Ia wafat pada tahun 57 H.''"°

Skema sanad hadis di atas adalah:

Rasulullah saw

'% Tbn Hajar, Tagrib.......... ,Vol I, hlm 520

197 Al-Suyuti, 1s’af al-Mabtha’ bi Rifa/al-Muwatha’,............ ,him. 16
1% Ibn Atsir, Ushud al-Ghabah fi Ma’rifat al-Sahabah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1970), him. 320
19 Abu al-Fida’ Isma’il Ibn Katsir, al-Bidayahwa al-Nihayah, Vol. IV, (Beirut: Dar al-Fikri, t.th),

181.

10 Al-Suyuti, 1s’af al-Mabtha’ bi Rjja/al-Muwatha’............ ,33
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T

Abu Hurairah

A

Mujahid ibn Jabr

A

Ayyub ibr *Aidz ibn
Madlaj al-Tha’i al-

Buhturi al-Kufi
A

Muhammad ibn

Aban
A
Abu Bakar
Muhammad ibn » Muhammad ibn » Mirdas ibn
Makhlad ‘Abd al-Malik Muhammad

Kualitas hadis:

Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka kualitas sanad-
nya dipandang dha %if""! Kkarena memperhatikan biografi para perawi di atas
memperlihatkan bahwa tidak ada kebersambungan sanad.

D. Adab al-Ghazl (Tata Cara Mandi)

"1 Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, .....Vol. I, 135
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Setelah menjelaskan tentang tata cara bersuci, al-Ghazali melanjutkan
dengan menjelaskan pasal tentang tata cara mandi (Adab al-ghazl). Dalam
penjelasan ini al-Ghazali sama sekali tidak mengemukakan hadis sebagai

penopang.

E. Adabal-Tayammum (Tata Cara Bertayammum)
Seperti halnya ketika menjelaskan tentang tata cara mandi, al-Ghazali juga
tidak mengemukakan hadis sama sekali dalam Adab al-Tayammum (bersuci

dengan tanah/debu) ini.

F. Adab al-Khurujila al-Masjid

Setelah selesai menjelaskan tentang tata cara bersuci, al-Ghazali selajutnya
menjelaskan tentang tata cara bagaimana keluar dari rumah menuju masjid. Ketika
menjelaskan persoalan di masjid, al-Ghazali hanya menganjurkan agar Ssalat
berjemaah, karena pahalanya lebih utama setingkat dua puluh tujuh derajat sesuai
dengan hadis Nabi Saw.

(Hadis Nomer 09):
235 )0 e 5 o 2 e Juadi delaal) 530ad

Hadis ini dikemukakan oleh al-Ghazali untuk memotivasi manusia agar

selalu melaksanakan sa/at secara berjemaah. Secara lengkap sanad hadis tersebut

adalah sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim (Mutafaqg’alaih)."

"2 Al-Ghazali, Bidayat..... 3
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata,
telah mengabarkan kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar,
bahwa Rasulullah saw bersabda: “Salat berjama’ah lebih utama
dibandingkan sa/at sendirian dengan dua puluh tujuh derajat.”'"*
Telaah sanad:
1. “Abdullah ibn Yusuf al-Tunisi
Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Sa‘id ibn ‘Abd al-‘Aziz,
Malik ibn Anas, dan Yahya ibn Hamzah al-Hadhrami. Sementara orang
yang pernah meriwayatkan hadis dari ‘Abdullah ibn Yusuf antara lain
al-Bukhari, Abu Daud, dan al-Nasa’i melalui Muhammad ibn Ishaq al-
Shaghani. Umumnya ahli hadis menilai ‘Abdullah ibn Yusuf sebagai
perawi yang tsigah. Ibn Ma’in misalnya menyebutnya perawi yang
paling terpercaya dalam kitab al-Muwaththa’ setelah al- Qa’nabi adalah
‘Abdullah ibn Yusuf.'"” Ibn Hajar menilai ‘Abdullah ibn Yusuf sebagai
perawi yang tsigah mutqin atsbat al-nas fi al-Muwaththa’ min al-

‘asyirah. ia wafat di Mesir pada tahun 218 H.""®

2. Malik ibn Anas ibn ‘Amir

"% Mutafag’alaih merupakan tingkatan kitab hadis pertama dari nilai sa/#, dimana dalam suatu
sanad terdiri dari dua orang sahabat yang masyhur, tsiqah, atau lebih dari Nabi saw. Demikian
pula halnya di tingkat tabi’in yang terdiri dari dua orang masyhur, tsigah atau lebih .

14 Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’il Abu Abdullah, Sahih, Vol 1, No. hadith 609, Bab Fadhilah
Salat al-Jemaah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 231

"5 1bn Hajar, 7ahdzib.......... ,Vol IV , 544-545

" 1bn Hajar, 7agrib........, Vol. I, 330
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Ia meriwayatkan hadis antara lain dari ‘Amir ibn ‘Abdullah
ibn al-Zubair, Nu‘aim ibn ‘Abdillah, dan Nafi* yang lebih populer
dengan nama Abu Suhail ibn Malik ibn ‘Amir al- Ashbahi al-Tamimi
al-Madani. Sementara orang yang menerima hadis dari Malik ibn Anas
ibn ‘Amir adalah gurunya Muhammad ibn Muslim ibn Syihab al-Zuhri,
Yahya ibn Sa‘id al-Ansari, dan ‘Abdullah ibn Yusuf al-Tunisi. Para
ahli hadis sepakat bahwa Malik ibn Anas termasuk orang yang tsigah.
Ia tidak saja Imam dalam bidang fikih, tetapi juga dalam hadis.""” Tbn
Hajar menilai Malik ibn Anas ibn ‘Amir sebagai perawi yang al-fagih
Imam daral-hijrah ra’s al-mutgininwa kabir al-mutasyabbitain hingga
al-Bukhari mengatakan sanad yang paling safi/1 adalah sanad Malik
yang berasal dari Nafi* dari Ibn ‘Umar, min al- sabi’ah. Ta wafat tahun

179 H.''8

3. Nafi’ Mawla Ibn ‘Umar

Nama lengkapnya adalah Abu Suhail ibn Malik ibn ‘Amir al-
Ashbahi al-Tamimi al-Madani. Ta menerima hadis dari Anas ibn Malik,
ayahnya Malik ibn Abi Amir al-Ashbahi, dan ‘Abdullah ibn “‘Umar
ibn al-Khattab. Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari Nafi*
antara lain koleganya Muhammad ibn Muslim ibn Syihab al-Zuhri dan

anak saudaranya Malik ibn Anas ibn Malik. ‘Abdullah ibn Ahmad, Abu

"7 Tbn Hajar, 7ahazib.......... Vol X, 5-9
"8 Tbn Hajar, 7agrib........, Vol. I, 516
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Hatim, al-Nasa’i, Ibn Hibban, dan Kharasy menilai Nafi* tsiqah.119 Ibn
Hajar menilai Nafi* sebagai perawi yang tsiqah min al-rabi‘ah. 1a wafat

sesudah tahun 140 H.'%°

4. “Abdullah ibn *‘Umar

Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah ibn ‘Umar ibn al-
Khaththab ibn Nufail ibn ‘Abd al-‘Uzza ibn Riyah ibn ‘Abdullah ibn
Qurth ibn Razah ibn ‘Adi ibn Ka’ab ibn Lu’ai al-Quraisyi al-‘Adawi. la
meriwayatkan hadis antara lain dari tukang azan Rasulullah Saw. Bilal,
Zaid ibn Tsabit, dan Nabi Saw. Sementara orang yang pernah
meriwayatkan hadis dari ‘Abdillah ibn ‘Umar adalah Adam ibn ‘Ali al-
Bakri al-‘Ajli, Umayyah ibn ‘Abdillah ibn Khalid ibn Asi al-Umawi,
dan Nafi’ mawla Ibn ‘Umar (Abu Suhail ibn Malik ibn ‘Amir al-
Ashbahi al-Tamimi al-Madani). Ia masuk Islam ketika masih kecil

bersama ayahnya ‘Umar. Ibn ‘Umar wafat tahun 73 H.'!

Skema sanad hadis di atas adalah:

Rasulullah Saw

!

"9 Tbn Hajar, 7ahazip.......... ,Vol X , 409-410
20 1bn Hajar, 7agrib........, Vol. I, 558
2! Ibn Atsir, Ushud...., Vol 111, 236-240
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‘Abdullah
ibn ‘Umar

T

Nafi¢ Mawla Ibn
‘Umar

T

Malik ibn Anas ibn
‘Amir

A

‘Abdullah ibn Yusuf
al-Tunisi

Telaah matan:

Hadis yang sama juga diriwayatkan dari sanad Muslim, yang diriwayatkan
lewat Yahya bin Yahya dari Malik dari Nafi', dari Ibnu ‘Umar dengan lafalz
marfu’ sebagai berikut:

1228505 L ey e S L (e

Kemudian Turmudzi, yang diriwayatkan melalui jalur Hannad dari Abdah
dari Ubaidullah bin ‘Umar dari Nafi' dari Ibnu ‘Umar dengan lafaz:

1238533 (e s i Sy AT e o {Jalf 2o L) UL

Kemudian Nasa’i, yang diriwayatkan melalui jalur Qutaibah dari Malik

122 Muslim, Sahih,........... No. hadis 1038, Bab Fadhilah Sa/ar al-Jemaah Wa Bayan al-Tasydid
Fi Takhlifi’Anha, 450
23 Turmudzi, Sunan,......... No. hadis 199, Bab Fadhilah Sa/atal-Jemaah, 8
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dari Nafi' dari Ibnu *Umar dengan lafaz:
1243573 (e i 00 3l o (L A2 LR la
Kemudian Nasa’i, yang diriwayatkan melalui jalur Abdurrahman bin

Umar Rustah dari Yahya bin Sa'id dari Ubaidullah bin Umar dari Nafi' dari Ibnu

Umar dengan lafaz:
1253573 e s e $38Ty JAT Bl o (i AL 3 (A7) HUL

Kemudian Ahmad '*® dan Malik,'?’ juga dengan matan yang sama.

Kualitas hadis:
Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka dapat disimpulkan

kualitas sanad-nya dipandang sa//h, karena hadist tersebut (muttafaq’alaih).

H. Adab Dukhul al-Masjid ( Tata Cara Masuk Masjid)

Kelihatannya di dalam penjelasan ini, al-Ghazali memulai dari memasuki
masjid pada waktu sa/at Subuh. Hal ini diketahui ketika dia menganjurkan agar
memanjatkan do’a yang biasa dibacakan oleh Rasulullah setelah sa/at sunnat

fajar, yaitu:

(Hadis Nomer 10):

24 Nasa’i, Sunan,.............. No. hadis 828, Bab Fadhilah Sa/atal-Jemaah, 34
123 Ibnu Majah, Sunan, ........ No. hadis 781, Bab Fadhilah Sa/at al-Jemaah, 32
126 Ahmad, Sunan, ............. No. hadis 5080, Bab Fadhilah Sa/atal-Jemaah, 204

127 Imam Malik, Muwatha’, ......No. hadis 264, Bab Fadhilah Sa/atal-Jemaah, 11
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Do’a tersebut dikemukakan oleh al-Ghazali agar dipanjatkan setelah

selesai salat fajar. Secara lengkap sanad hadis tersebut sebagaimana diriwayatkan
oleh al-Turmudzi:

B A G e aak WA oaTl e b 4D e Lo
D e hall S Gl S e o 9 e G o ) e ol

'28 Al-Ghazali, Bidayat....., 4-5
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdur Rahman
telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Imran bin Abu Laila
telah menceritakan kepadaku ayahku telah menceritakan kepadaku Ibnu
Abu Laila dari Daud bin Ali yaitu anak Abdullah bin Abbas dari ayahnya
dari kakeknya yaitu Ibnu Abbas ia berkata; saya mendengar Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam pada suatu malam ketika telah selesai dari
shalatnya  mengucapkan:  “ALLAAHUMMA  INNIl  AS-ALUKA
RAHMATAN.............e.s ”” (Ya Allah, aku memohon rahmat dari sisiMu,
dengannya Engkau memberikan petunjuk kepada hatiku, dan dengannya
Engkau kumpulkan urusanku, dengannya Engkau cela kekacauanku, dan
dengannya Engkau perbaiki apa yang tidak nampak dariku, dan dengannya
Engkau angkat apa yang nampak padaku, dengannya Engkau mensucikan
amalanku, dengannya Engkau mengilhami pikiranku, dan dengannya
Engkau kembali kelembutanku, dengannya Engkau melindungiku dari
segala keburukan. Ya Allah, berikan kepadaku keimanan dan keyakinan
yang tidak ada kekafiran setelahnya, serta rahmat yang dengannya aku
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peroleh kemuliaan-Mu di dunia dan akhirat. Ya Allah, aku memohon
kepadaMu keberuntungan mendapatkan pemberianMu, serta hidangan
orang-orang yang mati syahid, kehidupan orang-orang yang berbahagia,
dan kemenangan atas musuh. Ya Allah kepadaMu aku sampaikan hajatku,
walaupun terbatas penglihatanku, serta lemah amalanku. Aku butuh
kepada rahmatMu, maka aku memohon kepadaMu wahai Dzat Yang Maha
Mampu menyelesaikan segala perkara, wahai Dzat yang mengobati hatiku,
sebagaimana Engkau melindungi diantara lautan aku mohon agar Engkau
lindungi aku dari adzab Neraka Sa'ir, serta seruan kebinasaan, serta fitnah
kubur. Ya Allah, apa yang tidak mampu terlihat oleh pandanganku, dan
tidak dicapai oleh niatku, serta tidak sampai permintaanku dari kebaikan
yang telah Engkau janjikan kepada seseorang diantara makhlukMu, atau
kebaikan yang Engkau berikan kepada seseorang diantara hamba-
hambaMu, maka menginginkan dan memohonnya kepadaMu dengan
rahmatMu wahai Tuhan semesta alam. Ya Allah Yang memiliki tali
(agama) yang kuat, dan perkara yang lurus, aku memohon kepadaMu
keamanan pada hari yang penuh dengan ancaman, serta Surga pada hari
yang kekal bersama orang-orang yang dekat, yang mati syahid, yang
banyak melakukan ruku' dan sujud, serta yang senantiasa memenuhi janji,
sesungguhnya Engkau Maha Pengasih dan Penyayang. Engkau mampu
melakukan apa yang Engkau kehendaki. Ya Allah, jadikanlah kami orang-
orang yang memberi petunjuk dan mendapatkan petunjuk, yang tidak
tersesat dan menyesatkan, menyerah kepada para waliMu dan memusuhi
musuh-musuhMu. Kami mencintai dengan kecintaanMu kepada orang
yang mencintaiMu dan memusuhi dengan permusuhanMu kepada orang
yang menyelisihiMu. Ya Allah, inilah doa yang mampu aku panjatkan dan
kabulkanlah doa tersebut, dan inilah usahaku dan kepadaMu aku
bersandar. Ya Allah berikanlah cahaya dalam hatiku dan cayaha dalam
kuburku, cahaya di hadapanku, cahaya dari belakangku, cahaya dari
kananku, cahaya dari kiriku, cahaya dari atasku, cahaya dari bawahku,
cahaya dalam pendengaranku, cahaya dalam penglihatanku, cahaya dalam
rambutku, cahaya dalam kulitku, cahaya dalam dagingku, cahaya dalam
darahku, dan cahaya dalam tulangku. Ya Allah, perbesarkan cahaya
untukku, berilah aku cahaya dan jadikan untukku cahaya. Maha Suci Dzat
Yang memberikan kemuliaan dan berfirman dengan kemuliaan. Maha Suci
dzat yang memiliki keagungan, dan memberi dengan keagungan. Maha
Suci Dzat yang tidak sepantas untuk memuji kecuali kepadaNya, Dzat
Yang memiliki karunia dan kenikmatan. Maha Suci Dzat yang memiliki
keagungan dan kemurahan, Maha Suci Dzat Yang memiliki kebesaran dan
kemuliaan).'*’

Telaah sanad:

12 Turmudzi, Muhammad bin ‘Isa Abu 'Isa, Sunan al- Turmidzi, No. hadis 3341, Bab Ma Yaqulu
Idza Qama Min al-Lail lla al-Sa/ah, ,(Beirut: Dar Thya' al-Turats al-'Arabi, t.th), 482
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1. ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Fadhl ibn Bahram al-
Darimi al-Tamimi

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Ibrahim ibn al- Mundzir
al-Hazami, al-Hasan ibn Ahmad ibn Syu‘aib al-Harrani, dan
Muhammad ibn ‘Imran ibn Abi Laila. Sementara orang yang
meriwayatkan hadis lewat ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rahman antara lain
Ibrahim ibn Abi Thalib al-Naisaburi, Ahmad ibn Muhammad ibn al-
Fadhl al-Sijistani, dan al-Turmudzi. Umumnya ahli hadis menilai
‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rahman tsigah sacg.*®® Ibn Hajar menilai
‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rahman sebagai perawi yang tsigah fadhil

mutgin min al-hadiyata ‘asyarah. Ia wafat tahun 255 H."'

2. Muhammad ibn ‘Imran ibn Muhammad ibn ‘Abd al- Rahman ibn
Abi Laila al-Ansari

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Sa‘id ibn ‘Amr ibn Abi
Nashr al-Sukuni al-Kufi, Sa‘id ibn ‘Ubaidillah ibn al-Walid al-Washafi,
dan ayahnya ‘Imran ibn Muhammad ibn ‘Abd al- Rahman ibn Abi
Laila. Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis dari
Muhammad ibn ‘Imran adalah Ahmad ibn Muhammad ibn Yahya ibn
Sa‘id al-Qaththan, al-Husain ibn ‘Umar ibn Abi al-Ahwash al-Tsaqafi,

‘Abdullah ibn ‘Abd al- Rahman al-Darimi, dan lain sebagainya. Abu

%0 Tbn Hajar, 7ahdzib.......... ,VolV, 258
Y!'Tbn Hajar, 7agrib........, Vol. I, 311
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132

Hatim Kufi memandang Muhammad ibn ‘Imran sadug.*° Tbn Hajar

juga menilai Muhammad ibn ‘Imran sebagai perawi yang saaug min al-

‘asyirah.™®

Tidak diketahui kapan dia wafat.
3. Abi(‘Imran ibn Abi Laila)

Namanya adalah ‘Imran ibn Muhammad ibn ‘Abd al-
Rahman ibn Abi Laila al-Ansari al-Kufi. Ia hanya meriwayatkan hadis
dari ayahnya, Muhammad ibn ‘Abd al- Rahman ibn Abi Laila.
Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis dari dia adalah
anaknya Muhammad, anak saudaranya al-Hasan ibn ‘Abd al-Rahman
ibn Muhammad, Sahl ibn ‘Utsman al-‘Askari, dan lain sebagainya. Ibn
Hibban memasukkan Abi ‘Imran dalam deretan orang-orang tsigah."**
Ibn Hajar menilainya Abi ‘Imran sebagai perawi yang /magbu/ min al-

135
h.

tsamina Tidak ditemukan keterangan lebih lanjut tentang tahun

kewafatannya.

4. Abi Laila al-Ansari

Namanya adalah Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman. Ia
meriwayatkan hadis antara lain anak saudaranya ‘Abdillah ibn ‘Isa ibn
‘Abd al-Rahman ibn Abi Laila, saudaranya ‘Isa ibn ‘Abd al-Rahman

ibn Abi Laila, dan Daud ibn ‘Ali ibn ‘Abbas. Sementara orang yang

2 Tbn Hajar, 7ahdzib.......... Vol IX, 338
133 Ibn Hajar, 7agrib........, Vol. 1, 500
3 1bn Hajar, 7ahdzib.......... ,Vol VIII , 121

5 Tbn Hajar, 7agrib........, Vol. I, 430
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pernah meriwayatkan hadis dari Abi Laila Ansari al-Kufi, ‘Isa ibn al-
Mukhtar ibn ‘Abdillah ibn ‘Isa ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abi Laila,
Yahya ibn Zakaria ibn Abi Zai’dah, dan lain sebagainya. Ibn Hajar
menilai Abi Laila al-Ansari sebagai perawi yang saduq fi al- hifzh

Jiddan min al-sabi’ah. Ta wafat tahun 148 H."*

5. Daud ibn ‘Aliibn ‘Abdillah ibn ‘Abbas ibn ‘Abd al- Muththalib
al-Qurasyi al-Hasyimi.

Ia meriwayatkan hadis hanya dari ayahnya °‘Ali ibn ‘Abdillah
dan kakeknya ‘Abdillah ibn ‘Abbas. Sementara orang yang
meriwayatkan hadis dari Daud ibn ‘Ali adalah ‘Abd al- Malik ibn
‘Abd al-‘Aziz ibn Juraij, Muhammad ibn Sulaiman ibn Abi Dhamrah
al-Hamshi, Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abi Laila, dan lain
sebagainya. Ibn Hibban memasukkan Daud ibn ‘Ali dalam deretan
orang-orang tsigah, namun yukhthi’ (sering tersalah).””’ Ibn Hajar
menilai Daud ibn ‘Ali sebagai perawi yang /magbu/ min al-sadisah. Ia
wafat tahun 133 H."®
6. Abih (‘Ali ibn ‘Abdillah) ibn ‘Abbas ibn ‘Abd al-Muththalib ibn

Hasyim ibn ‘Abd Manaf
Ada yang mengatakan namanya Abu Muhammad, Abu

‘Abdillah, dan Abu al-Fadhl. Ia meriwayatkan hadis dari ayahnya

3¢ Ibn Hajar, 7agrib........, Vol. 1, 493
7 1bn Hajar, 7ahdzib.......... ,Vol III, 168
8 Tbn Hajar, 7agrib........, Vol. I, 199
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‘Abdillah ibn ‘Abbas, selain mendengar dari Abi Sa’id al-Khudri dan
membuat hikayat dari ‘Abd al-Malik ibn Marwan. Sementara orang
yang meriwayatkan hadis dari ‘Ali ibn ‘Abdillah adalah anak-anaknya,
seperti Daud, kemudian Isma’il ibn ‘Ubaidillah ibn Abi al-Muhajir,
Manshur ibn al-Mu’tamar al-Kufi dan lain sebagainya. Ahli hadis
menilai ‘Ali ibn ‘Abdillah seorang tabi‘in tsigah.™* Ibn Hajar menilai
‘Ali ibn ‘Abdillah sebagai perawi yang tsigah ‘abid min al-tsalisah. Ia

wafat tahun 118 H.'*

7. Jaddih (“‘Abdillah ibn ‘Abbas) ibn‘Abd al-Muththalib ibn Hasyim
ibn ‘Abd Manaf al-Qurasyi al-Hasyimi, Abu al-‘Abbas

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Nabi Saw., Haml ibn
Malik ibn al-Nabighah al-Hazali, dan ayahnya ‘Abbas ibn ‘Abd al-
Muththalib ibn Hasyim ibn ‘Abd Manaf. Sementara orang yang
meriwayatkan hadis dari ‘Abdillah ibn ‘Abbas adalah Ibrahim ibn
‘Abdillah ibn Ma’bad ibn ‘Abbas, Abu Umamah As’ad ibn Sahl ibn
Hanif, anaknya ‘Ali ibn ‘Abdillah ibn ‘Abbas, dan lain sebagainya.
‘Abdullah ibn ‘Abbas termasuk sahabat yang dido’akan oleh Rasulullah
Saw. dalam memahami al-Qur’an. Ia wafat tahun 68 H.'

Skema sanad hadis tentang do’a setelah selesai sa/at fajar adalah sebagai berikut:

Rasulullah saw

13 Ahmad ibn ‘Abdillah ibn Salah Abu Hasan Tsigah, (Madinah: Dar
Maktabah al-Madinah, 1985), Vol I, 157
10 Ibn Hajar, 7agrib........, Vol. I, 403
"“!'Ton Hajar, 7agrib........, Vol. I, 309
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I
Jaddih (*Abdillah ibn
‘Abbas) ibn ‘Abd
al-Muththalib

Abih (1Ali ibn
‘Abdillah) ibn
‘Abbas

A

Daud ibn ‘Ali

A

Abi Laila al-Ansari

A

Abi (‘Imran ibn Abi
Laila)
A

Muhammad ibn
‘Abdullah ibn ‘Abd » ‘Imran ibn Abu
al-Rahman Laila

Telaah niarar:
Hadis yang sama juga diriwayatkan dari berbagai sanad lain oleh Baihaqi,
yang diriwayatkan lewat Abu Nasr al-Qatadah dari Abu Hasan Muhammad ibn

Hasan ibn Husain dari Abu Bakar Muhammad ibn Yahya ibn Sulaiman dari
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‘Asim ibn ‘Ali dari Qais ibn Rabi’ dari ibn Abi Laili dari Daud ibn ‘Ali dari

Bapak Daud ibn ‘Ali dari ‘Abdullah ibn ‘Abbas:
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Kualitas hadis:

Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka dapat disimpulkan
kualitas sanad-nya dipandang A&san, karena dalam sanad ada Muhammad ibn
‘Imran yang dinilai sadug. Kemudian ‘Imran ibn ‘Ali yang dinilai /magbul. selain

itu, Abi Laila dan Daud ibn ‘Ali yang dinilai saduq fi al-hifzh jiddan min al-

142 Al-Baihagi, al-Swnan al-Kubra, (Beirut: Dar Sadir, 1352) hlm. 660, No. Hadis 104, Bab al-
Do’a,
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sabi’ah dan magbul. Abi Laila sebagaimana dikemukakan diatas, hafalanya

sangat jelek. Sedangkan Daud ibn ‘Ali, dikabarkan sering keliru.'®?

(Hadis Nomer 11):
Masih terkait dengan do’a yang diajarkan oleh Rasulullah Saw. Untuk

dipanjatkan setelah menunaikan sa/at fardhu, yaitu:
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Do’a tersebut diajarkan oleh Rasulullah Saw kepada istrinya ‘Aisyah r.a.

secara lengkap sanad-nya dapat dibaca sebagaimana riwayat Ibnu Majah:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah
telah menceritakan kepada kami ‘Affan telah menceritakan kepada kami
Hammad bin Salamah telah mengabarkan kepadaku Jabr bin Habib dari
Ummu Kultsum binti Abu Bakar dari 'Aisyah bahwa Rasulullah saw
pernah mengajarinya do'a ini, yaitu; “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu
semua kebaikan, baik yang cepat (di dunia) maupun yang di tangguhkan

3 Menurut Abu ‘Isa; hadis tersebut adalah gharib yang tidak pernah diketahui diriwayatkan
dengan melibatkan ibn Abi Laila. Syu’bah dan Abu Sofyan al-Tsauri juga pernah meriwayatkan
hadis tersebut dari Salamah ibn Kahil dari Kuraib dari ibn Abbas. Haddad, 7ak#rij......, Vol.I,
268

44 Al-Ghazali, Bidayat......... )5
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(di akhirat), yang aku ketahui maupun yang tidak aku ketahui. Dan aku
berlindung kepada-Mu dari semua keburukan, baik yang cepat (di dunia)
maupun yang di tangguhkan (di akhirat), yang aku ketahui maupun yang
tidak aku ketahui. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikan yang di
mohonkan hamba-Mu dan Nabi-Mu kepada-Mu, dan aku berlindung
kepada-Mu dari keburukan yang hamba-Mu dan Nabi-Mu berlindung
darinya kepada-Mu. Ya Allah, sungguh aku memohon surga memohon
surga kepada-Mu dan semua yang mendekatkan diriku kepadanya dari
perkataan atau perbuatan. Dan aku berlindung kepada-Mu dari neraka dan
semua yang mendekatkan diriku kepadanya dari perkataan dan perbuatan.
Serta aku memohon kepada-Mu agar Engkau menjadikan semua ketentuan
yang Engkau tentukan kepadaku sebagai kebaikan.”'*

Telaah sanad:

1. Abu Bakar “Abdullah ibn Muhammad ibn Abi Syaibah al- Kufi

Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Ibrahim
ibn ‘Utsman ibn Khawasiti al-‘Absi. Ia yang populer Abu Bakar ibn Ishaq
ibn Abi Syaibah al-Kufi meriwayatkan hadis antara lain dari ‘Abd al- ‘Aziz
ibn Muhammad al- Darawardi, ‘Abd al-Wahhab ibn ‘Abd al-Majid al-
Tsaqafi, dan ‘Affan ibn Muslim. Sementara orang yang pernah
meriwayatkan hadis dari ibn Abi Syaibah adalah Abu ‘Amr Yusuf ibn
Ya’qub al-Naisaburi, Musa ibn Ishaq ibn Musa al-Ansari, Ahmad ibn
Muhammad ibn Hanbal, dan sebagainya. Umumnya ahli hadis memandang
Abu Bakar ‘Abdullah tsigah.**® Ibn Hajar menilai Abu Bakar ‘Abdullah
ibn Muhammad ibn Abi Syaibah sebagai perawi yang tsigah hafizh safib

tashanif min al-‘asyirah. Ia wafat tahun 235 H.""’

5 Tbnu Majah, Sunan, Vol 11, No. hadis 3836, Bab Jawa’miu Mina al-Do’a, 1264
1 Tbn Hajar, 7ahdzib........, Vol. VI, 3
" Tbn Hajar, 7agrib........, Vol. I, 320
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2. “‘Affan ibn Muslim

Ia meriwayatkan hadis, antara lain dari Sulaiman ibn Katsir, Aban
ibn Yazid al-*Aththar, dan Hammad ibn Salamah. Sementara orang yang
pernah meriwayatkan hadis dari ‘Affan ibn Muslim adalah ‘Abdillah ibn
Ahmad ibn Ibrahim al-Dauruqi ‘Abdillah ibn ‘Abd al-Rahman al-Darimi,
Abi Bakar ’Abdullah ibn Muhammad ibn Abi Syaibah, dan lain
sebagainya. Menurut Ibn Ma’in, apabila dia ragu mengenai suatu huruf dari
hadis, maka dia meninggalkannya. Namun dia terkadang wahm.**® Ibn
Hajar menilainya ‘Affan ibn Muslim sebagai perawi yang tsigah tsabat wa

rubama wahima. Ia wafat tahun 219 H.'¥

3. Hammad ibn Salamah ibn Dinar al-Basi

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Sa’id ibn Ibrahim ibn ‘Abd
al-Rahman ibn ‘Auf, Thalhah ibn ‘Ubaidillah ibn Kariz al-Khaza’i dan Jabr
ibn Habib. Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis dari
Hammad adalah gurunya sendiri ‘Abd al- Malik ibn ‘Abd al- ‘Aziz ibn
Juraij, ‘Ubaidullah ibn Muhammad al-‘Aisyi, Affan ibn Muslim, dan lain

h. Tbn Hajar menilai

sebagainya. Umumnya ahli hadis menilainya tsiga
Hammad ibn Salamah ibn Dinar al-Basri sebagai perawi yang tsiqah abid

atsbat al-nas fi tsabit wa taghayyara hifzhuh bi akhirah min Aubbar al-

1% Tbn Hajar, 7agrib........, Vol. 1, 393
' Tbn Hajar, 7agrib........, Vol. I, 393
0 Tbn Hajar, 7ahdzib........, Vol. 111, 11
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tsaminah. Ia wafat tahun 167 H."!

4. Jabr ibn Habib

Ia meriwayatkan hadis dari Umm Kultsum bint Abi Bakar al-
Shiddig. Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis dari Jabr ibn
Habib adalah Syu’bah, Hammad ibn Salamah, Sa‘id ibn Iyas al-Jariri, dan
lain sebagainya. Umumnya ahli hadis, seperti Ibn Hibban misalnya menilai
Jabr ibn Habib sebagai perawi yang tsigah. Bahkan dia termasuk Imam
dalam ilmu bahasa (“arif bi al-lughah). Demikian menurut Ibn Khalafun.'>

Kapan tahun wafatnya tidak ada keterangan lebih lanjut.

5. Umm Kultsum bint Abl Bakar al-Siddiq al-Qurasyiyah al- Taimiyah

Ia meriwayatkan hadis dari saudarinya yang juga isteri Nabi Saw.
‘Aisyah. Sedangkan orang yang pernah meriwayatkan hadis dari Umm
Kultsum adalah anaknya Ibrahim ibn ‘Abd al- Rahman ibn ‘Abdillah ibn
Abi Rabi’ah, seniornya Jabir ibn ‘Abdillah al-Ansari, Jabr ibn Habib, dan
sebagainya. Umm Kultsum bint Abi Bakar al-Shiddiq al-Qurasyiyah al-
Taimiyah lahir setelah Abi Bakar al-Shiddiq wafat. Sebab itu keliru
anggapan orang yang mengatakan bahwa Umm Kultsum termasuk sahabat,
sebagaimana dikatakan oleh Ibn Mundah cs. Namun dia dipandang tsigah

min al-tsaniyah. Demikian menurut Ibn Hajar.'>*

5! Ibn Hajar, 7agrib........, Vol. 1, 178
132 1bn Hajar, 7ahdzip........, Vol. 11, 51
53Tbn Hajar, Tahdzib........, Vol. XII, 503
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6. ‘Aisyah

‘Aisyah bint Abi Bakar, isteri Rasulullah Saw. yang sangat ia cintai
setelah Khadijah bint Khuwailid wafat. Tidak ada kesepakatan tentang
kapan Rasulullah kawin dengan  ‘Aisyah. Ada yang mengatakan
Rasulullah kawin dengannya dua tahun sebelum hijrah. Ada yang
mengatakan tiga tahun sebelum hijrah. Demikian juga tidak ada kata
sepakat tentang berapa umur ‘Aisyah ketika itu. Ada yang mengatakan
ketika dinikahkan dengan Nabi, ‘Aisyah dalam usia enam tahun, dan ada
yang mengatakan usia tujuh tahun dan serumah dengannya pada usia
sembilan tahun. ‘Aisyah wafat tahun 57 H. Ada juga yang mengatakan 58

H. malam Selasa, 17 Ramadhan dan dikebumikan di Baqi‘.154

Skema sanad hadis diatas adalah sebagai berikut:

Rasulullah Saw

‘Aisyah

> Tbn Hajar, /sabah........, Vol. IV, 399
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I

Umm Klljltsum bint
Abi Bakar
al-Siddiq

A

Jabr ibn Habib

Hammad ibn
Salamah

A

‘Affan ibn Muslim

Abu Bakar ibn Abi
Syaibah al- Kufi

Telaah matan:

Hadis yang sama juga diriwayatkan dari berbagai sanad lain seperti
Ahmad, yang diriwayatkan lewat Affan dari Hammad dari Jabr ibn Habib dari
Ummu Kaltsum binti Abu Bakar dari ‘Aisyah dengan lafalz marfu’ sebagai

berikut:
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Kualitas hadis:

Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka dapat disimpulkan
kualitas sanad-nya dipandang sahif, karena selain sanad-nya adalah muttasil
perawinya juga tsigah.

(Hadis Nomer 13):

(arind elian o ol YA Y Gl SY s Pl DG Gasdlh a by 3
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Kedua hadis tersebut dikemukakan oleh al-Ghazali sebagai do’a yang
diwiridkan pada setiap setelah selesai sa/at fardhu. Hadis kedua diajarkan oleh
Nabi Saw kepada ‘Aisyah r.a sedangkan yang ketiga diwasiatkan kepada putrinya
Fatimah r.a. secara lengkap sanad-nya adalah sebagaimana diriwayatkan oleh
Baihagqi:

¢ aelia Gl Wias ¢ Bdlall sae 0 deal gl Uyl ¢ Jdlall aeas ol Uyl
tl\w:d@g&y&g\m.ﬁ;‘t._iw\dgd:\jmhc;;c&)]\ehhﬁimh
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155 Ahmad bin Hanbal Abu 'Abdillah, Musnad al-imam Ahmad bin Hanbal , Vol V1, No. hadis
23870 dan 23984, Bab Jawami’u al-Do’a, (Kairo: Muassasah Qurtubah, t.th), 1264
156 Al-Ghazali, Bidayat....., 7
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Artinya: Rasulullah Saw. Pernah bersabda: “ Wahai Fatimah, dengarlah
wasiatku, agar engkau mengucapkan Sé Gyt eliaa R 8 L > L

17 0 s Y alal s« e 3l e ) IS5

Telaah sanad:

1. Abu Sa’ad al-Malini

Namanya adalah Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Abdillah
ibn Hafsh al-Ansari al-Harawi al-Malini yang juga populer dengan nama
Thawus al-Fugara’. Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Abi Ahmad
‘Abdillah ibn ‘Adi, Abi Bakar al- Qathi’i, dan Muhammad ibn ‘Abdillah
al-Salithi. Di samping sebagai seorang suff, ia juga telah mengarang dan
menghasilkan beberapa kitab /musnad. Umumnya ahli hadis menilai Abu
Sa’ad al-Malini sebagai perawi yang tsigah. Ia wafat pada hari Selasa 17
Syawwal 412 H."*®
2. Abu Ahmad “Abdillah ibn ‘Adiibn ‘Abdillah ibn Muhammad

Ia seorang al-hafizh yang cukup populer dengan nama panggilan
Ibn al-Qaththan. Abu Ahmad wafat malam Sabtu bulan Jumadi al-Akhirah
tahun 365 H."*’
3. Ibn Sa’id

Namanya adalah Yahya ibn Muhammad ibn Sa’id ibn Khatib. Ia

yang mulai menulis hadis pada usia 39 tahun merupakan salah seorang

157 Al-Baihagi, Abu Bakar Ahmad Ibn Husain, al-Sunan al-Kubra, No. hadis 760, Bab al-Do’a,
(Beirut: Dar Sadir, 1352), 660

158 Al-Dzahabi Abu ‘Abdillah ibn Muhammad ibn Ahmad, Tadzikat al-Huffah, Vol 111, (Mekkah
Dar lhya’ Turas al-‘Arabi, 1373), 1070-1071

1% Hamzah ibn Yusuf Abu al-Qasim al-Jurjani, 7arikh al-Jurjan, (Beirut: ‘Alim al-Kutub, 1981),
266
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penghafal yang sangat peduli dengan hadis dan telah mengadakan
perjalanan (rihlah) dalam mencari hadis. Ia telah mendengar hadis dari
berbagai perawi, seperti al- Hasan ibn ‘Isa ibn Masarjas, Muhammad ibn
Sulaiman Lawinan, dan Yahya ibn Sulaiman ibn Nadhlah al-Khazza’i.
Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari Ibn Sa’id adalah ‘Abdullah
ibn Muhammad al-Baghawi, Muhammad ibn ‘Umar al-Ju’abi Muhammad
ibn al-Madzfar, dan sebagainya. Ia wafat tahun 318 H."®
4. Abu Hisyam al-Rifa’i

Namanya adalah Muhammad ibn Yazid ibn Muhammad ibn Katsir
ibn Rifa’ah ibn Sima’ah al-‘Ajli. Ia meriwayatkan hadis antara lain dari
Hafsh ibn ‘Umar ibn “‘Amir ibn Yazid ibn Rifa’ah, Huzail ibn ‘Umair ibn
Abi al-Gharib al-Hamdani, dan Yahya ibn ‘Abd al-Malik ibn Abi al-
Ghaniyah. Sementara orang yang meriwayatkan hadis daripadanya adalah
al-Qasim ibn Musa ibn al-Hasan ibn Musa al-Asyib, Abu al-Hasan
Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Imarah al-‘Aththar, Yahya ibn Muhammad
ibn Sa’id, dan lain sebagainya. Ibn Hibban memasukkan Abu Hisyam al-
Rifa’i dalam deretan orang-orang tsigah, namun sering keliru.'®' Tbn Hajar
menilai Abu Hisyam al-Rifa’i sebagai perawi yang laisa bi al-gawiyy min
shighar al-‘asyirah. Ia wafat pada tahun 248 H.'*
5. Zaid ibn al-Hubab ibn al-Rayyan Abu al-Husain al-Ukli al- Kufi

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Ibrahim ibn Nafi’ al-Makki,

1 Ahmad ibn ‘Ali Abu Bakar al-Khattab al-Baghdadi, Tarikh al-Baghdad, Vol XIV, ( Beirut: al-
Kutub al-Ilmiyah, t.th), 231

1! Ibn Hajar, 7ahdzip........, Vol. IX, 464

'2 bn Hajar, 7agrib........, Vol. I, 514
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Ibrahim ibn Yazid al-Khauzi, dan ‘Utsma>n ibn Muhib al-Hasyimi.
Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis dari Zaid ibn al-Hubab
adalah Musa ibn Ishaq al-Kannani al- Kufi, Abu Hisyam Muhammad ibn
Yazid al-Rifa’i, dan sebagainya. Umumnya ahli hadis, seperti ‘Ali ibn al-
Madini dan al-°Ajli menilainya tsigah. Abu Hatim menilai Zaid ibn al-
Hubab sadug shalih'®® Tbn Hajar menilai Zaid ibn al-Hubab sebagai
perawi yang saaduq yukhthi’ fi Aadis al- Tsauri min al-Tasi’ah. Ia wafat
tahun 230 H.'**
6. Ibn Muhib

Namanya adalah ‘Ubaidullah ibn ‘Abd al-Rahman ibn ‘Abdillah
ibn Muhib al-Qurasyi al-Taimi. la meriwayatkan hadis, antara lain dari
Isma’il ibn ‘Aun ibn ‘Ubaidillah ibn Abi Rafi’, Sa’id ibn Muhammad ibn
Jubair ibn Math‘am dan pamannya ‘Ubaidillah ibn * Abdillah ibn Muhib.
Sedangkan orang yang pernah meriwayatkan hadis darinya adalah
‘Abdullah ibn al- Mubarak, ‘Ali ibn Tsabit al-Jazari, Muhammad ibn
Isma’il ibn Abi Fudaik, dan sebagainya. Ibn Hibban dan al-* Ajli
memandangnya tsigah. Al-Nasa’i menilai Ibn Muhib sebagai perawi yang
laisa bi dzaka al- gawi'® Ibn Hajar menilai Ibn Muhib sebagai perawi
yang laisa bi al-gawi min al- sabi’ah. Ia wafat tahun 158 H."®
7. Anas ibn Malik

Nama lengkapnya adalah Anas ibn Malik ibn Nadhar ibn

' Tbn Hajar, 7ahdzib........, Vol. III, 347-348
1% Ibn Hajar, 7agrib........, Vol. 1, 222

15 Ibn Hajar, 7ahdzib........, Vol. VII, 27

' Tbn Hajar, 7agrib........, Vol. I, 372
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Dhamdham al-Ansari. Ia masih kecil ketika Nabi melakukan hijrah ke
Madinah. Ibu Malik menyerahkan dia kepada Rasulullah selanjutnya
menjadi anggota keluarga Nabi. Anas yang wafat pada tahun 93 H.,
merupakan sahabat Nabi Saw. yang paling akhir di Basrah.'®’

Skema sanad hadis diatas adalah sebagai berikut:

!

|
Anas ibn Malik

A

Ibn Muhib

Zaid ibn al-Hubab

A

Abu Hisyam al-
Rifa’i

A

Abu Sa’ad al- Abu Ahmad
Malini “Abdillah ibn ‘Adi » Ibn Sa’id

Telad

Hadis yang sama juga diriwayatkan dari berbagai sanad lain seperti
Turmudzi, yang diriwayatkan lewat Muhammad ibn Hatim Al-Muktib dari Abu
Badr Syuja' bin al-Walid dari ar-Ruhail ibn Mu'awiyah saudara Zuhair ibn
Mu'awiyah, dari ar-Raqasyi dari Anas bin Malik dengan lafalz marfu’ sebagai

berikut:

" Tbn Hajar, al-/sababh...., Vol. I, 312 dan juga terdapat pada Ibn Hajar, /s’af........, 6

115



OISR I PR A [ PR VR
a6 Al o il e 3N e Al o iy AT Ak
168+ :QDT/‘G!?”’:):};‘;\EB;BUGT);T:\;:)S \‘Jl;;u:jf\;km\

2 -

Kualitas hadis:

Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka dapat disimpulkan
kualitas sanad-nya dipandang /asan, karena di dalam sanad ada Zaid ibn al-
Hubab dan ibn Muhib yang dinilai sadu/q dan laisa bi al-gawi.

Setelah al-Ghazali menyebutkan do’a-do’a, maka beliau menyebutkan
wirid dan dzikir harian berupa sembilan tahlil, tashih dan tahmid, yaitu:

(Hadis Nomer 13):

c%}@;ﬂcM\ch\ds‘dgﬂgﬁYahJ cAl\\Y\d\‘}[]
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Dengan mengulang-ulang tasbih dan dzikir di atas minimal sepuluh kali
hingga menjadi seratus kali, maka itu lebih utama dari memerdekakan hamba

sahaya sebanyak delapan orang keturunan Isma’il a.s.

Sl adde i laws) Al g (e ) (el (Blie) (e Juzadl &l (]

Hadis ini dikemukakan oleh al-Ghazali sebagai landasan tasbih dan dzikir

di atas. Secara lengkap sanad-nya adalah sebagaimana riwayat al-Bukhari:

Ao e K A (T el e S ULAT Calegh 0 all) B WS
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18 Turmidzi, Sunan,................. No. hadis 3446, Bab al-Do’a. 138
1 Al-Ghazali, Bidayat...... 8

116



i Con il Sl ] Ty (o o 03 s D (e 15y A L2
Gl e I Jae 3200 4y

Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah
mengabarkan kepada kami Malik dari Sumayya, maula Abu Bakar dari
Abu Shalih dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw bersabda:
“Barang siapa yang membaca laa ilaaha illallahu wahdahuu laa syariika
lahuu, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa kulli syai’in qodir
(Tidak ada Tuhan yang berhak disembah) selain Allah Yang Maha
Tunggal tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan bagi-Nya
segala puji dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu) sebanyak seratus kali
dalam sehari, maka baginya mendapatkan pahala seperti membebaskan
sepuluh orang budak, ditetapkan baginya seratus hasanah (kebaikan) dan
dijauhkan darinya seratus keburukan dan baginya ada perlindungan dari
(godaan) setan pada hari itu hingga petang dan tidak ada orang yang lebih
baik amalnya dari orang yang membaca doa ini kecuali seseorang yang
dapat lebih banyak mengamalkan (membaca) dzikir ini.”'"°
Telaah sanad:

1. “‘Abdullah ibn Yusuf al-Tunisi Abu Muhammad al-Kala’i

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari ‘Abdillah ibn Wahhab, ‘Abd
al-Rahman ibn Abi al-Rijal, dan Malik ibn Anas. Sementara oang yang
pernah meriwayatkan hadis daripadanya adalah al-Bukhari, Ibrahim ibn
Hani’ al-Naisaburi, Bakar ibn Sahl al-Dimyathi, dan sebagainya.
Umumnya ahli hadis, seperti Ibn Hibban menilai ‘Abdullah ibn Yusuf
tsigah. ‘Abdullah ibn Yusuf al-Tunisi merupakan perawi terpercaya dalam
kitab al-Muwaththa™ setelah al-Qa’nabi. Demikian menurut Ibn Ma‘in.
Bahkan lebih terpercaya di antara para perawi melebihi Marwan al-Thabhiri.
Demikian menurut Ibn Yunus.'”' Ibn Hajar menilai ‘Abdullah ibn Yusuf

sebagai perawi yang tsigah mutgin min atsbat al-nas fi al-Muwaththa™ min

170" Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’il Abu Abdullah, Sahif, No. Hadis 3050, Bab Fadhilah
Tahlil, Tasbih wa Do’a,(Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 1198
! Ton Hajar, 7ahdzib........, Vol. VI, 79
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kubbar al-*asyirah. Ia wafat tahun di Mesir 218 H.'”
2. Malik ibn Anas ibn ‘Amir

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari ‘Amir ibn ‘Abdillah ibn al-
Zubair, Nu’aim ibn ‘Abdillah, dan Sumai maula Abi Bakar ibn ‘Abd al-
Rahman ibn al-Harits ibn Hisyam. Sementara orang yang menerima hadis
darinya adalah gurunya Muhammad ibn Muslim ibn Syihab al-Zuhri,
Yahya ibn Sa’id al- Anshari, dan ‘Abdullah ibn Yusuf al-Tunisi. Para ahli
hadis sepakat bahwa Malik ibn Anas termasuk orang yang tsigah. Ia tidak

'3 Tbn Hajar menilai

saja /mam dalam bidang fikih, tetapi juga dalam hadis.
Malik sebagai perawi yang al-faqih /mam dar al-hijrah ra’s al- mutginin
wa kabir al-mutasyabbitain hingga al-Bukhari mengatakan sanad yang
paling sahih adalah sanad Malik yang berasal dari Nafi’ dari Ibn ‘Umar,
min al-sabi’ah. Ia wafat tahun 179 H.'™

3. Sumayya al-Qurasyi al-Makhzumi (maula Abu Bakar ibn Abdillah
ibn al-Harits ibn Hisyam)

Ia yang populer dengan panggilan Abu ‘Abdillah al- Madani
meriwayatkan hadis antara lain dari ayah angkatnya Abi Bakar ibn ‘Abd al-
Rahman, Ibn al-Musayyab, dan Abi Shalih Dzakwan. Sedangkan orang
yang meriwayatkan hadis dari Sumayya adalah anaknya ‘Abd al-Malik,

Yahya ibn Sa’id, Suhail ibn Abi Shalih. Keduanya adalah koleganya.

Kemudian Malik ibn Anas dan lain sebagainya. Para ahli hadis menilai

2 1bn Hajar, 7agrib........, Vol. I, 330
17 Tbn Hajar, 7ahadzip........, Vol. X, 5-9
" Tbn Hajar, 7agrib........, Vol. I, 516
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Sumayya al-Qurasyi al-Makhzumi tsigah.'” Ibn Hajar menilai Sumayya
al-Qurasyi al-Makhzumi sebagai perawi yang tsigah. Pendapat yng terkuat
mengatakan ia wafat terbunuh di Qadid tahun 130 H.'”
4. Abi Shalih (Dzakwan) al-Samman al-Ziyat al-Madani

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari ‘Abdillah ibn Dhamrah al-
Saluli, Abi Sa’id al-Khudri, dan Abi Hurairah. Ia pernah me-mursal-kan
hadis dari Abi Bakar. Orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah
anak-anaknya; Suhail, Shalih, Sumay anak angkat (mawla) Abu Bakar ibn
‘Abd al-Rahman, dan lain sebagainya. Menurut para ahli hadis, Dzakwan
adalah tsigah dan layak dijadikan hujjah hadis yang dia riwayatkan.'”’

Menurut Ibn Hajar menilai Dzakwan sebagai perawi yang tsigah tsabat

min al- tsalisah meninggal pada tahun 101 H.'™®

5. Abu Hurairah

Ibn Atsir mengatakan bahwa tidak ada nama orang yang
sekontroversial nama Abu Hurairah. Menurut al-Nawawi, bahwa silang
pendapat tentang nama Abu Hurairah itu tidak kurang dari tiga puluh versi.
Namun, yang paling dipercayai adalah ‘Abd al-Rahman ibn Shakhar.'” Ia
digelari Abu Hurairah karena sering menggendong kucing,'™ schingga

Rasulullah Saw. memanggilnya Abu Hurairah (ayah kucing).

'3 Ibn Hajar, Tahadzip........, Vol. IV, 209

7 Tbn Hajar, 7agrib........, Vol. I, 256

7 Tbn Hajar, 7ahdzip........, Vol. 111, 189

'8 Ibn Hajar, 7agrib........, Vol. I, 203

17 Al-Suyuti, 1s’af al-Mabtha’ bi Rijfa/al-Muwatha’............. , 16

80 Tbn Atsir, Ushud al-Ghabah fi Ma’rifat al-Safabah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1970), 320
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Abu Hurairah masuk Islam pada masa perang Khaibar, awal tahun

ke tujuh Hijriyah.'®! Ia wafat pada tahun 57 H.'®

Skema sanad hadis diatas adalah sebagai berikut:

Rasulullah Saw
A

Abu Hurairah

A

Abi $halih
(Dzakwan)
A

Sumayya al-
Qurasyi (maula
Abu Bakar)

Malik ibn Anas
ibn #Amir

‘Abdullah ibn
Yusuf

Telaah matan:
Hadis yang sama juga diriwayatkan dari berbagai Sanad lain seperti
Muslim, yang diriwayatkan lewat Yahya bin Yahya dari Malik dari Sumayya dari

Abu Shalih dari Abu Hurairah dengan lafalz marfu’ sebagai berikut:

181 Abu al-Fida’ Isma’il Ibn Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah, Vol. IV, (Beirut: Dar al-Fikri,
t.th), 181.
182 Al-Suyuti, 1s’af al-Mabtha’ bi Rjja/al-Muwatha’............ ,33
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Kemudian Turmudzi, yang diriwayatkan melalui jalur yang sama dengan lafaz:
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Kemudian Abudaud,185 Ibnu Majah,186 Musnad Ahmad,*®” Muwatha’
Malik ,'"®juga dengan matan yang sama.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas sanad hadis mengenai
Fadhilah Tahlil, Tasbih wa Do’a (Sahih).
Kualitas hadis:
Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka dapat disimpulkan

bahwa kualitas sanad-nya dipandang sa/i/h, karena perawinya tsigah dan sanad-

nya muttasil.

' Muslim, Sahif, ........... No. Hadis 4857 , Bab Fadhilah Tahlil, Tasbih wa Do’a, 424

84 Turmudzi, Sunan, ....... No. hadis 3390 , Bab Fadhilah Tahlil, Tashih wa Do’a, 322

85 Abu Daud al-Sijistani, Sulaiman bin al-Asy'ats. Sunan Abi Daud, No. hadis 1287 dan 1288,
Bab Ma Yaqulu Indza Ba’da Salat , (Beirut: Dar al-Fikr, tth). 117

'% Tbn Majah, Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah. No. hadis 3587,
Bab Do’a Indza Sabah wa al-Masa’, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 325

137 Ahmad bin Hanbal Abu 'Abdillah, Musnad al-/mam Ahmadbin Hanbal , No. hadis 22444, Bab
Do’a Indza Sabah wa al-Masa’, (Kairo: Muassasah Qurtubah, t.th), 214

138 Al-Ashahi Malik bin Anas Abu Abdillah, Muwatha’ al-lmam Malik, No. hadis 437, Bab Dzikir
ila Allah, (Beirut: Dar Thya’ al-Turats al- 'Arabi, t.th), 412
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(Hadis Nomer 14):
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Hadis tentang aZzikir yang diucapkan ketika bangun dari tidur tersebut di

takhrif oleh Ibn al-Suni dan Abu Nu’aim dalam kitab mereka berdua ‘Amal al-
Yaum wa Lailah yang berasal dari ‘Aisyah.'”” Namun sanad-nya tidak
dikemukakan secara lengkap, sehingga tidak diketahui kualitas hadisnya. Wallahu
a’lam.

(Hadis Nomer 15):

b}éy‘gdpy‘j‘).\Siafu“jul\\‘}[;‘U;\y‘jc.ﬂm@\juﬁ)\u@u 3
191 _al) Ll 4 V)

Secara lengkap sanad hadis tentang adZzikir tersebut adalah sebagaimana

diriwiayatkan oleh
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Yusuf bin 'Tsa dan Mahmud bin
Ghailan dari Al Fadhl bin Musa dia berkata; telah menceritakan kepada

kami Mis'ar dari Ibrahim As-Saksaki dari Ibnu Abu Aufa dia berkata;

“Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi Shallallahu'alaihi wasallam,

lantas dia berkata, 'Aku tidak mampu membaca apa pun dari al-Qur'an,

maka ajarilah aku beberapa ayat al-Qur'an yang mencukupiku! ' Lantas

beliau saw bersabda: ‘Ucapkanlah, "Subhanallah, walhamdulillah, Walaa
llaaha lllallallah, Waallahu Akbar, Walaa Haula Wala Quwwata llia
billahi (Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tiada Dzat yang berhak

189 Al-Ghazali, Bidayat......... , 8
19 Al-Haddad, 7akhrij...., Vol I, 316
! Al-Ghazali, Bidayat......... , 8
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disembah selain Allah, Allah Maha Besar dan tiada daya dan kekuatan
kecuali dengan pertolongan Allah).”192
Telaah sanad:

1. Yusuf ibn ‘Isa ibn Dinar al-Zuhri

Ia meriwayatkan hadis, antara lain lain dari ‘Ali ibn ‘Asim al-
Wasithi dan al-Fadhal ibn Musa al-Sinani. Sementara orang yang pernah
meriwayatkan hadis dari padanya selain al-Nasa’i adalah Ahmad ibn Ali
al-Abar dan sebagainya. Umumnya ahli hadis, seperti Ibn Hibban
memasukkan Yusuf ibn ‘Isa dalam deretan orang-orang tsigah.'*® Ibn Hajar
menilai Yusuf ibn ‘Isa sebagai perawi yang tsigah fadhal min al- asyirah.

Ia wafat tahun 249 H.'*

2. Mahmud ibn Ghailan al- ‘Adwi

Ia yang populer dengan panggilan Abu Ahmad al-Marwazi
meriwayatkan hadis, antara lain dari Qabishah ibn ‘Ugbah dan al-Fadhal
ibn Musa al-Sinani. Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis dari
padanya adalah Abu Hatim, Abu Zur’ah dan sebagainya. Umumnya ahli
hadis memandang Mahmud ibn Ghailan al- ‘Adwi sebagai perawi yang

h.l%

tsiga Ibn Hajar menilai Mahmud ibn Ghailan al- ‘Adwi sebagai perawi

yang tsiqah min al-'asyirah. Ia wafat tahun 239 H.""°

192 Al-Nasa’i, Ahmad bin Syu’aib Abu 'Abdurrahman, Sunan al-Nasa’i, Vol, II, No. hadis 915,
Bab Ma Yajziu’ Minal Qira’ati Liman La Yahsinu a/-Qur’an,(Beirut: Dar al-Fikr, 1406 H), 90

'3 Tbn Hajar, 7ahdzib........, Vol. XI, 369

14 Ibn Hajar, 7agrib........, Vol. 1, 611

15 Tbn Hajar, 7ahadzib........, Vol. X, 58

1% Ibn Hajar, 7agrib........ ,Vol.1, 522
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3. Al-Fadhl ibn Musa al-Sinani

Ia meriwayatkan hadis, antara lain dari Hisyam ibn ‘Urwah dan al-
Walid ibn Dinar. Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis dari
padanya adalah Mahmud ibn Ghailan al- ‘Adwi, Yusuf ibn Isa ibn Dinar
al-Zuhri dan sebagainya. Umumnya ahli hadis, seperti Ibn Ma’in dan Ibn
Sa’ad memandang Al-Fadhl ibn Musa al-Sinani tsigah.'*” Ibn Hajar
menilainya Al-Fadhl ibn Musa al-Sinani sebagai perawi yang tsigah wa

rubama aghraba min kubbar al-tasi‘ah. Ia wafat tahun 192 H.'®

4. Mis’ar ibn Kidam ibn Dzahir ibn ‘Ubaidah al->Amiri al- Kufi

Ia meriwayatkan, antara lain dari Ishaq ibn Rasyid dan Ibrahim ibn
Abd al-Rahman al-Saksaki. Sementara orang yang pernah meriwayatkan
hadis dari padanya adalah Abu Nu’aim al-Fadhal ibn Dakin, 'Isa ibn Yunus
dan sebagainya. Umumnya ahli hadis menilai Mis’ar sebagai perawi yang
tsigah. Bahkan seperti dikatakan al-Harbi; bahwa Mis’ar merupakan tempat
bertanya apabila terjadi perbedaan pendapat di kalangan mereka.'” Tbn
Hajar menilai Mis’ar sebagai perawi yang tsigah tsabat fadhi/ min al-

sabi‘ah. Ta wafat tahun 153 atau 155 H.2%

5. Ibrahim ibn ‘Abd al-Rahman ibn Isma’il al-Saksaki

7 Tbn Hajar, 7ahdzib........, Vol. VIII, 257
'8 Ibn Hajar, 7agrib........, Vol. 1, 447

19 1bn Hajar, 7ahdzip........, Vol. X, 103
2 Tbn Hajar, Tagrib........, Vol. 1, 528
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Ia meriwayatkan hadis, antara lain dari ‘Abdillah ibn Abi Aufa al-
Aslami dan Abi Wa'il Syaqiq ibn Salamah. Sementara orang yang pernah
meriwayatkan hadis dari Ibrahim adalah Hajjaj ibn Arthah, Mis’ar ibn
Kidam dan sebagainya. Umumnya ahli hadis, seperti Ahmad ibn Hanbal
menilai Ibrahim dha’if*®" Tbn Hajar menilai lbrahim ibn ‘Abd al-Rahman
sebagai perawi yang sadug dha’fif al-hifdzi min al-khamisah.?? Tidak

ditemukan keterangan tentang kapan dia wafat.

6. Abdullah ibn Abi Aufa

Ia adalah seorang sahabat yang nama kecilnya al-qgamah ibn al-
Khalid ibn al-Harits. Ia meriwayatkan hadis dari Nabi Saw. Sementara
orang yang meriwayatkan hadis dari padanya adalah al-Hakam ibn
Utaibah, Ibrahim ‘Abd al-Rahman al-Saksaki dan sebagainya. Ia wafat

tahun 87 H.2*

Skema sanad hadis diatas adalah sebagai berikut:

Rasulullah Saw
A

Abdullah ibn Abi
Aaifa

Ibrahim al-
Saksaki

' Tbn Hajar, 7ahazib........, Vol. 1, 120
292 Tbn Hajar, 7agrib........, Vol. 1, 91
2% Tbn Hajar, al-/shabah...., Vol IV, 18
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I

Mis’Lir ibn
Kidam

A

Al-Fadhl ibn
Myisa

Yusuf ibn ‘Isa » Mahmud ibn
Ghailan

Telaah matan:

Hadis yang sama juga diriwayatkan dari berbagai sanad lain seperti Abu
Daud, yang diriwayatkan dari Utsman bin Abu Syaibah dari Waki' bin Al Jarrah
dari Sofyan Ats Tsauri dari Abu Khalid Ad-Dalani dari Ibrahim As Saksaki dari

Abdullah bin Abu Aufa sebagai berikut:

&\umdzdu&gﬁu@@mu\ﬁ\wmUTQ_\LMTU@\
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Kemudian Ahmad, yang diriwayatkan melalui jalur yang sama dengan lafaz:
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Kualitas hadis:

2% Abudaud, Sunan,. ... No. Hadis 708, Bab Ma Yajziu’ al-*‘Ummi Wa A’jamiminalQira’ati, 29
205 Ahmad, Musnad........... No. Hadis 18349, Bab Ma Yajziu’ al-‘UmmiWa A’jamiminalQira’ati,
734
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Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka dapat disimpulkan
bahwa kualitas sanad-nya dipandang /asan, karena dalam sanad-nya ada lbrahim

‘Abd al-Rahman al-Saksaki yang dinilai Saalq.

(Hadis Nomer 16):

00 = 55l 5 A<Dl oy (338 7 g 4

Secara lengkap sanad hadis tentang tasbih di atas adalah sebagaimana

diriwayatkan oleh Muslim:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah

telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Bisyr al-'Abdi telah

menceritakan kepada kami Sa'id bin Abi 'Arubah dari Qatadah dari

Mutharrif bin Abdullah bin asy-Syikhkhir bahwa ‘Aisyah ra.

memberitahukannya bahwa Rasulullah saw dahulu berdoa dalam rukuk

dan sujudnya, “Mahasuci, Maha Qudus, Rabb malaikat dan ruh.”?"
Telaah sanad:

1. Abu Bakar ibn Abi Syaibah

Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Ibrahim
ibn ‘Utsman ibn Khawasiti al-Absi. Ia meriwayatkan hadis, antara lain
Muhammad Ibn Basyar al-‘Abdi dan Muhammad ibn Ja’far Ghundar.

Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari Abu Bakar adalah

206 Al-Ghazali, Bidayat......... , 8
27 Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahif, Vol I, No. Hadis 752,
Bab Ma Yuwalu Fi Ruku” Wa Sujud, (Beirut: Dar Thya' al-Turats al-‘Arabi, t.th.), 353
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Muslim, Ahmad ibn Hanbal dan sebagainya. Umumnya ahli hadis,

seperti al-Ajli memandang Abu Bakar tsigah.””®

Ibn Hajar menilai Abu
Bakar ibn Abi Syaibah sebagai perawi yang tsigah hafizh safb tashanif

min al-‘asyirah. Ia wafat tahun 235 H.*”’

2. Muhammad ibn Basyar ibn al-Farafishah ibn al-Mukhtar al- ‘Abdi

Ia yang populer dengan Abu ‘Abdillah al-Kufi meriwayatkan hadis,
antara lain dari Sa’id ibn Abi ‘Arubah dan Sufyan al- Tsauri. Sementara
orang yang pernah meriwayatkan hadis dari Muhammad bin Bisyr al-'Abdi
adalah Abdu ibn Humaid, Abu Bakar ‘Abdullah ibn Abi Syaibah dan
sebagainya. Umumnya ahli hadis, seperti ‘Utsman al-Darimi yang berasal
dari Ibn Ma‘in memandang Muhammad bin Bisyr al-'Abdi tsigah.?® Ibn
Hajar menilai Muhammad bin Bisyr al-'Abdi sebagai perawi yang tsigah

hafidz min al-tasi’ah. Ia wafat tahun 203 H.2!!

3. Sa’id ibn Abi Arubah Mihran al-‘Adawi Abu al-Nadhr al- Yasykuri

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari ‘Abdillah ibn Fairuz al-
Danaj dan Qatadah ibn Di’amah. Sementara orang yang meriwayatkan
hadis dari Sa‘id ibn Abi ‘Arubah adalah gurunya al-A‘masy, Khalid ibn al-
Harits dan sebagainya. Menurut Abu Hatim, Sa‘id ibn Abi ‘Arubah tidak

pernah memiliki buku. Ia hanya mengandalkan daya hafal semata.

2% Tbn Hajar , 7ahzib......, Vol. VI, 3

9 Tbn Hajar , Tagrib......, Vol. I, 320
2 Tbn Hajar , Tahzib......, Vol. IX, 64
2! Tbn Hajar , 7agrib ......, Vol. 1, 469

128



Umumnya ahli hadis memandangnya tsigah. Namun menurut Abu Hatim,
ia dipandang tsigah sebelum pikun (mukhtalith). Bahkan menurut al-Azadi,
ia mengalami pikun yang sangat buruk (ikhtilathan gabihan) lima tahun
terakhir. Demikian juga menurut Ibn Sa‘id.*'? Ibn Hajar menilai Sa‘id ibn
Abi ‘Arubah sebagai perawi yang : (S Jalis) 5 paldaill I Capliaial Lils 45

Ol (e 528 3 Wil il Ta wafat tahun 156 H.2!

4. Qatadah ibn Di’amah ibn Qatadah al-Sadusi Abu al-Khithab al-
Bashri

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Abi Burdah ibn Abi Musa al-
Asy‘ari dan Mathraf ibn ‘Abdillah ibn al-Syikhkhir al-’ Amiri. Sementara
orang yang pernah meriwayatkan hadis dari Qatadah ibn Di’amah adalah
Aban ibn Yazid al-‘Aththar, Isma’ill ibn Muslim al-Makki, dan Sa‘id ibn
Abi ‘Arubah. Umumnya ahli hadis memandang Qatadah tsigah, tsabat.”**

Ibn Hajar menilai Qatadah sebagai perawi yang tsigah tsabat min ra’s al-

thabagat al-rabi‘ ah. Ia wafat tahun100 H.*"

5. Mathraf ibn ‘Abdillah ibn al-Syikhkhir al->’ Amiri al-Harsyi
Ia yang populer Abu ‘Abdillah al-Basri meriwayatkan hadis, antara
lain dari ‘Aisyah dan Abi Zarr al-Ghifari. Sementara orang yang pernah

meriwayatkan hadis dari padanya adalah Muhammad ibn Wasi’, Qatadah

22 1bn Hajar , 7ahzib......, Vol.IV, 56
23 Tbn Hajar , Tagrib ......, Vol. 1, 239
2" Tbn Hajar , Tahzib......, Vol. V111, 315
25 Tbn Hajar , 7agrib ......, Vol.1, 453
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dan sebagainya. Umumnya ahli hadis, seperti al-°Ajli menilai Mathraf ibn
‘Abdillah tsigah.?*® Ibn Hajar menilai Mathraf ibn ‘Abdillah sebagai

perawi yang tsiqah ‘abid fadhi/ min al-tsaniah yang wafat tahun 95 H.*"”

6. ‘Aisyah

‘Aisyah bint Abi Bakar, isteri Rasulullah Saw. yang sangat ia cintai
setelah Khadijah bint Khuwailid wafat. Tidak ada kesepakatan tentang
kapan Rasulullah kawin dengan  ‘Aisyah. Ada yang mengatakan
Rasulullah kawin dengannya dua tahun sebelum hijrah. Ada yang
mengatakan tiga tahun sebelum hijrah. Demikian juga tidak ada kata
sepakat tentang berapa umur ‘Aisyah ketika itu. Ada yang mengatakan
ketika dinikahkan dengan Nabi, ‘Aisyah dalam usia enam tahun, dan ada
yang mengatakan usia tujuh tahun dan serumah dengannya pada usia
sembilan tahun. ‘Aisyah wafat tahun 57 H. Ada juga yang mengatakan 58

s 218

H. malam Selasa, 17 Ramadhan dan dikebumikan di Baqi‘.

Skema sanad hadis diatas adalah sebagai berikut:

Rasulullah Saw

!

‘Aisyah

216 Tbn Hajar, Tahzib......, Vol. X, 157
' Tbn Hajar, Tagrib ......, Vol. 1, 534
28 Tbn Hajar, /sababh........, Vol. IV, 399
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T

Mathraf ibn
‘Abdillah

!

Qatadah ibn

Di’amah

T

Sa’id ibn Abi
Arubah

A

Muhammad ibn
Basyar al- ‘Abdi

A

Abu Bakar ibn Abi
Syaibah

Telaah matan:
Hadis yang sama juga diriwayatkan dari berbagai sanad lain seperti Abu
Daud, yang diriwayatkan lewat Muslim bin Ibrahim dari Hisyam, dari Qatadah

dari Mutharif, dari ‘Aisyah dengan lafalz marfu’ sebagai berikut:

GO st > il sa il s 4o &) 3 U o8 Al ke ;\?9‘ Jm u—'-d‘ u‘
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Kualitas hadis:

1% Abu Daud al-Sijistani, Sulaiman bin al-Asy'ats. Sunan Abi Daud, (Beirut: Dar al-Fikr, tth),
No. hadis 738, Bab As-Salat, 30

131



Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka dapat disimpulkan
bahwa kualitas sanad-nya dipandang sa//h, karena diriwayatkan oleh Muslim

(Hadis Nomer 17):

220.5:\235\ A Olass ey g ) Glasw 5
Secara lengkap sanad hadis tentang tasbih tersebut adalah sebagaimana

diriwayatkan oleh Ahmad ibn Hanbal:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Fudlail dari

‘Umarah dari Abu Zur'ah dari Abi Hurairah, dia berkata; Rasulullah

Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: “Ada dua kalimat yang ringan

diucapkan dengan lisan, berat di timbangan dan amat dicintai oleh ar-

Rahman (Allah): SUBHAANALLAH WABIHAMDIH SUBHAANALLAHIL

IADZIM'55221
Telaah sanad:

1. Muhammad ibn Fadhil ibn Ghazwan ibn Jarir al-Dhabbi al-Kufi

Ia meriwayatkan hadis, antara lain dari ‘Umarah ibn al- Qa’ga’ dan

ayahnya Fadhil ibn Ghazwan. Sementara orang yang pernah meriwayatkan

hadis dari padanya, selain Ahmad ibn Hanbal adalah Ahmad ibn Sinan al-

Qaththan. Umumnya ahli hadis, seperti ‘Utsman al-Darimi yang berasal

dari Ibn Ma’in memandang Muhammad bin Fudlail tsigah.?> Namun Ibn

Hajar menilai Muhammad bin Fudlail sebagai perawi yang saauq * arif

20 Al-Ghazali, Bidayat......... , 8

221 Ahmad bin Hanbal Abu ‘Abdillah, Musnad al-/mam Ahmad bin Hanbal, Vol 11, No. hadis
6870, Bab Al-Amru bil Ma’ruf Wa Nahyi Nahi Munkar, (Kairo: Muassasah Qurtubabh, t.th), 232
22 1bn Hajar, Tahdzib....., Vol IX, 358
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rumiya bi al-tasyayyu’ min al- tasi’ah. Ia wafat tahun 295 H.**
2. ‘Umarah ibn al-Qa’qa’ ibn Syubrumah al-Dhabbi al- Kufi

Ia meriwayatkan hadis, antara lain dari Abi Zur’ah ibn ‘Amr ibn
Jarir dan Abi Salih al-Saman. Sementara orang yang pernah meriwayatkan
hadis dari padanya adalah Muhammad ibn Fadhil. *‘Utsman ibn Za’idah
dan sebagainya. Umumnya ahli hadis, seperti Ibn Hibban dan al-Nasa’i
memandang ‘Umarah tsigah.?** Ibn Hajar menilai ‘Umarah sebagai perawi
yang tsigah ursila 'an ibn Masud wa hua min al-sadisah.”® Tidak
diketahui kapan dia wafat.
3. Abil Zur’ah ibn ‘Amr ibn Jarir ibn ‘Abdillah al-Bajli al- Kufi

Ia meriwayatkan hadis, antara lain dari Abi Zarr al-Ghifari dan Abi
Hurairah. Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis dari padanya,
selain cucunya Jarir ibn Ayyub al-Bajli, adalah ‘Umarah ibn al- Qa’qa’
dan sebagainya. Umumnya ahli hadis, seperti ‘Utsman al-Darimi yang
berasal dari Ibn Ma’in memandang Abi Zur’ah ibn ‘Amr tsigah.?® Ibn
Hajar menilai Abi Zur’ah ibn ‘Amr sebagai perawi yang tsigah min al-
tsalisah.”?’ Tidak ditemukan keterangan kapan dia meninggal.
4. Abu Hurairah

Ibn Atsir mengatakan bahwa tidak ada nama orang yang

sekontroversial nama Abu Hurairah. Menurut al-Nawawi, bahwa silang

22 Tbn Hajar, Tagrib....... , Vol 1, 502
24 1bn Hajar, Tahdzib....., Vol VII, 371
2 Tbn Hajar, Tagrib......., Vol 1, 409
226 Ibn Hajar, Tahazib....., Vol XII, 109
27 1bn Hajar, Tagrib....... , Vol 1, 641
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pendapat tentang nama Abu Hurairah itu tidak kurang dari tiga puluh versi.

Namun, yang paling dipercayai adalah ‘Abd al-Rahman ibn Shakhar.?*® Ia

digelari Abu Hurairah karena sering menggendong kucing,**’

sehingga
Rasulullah Saw. memanggilnya Abuy Hurairah (ayah kucing). Abu
Hurairah masuk Islam pada masa perang Khaibar, awal tahun ke tujuh

Hijriyah.*° Ia wafat pada tahun 57 H.>*!

Skema sanad hadis diatas adalah sebagai berikut:

Abu Hurairah

A

Abi Zur’ah ibn

‘ Agmr
Muhammad ibn
Fadhil $.Jmarah ibn al-
Qa’qa’

Telaah matan:

Hadis yang sama juga diriwayatkan dari berbagai sanad lain seperti al-
Bukhari, yang diriwayatkan lewat Qutaibab ibn Sa’id dari Muhammad bin
Fudhail, dari ‘Umarah bin Qa'qa’ dari Abu Zur'ah, dari Abi Hurairah dengan lafalz

marfu’ sebagai berikut:

228 Al-Suyuti, Is’af al-Mabtha’ bi Rjja/al-Muwatha’,............ , 16

22 Tbn Atsir, Ushud al-Ghabah fi Ma’rifat al- Sahabah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1970), 320

2% Abu al-Fida® Isma’il Ibn Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah, Vol. 1V, (Beirut: Dar al-Fikri,
t.th), 181.

21 Al-Suyuti, Is’af al-Mabtha’ bi Rjja/al-Muwatha’,............ ,33
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Kemudian Muslim, yang diriwayatkan melalui jalur Muhammad bin
'‘Abdullah bin Numair dan Zuhair bin Harb dan Abu Kuraib dan Muhammad bin
Tharif Al Bajali dari Ibnu Fudhail dari ‘Umarah bin Al Qa'qa' dari Abu Zur'ah

dari Abu Hurairah dengan lafaz:

e Ol Ll e e K S adle A T Al J5405 6
gl ol At sy ol AL R ) s ol el

Kemudian Turmudzi, yang diriwayatkan melalui jalur yang sama dengan lafaz:

SO Ll b i G L ale Al L o 4 O
M daal) 4l (i sy Al s el ) i ol el

Kemudian Ibnu Majah, yang diriwayatkan melalui jalur yang sama dengan lafaz:
& QAlE U e i AR L e AN Te ol Ok, J6
235, a0 all (sl siass Alll sk (5l ) i o sl
Kualitas hadis:
Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka dapat disimpulkan
bahwa kualitas sanad-nya dipandang /asan, karena dalam sanad ada Muhammad

ibn Fadhail yang dipandang saauq.

(Hadis Nomer 18):

22 Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’il Abu Abdullah, Safif, No. hadis, 6188,Bab Idza Qala
Wallahi La Atakallama al-Yaum Fasalliaw Quri’ah aw Subbiha, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981). 523
23 Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, Sa#ih, No. hadis 4860, Bab
Fadhila Tahlil Wa Tashih Wa do’a, (Beirut: Dar Thya" al-Turats al-‘Arabi, t.th.), 423

2% Tyurmudzi, Muhammad bin ‘Isa Abu 'Isa, Sunan al- Turmidzi. No. hadis 3360, Bab Fadhila
Tasbih Wa Takbir Wa Tahlil Wa Tahmid,(Beirut: Dar Ihya' al-Turats al-'Arabi, t.th), 312

25 1bn Majah, Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-Qazwini. Sunan Ibn Majah. No. hadis
3796, Bab Fadhila Tasbih ,(Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 356

135



Ll AJUJ ‘eﬁ'ﬂ\ sl YA Y sl ﬁl_z,aj\ A Jm\ 6
i i 236 & I

Secara lengkap sanad-nya sebagaimana diriwayatkan oleh al-Turmudzi.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Salih bin Abdullah telah
menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah dari Al-Washshafi dari
‘Athiyyah dari Abu Sa’id ra. dari Nabi saw beliau bersabda: “ Barang
siapa ketika menuju tempat tidurnya mengucapkan;
ASTAGHFIRULLAAHAL 'AZHIIM ALLADZII LAA ILAAHA ILLAA
HUWAL HAYYUL QAYYUUM WA ATUUBU ILAIH (Aku memohon
ampunan kepada Allah yang Maha Agung, Yang tidak ada tuhan yang
berhak disembah kecuali Dia, yang selalu hidup dan senantiasa mengurus
makhukNya. Aku bertaubat kepada-Nya) sebanyak tiga kali maka Allah
mengampuni dosa-dosanya walaupun seperti buih lautan, walaupun
sebanyak daun pohon, walaupun sebanyak kerikil, walaupun sebanyak
hari-hari di dunia.” Abu Isa berkata; hadis ini adalah hadis hasan gharib,
kami tidak mengetahuinya kecuali dari sisi ini dari hadis al- Washshafi
'Ubaidullah bin al-Walid.*’

Telaah sanad:
1. Salih ibn ‘Abdillah ibn Dzakwan al-Bahili
Ia meriwayatkan hadis, antara lain dari Abi Mu’awiyah Muhammad
ibn Khazim al-Dharir dan Muhammad ibn Fadhil ibn Ghazwan. Sementara

orang yang pernah meriwayatkan hadis dari padanya, selain al-Turmudzi

26 Al-Ghazali, Bidayat......... .8
237 Turmudzi, Muhammad bin ‘Isa Abu 'Isa, Sunan al- Turmudzi, Vol V, No. hadis 3319, Bab
Do’a, (Beirut: Dar Thya' al-Turats al-'Arabi, t.th), 470
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adalah Ahmad ibn Ziyad al-Samsar dan sebagainya. Ahli hadis, seperti Abu
Hatim memandang Salih ibn ‘Abdillah sadug. Namun Ibn Hibban

h .238

memandangnya tsiga Ibn Hajar menilai Salih ibn ‘Abdillah sebagai

perawi yang tsigah min al-asyirah. Ia wafat tahun 231 H.**’

2. Abu Mu’awiyah Muhammad ibn Khazim al-Tamimi

Ia meriwayatkan hadis, antara lain dari ‘Ubaidillah ibn al-Walid al-
Washshafi dan ‘Utbah ibn Humaid al-Dhabbi. Sementara orang yang
pernah meriwayatkan hadis dari padanya, selain Salih ibn ‘Abdillah adalah
Sahal ibn ‘Utsman al-‘Askari dan sebagainya. Ahli hadis, seperti al- Dauri
yang berasal dari Ibn Ma’in menilai Abu Mu’awiyah atsbat fi al- A’masy

240

min Jarir."" Ibn Hajar menilai Abu Mu’awiyah sebagai perawi yang

tsigah ahfaldz an-nas li #adis. Ia wafat tahun 295 H.**!

3. Ubaidullah ibn al-Walid Al-Washshafi Abu Isma’il al- Kufi

Ia meriwayatkan hadis, antara lain dari ‘Athiyah ibn Sa’id al-*Aufi
dan ‘Atha’ ibn Abi Ribah. Sementara orang yang pernah meriwayatkan
hadis dari padanya, selain Abu Mu’awiyah adalah Sufyan al-Tsauri dan
sebagainya. Para ahli hadis, seperti Abu Zur’ah dan Abu Hatim menilai

Ubaidullah ibn al-Walid Al-Washshafi dha’if al-hadis®*? Ton Hajar

28 Tbn Hajar, Tahdzib....., Vol IV, 346
29 1bn Hajar, Tagrib....... , Vol 1,272

0 Tbn Hajar, 7ahazib....., Vol IX, 120
! Tbn Hajar, Tagrib......., Vol 1, 475
2 1bn Hajar, Tahdzib....., Vol VII, 50
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menilai Ubaidullah ibn al-Walid Al-Washshafi sebagai perawi yang dha’if

min al- sadisah.?* Tidak dijelaskan kapan dia wafat.

4. ‘Athiyah ibn Sa’id ibn Junadah al-‘Aufi al-Jadali

Ia meriwayatkan hadis, antara lain dari Abi Sa’id al-Khudri dan Abi
Hurairah. Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari padanya, selain
‘Ubaidullah ibn al-Walid adalah ‘Utsman ibn al-Aswad dan sebagainya.
Menurut al-Dauri yang dia terima dari Ibn Ma’in; sa/ih. Abu Zur’ah
memandangnya layyin. Sementara menurut Abu Hatim dan al-Nasa’i;
‘Athiyah ibn Sa’id sebagai perawi yang dha’if*** Tbn Hajar menilai
‘Athiyah ibn Sa’id sebagai perawi yang saauq yukhthi’ katsiran wa kana

mudallis min al-tsalisah. Ia wafat tahun 111 H.2*

5. Abi Sa’id al-Khudri

Nama lengkapnya adalah Sa’ad ibn Malik ibn Sinan ibn Tsa’labah
ibn ‘Ubaid ibn al-Ajbar ibn ‘Auf ibn al-Harits ibn al-Khazraj al-Ans}ari
al-Khudri. Ia merupakan salah seorang sahabat yang turut serta berperang
bersama Nabi Saw. sebanyak dua belas kali. Ia meriwayatkan hadis antara
lain dari Nabi Saw., dan ‘Ali ibn Abi Thalib. Sementara orang yang

meriwayatkan hadis dari Abu Sa’id, selain ‘Athiyah al-‘Aufi adalah

3 Tbn Hajar, Tagrib......., Vol I, 375
** Tbn Hajar, Tahazib....., Vol VII, 201
2 Tbn Hajar, Tagrib....... , Vol 1, 393
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Isma’il ibn Abi Idris dan sebagainya. Abu Sa’id wafat pada tahun 74 H.**®

Skema sanad hadis diatas adalah sebagai berikut:

Rasulullah Saw

Abi Sa’id al-Khudri

‘Athiyah ibn Sa’id

Ubaidullah ibn al-
Walid Al-Washshafi

A

Abu Mu’awiyah

Salih ibn ‘Abdillah

Telaah matan:
Hadis yang sama juga diriwayatkan dari berbagai sanad lain seperti Abu

Daud, yang diriwayatkan lewat dari Musa bin Isma’il, dari Hafsh bin Umar bin

2 Tbn Hajar, al-fsababh.......... , Vol 111, 303
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Murrah Asy Syanni, dari Umar bin Murrah dari Bilal bin Yasar bin Zaid dengan

lafalz marfu’ sebagai berikut:
o 40 ) oty 0 0 S U U g0 il B 1 e
T a7 S
Kualitas hadis:
Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka dapat disimpulkan
bahwa kualitas sanad-nya dipandang Aasan, karena di dalam sanad-nya ada

‘Athiyah ibn Sa’id yang dipandang sadug.

(Hadis Nomer 19):

MLAJ\J‘)(}‘QMLAGLMYJQALQ\M@LAYe@ﬂ\ 7
248 ) elie aall 13 ady Y

Tidak ditemukan dalam hadis yang membicarakan mengulang-ulang dzikir
tersebut. Ia hanya merupakan wirid setelah sa/at dan ketika bangkit dari ruku’.
Demikian dikemukakan dalam kitab takfrij hadis....** tanpa penilaian sama

sekali.

(Hadis Nomer 20):
250.(55“_34,\MJJAMJ‘&L_9 ‘w&s‘gﬁa?@ﬂ\ 8

Secara lengkap sanad-nya adalah sebagaimana diriwayatkan al-Bukhari:

7 Abu Daud al-Sijistani, Sulaiman bin al-Asy'ats. Sunan Abi Daud, No. hadis 1296, Bab Salat
,(Beirut: Dar al-Fikr, tth), 116
28 Al-Ghazali, Bidayat......... , 8
2 Abu 'Abdillah Mahmud ibn Muhammad Al-Haddad, 7ak#rij Ahadis al-lhya’ , Vol I (Beirut:
Dar Fikr, 1987), 303
20 Al-Ghazali, Bidayat......... .8
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma’il berkata, telah
menceritakan kepada kami ‘Abdul Wahid berkata, telah menceritakan
kepada kami al-A’masy berkata, aku mendengar Abu Salih berkata, Aku
mendengar Abu Hurairah berkata: “Rasulullah saw bersabda: "Salat
seorang laki-laki dengan berjama’ah dibanding sa/ainya di rumah atau di
pasarnya lebih utama (dilipat gandakan) pahalanya dengan dua puluh lima
kali lipat. Yang demikian itu karena bila dia berwudlu dengan
menyempurnakan wudlunya lalu keluar dari rumahnya menuju masjid, dia
tidak keluar kecuali untuk melaksanakan sa/at berjama'ah, maka tidak ada
satu langkahpun dari langkahnya kecuali akan ditinggikan satu derajat, dan
akan dihapuskan satu kesalahannya. Apabila dia membaca salawat, maka
selama dia ditempat sa/ainya, Malaikat akan turun untuk mendo'akannya
dan meminta ampunkannya”.>'

Telaah sanad:
1. Musa ibn Isma’il al-Minqari Abu Salamah al-Tabudzaki al-Basri
Ia meriwayatkan hadis, antara lain dari “ Abd al-Wahid ibn Ziyad
dan ‘Abd al-Warits ibn Sa’id. Sementara orang yang pernah meriwayatkan
hadis dari padanya, al-Bukhari adalah Ahmad ibn Daud al-Makki dan
sebagainya. Umumnya ahli hadis, seperti Ibn Hibban dan Ibn Sa’id

252

memandang Musa bin Isma’il tsigah bahkan katsir al-/adfs.”* Ton Hajar

menilai Musa bin Isma’il sebagai perawi yang tsigah tsabat min shighar

31 Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’il Abu Abdullah, Sahif, Vol 1, No. hadis, 611,Bab Fadhilah
Salat Jema’ah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 232
2 1bn Hajar, Tahdzib....., Vol X, 297
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al-tasi’ah. Ia wafat tahun 223 H.>>*

2. ¢ Abd al-Wahid ibn Ziyad al-‘Abdi Abu Basyar al-Basi

Ia meriwayatkan hadis, antara lain dari Isma’il ibn Salim al- Asadi
dan Sulaiman al-A‘masy. Sementara orang yang pernah meriwayatkan
hadis dari padanya, selain Musa ibn Isma’il adalah Muslim ibn Ibrahim
dan sebagainya. Umumnya ahli hadis, seperti al-Daruquthani dan Ibn
Hibban memandang ‘Abdul Wahid sebagai perawi yang tsiqah.254 Ibn
Hajar sendiri menilai ‘Abdul Wahid sebagai perawi yang tsigah. Namun
kalau hanya dari al-A’masy saja, maka ada perbincangan (magal) min al-

tasi’ah. Ia wafat tahun 176 H.%°

3. Al-A’masy (Sulaiman ibn Mahran) al-Asadi al-Kahili

Ia yang populer dengan panggilan Abu Muhammad al-Kufi
meriwayatkan hadis antara lain dari Isma’il ibn Raja’ al- Zabidi, Isma’il ibn
Muslim al-Makki, dan Anas ibn Malik ibn al-Nadhr ibn Dhamdham ibn
Zaid ibn Haram. Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari al-
A‘masy adalah Abu Ishaq Ibrahim ibn Muhammad al-Fazzari, Hamid ibn
‘Abd al- Rahman al-Ru’asi, Hafsh ibn Ghiyats, dan sebagainya. Umumnya
ahli hadis, misalnya Ibn Hibban, memasukkan al- A‘masy dalam deretan

orang-orang tsigah. Namun menurut Hafizh, yudallis Abu Hatim

53 Tbn Hajar, Tagrib......., Vol 1, 549
24 Tbn Hajar, 7ahazib....., Vol VI, 385
23 Tbn Hajar, Tagrib....... , Vol 1, 367
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mengatakan yuhtajj bi Aadissif, tsigah.”® Ibn Hajar menilai al-A’masy
sebagai perawi yang tsiqah hafizh ‘arif bi al- gira’ah wara’ lakinnahu

yudallis min al-khamisah. Ia wafat 147 H.**’

4. Abi Salih (Dzakwan) al-Samman al-Ziyat al-Madani

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari ‘Abdillah ibn Dhamrah al-
Saluli dan Abi Hurairah. Ia pernah me-mursal kan hadis dari Abi Bakar.
Orang yang pernah meriwayatkan hadis darinya, selain Sulaiman al-
A’masy adalah Zaid ibn Aslam dan sebagainya. Menurut para ahli hadis,
Dzakwan adalah tsigah dan layak dijadikan /Aujfah hadis yang dia

258

riwayatkan.”” Menurut Ibn Hajar menilai Dzakwan sebagai perawi yang

tsigah tsabat min al-tsalisah meninggal pada tahun 101 H.>>

5. Abu Hurairah

Ibn Atsir mengatakan bahwa tidak ada nama orang yang
sekontroversial nama Abu Hurairah. Menurut al-Nawawi, bahwa silang
pendapat tentang nama Abu Hurairah itu tidak kurang dari tiga puluh versi.
Namun, yang paling dipercayai adalah ‘Abd al-Rahman ibn Shakhar.** Ia

digelari Abu Hurairah karena sering menggendong kucing,”®' schingga

Rasulullah Saw. memanggilnya Abu Hurairah (ayah kucing).

6 Ibn Hajar, 7ahazib....., Vol II, 506-509

27 1bn Hajar, Tagrib....... , Vol I, 254

28 Tbn Hajar, Tahdzib....., Vol 11, 189

9 Tbn Hajar, Tagrib......., Vol 1, 203

260 Al-Suyuti, Is’af al-Mabtha’ bi Rjja/al-Muwatha’,............ , 16

21 Tbn Atsir, Ushiud al-Ghabah fi Ma’rifat al-Sahabah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1970), 320
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Abu Hurairah masuk Islam pada masa perang Khaibar, awal tahun

ke tujuh Hijriyah.*** Ia wafat pada tahun 57 H.***

Skema sanad hadis diatas adalah sebagai berikut:

Rasulullah Saw

A

Abu Hurairah

A

Abi|Salih

(Dzakwan)
A

Al-A’masy

A

¢ Abd al-Wahid
ibn Ziyad al-
‘ Abdi

Musa ibn Isma’il

Kualitas hadis:
Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka dapat disimpulkan

bahwa kualitas sanad-nya dipandang sa//h, karena diriwayatkan oleh al-Bukhari

262 Abu al-Fida® Isma’il Ibn Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah, Vol. 1V, (Beirut: Dar al-Fikri,
t.th), 181.
263 Al-Suyuti, Is’af al-Mabtha’ bi Rjja/al-Muwatha’,............ , 33
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(Hadis Nomer 21):
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Secara lengkap sanad hadis dzikir tersebut adalah sebagaimana

diriwayatkan oleh al-Turmudzi.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah
menceritakan kepada kami Abu Daud telah menceritakan kepada kami
Abdur Rahman bin Abu Az-Zinad dari ayahnya dari Aban bin Utsman ia
berkata; saya mendengar Utsman bin ‘Affan ra. berkata; Rasulullah saw
bersabda: “Tidaklah seorang hamba setiap pagi dan sore hari
mengucapkan; BISMILLAAHILLADZII LAA YADHURRU MA'AS MIHI
SYAlI UN FIL ARDHI WA LAA FIS SAMAAI WA HUWAS SAMII'UL
'ALIIM (Dengan menyebutkan nama Allah yang tidak ada sesuatupun
dengan menyebut nama-Nya yang membahayakan di bumi maupun di
langit, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha mengetahui) sebanyak tiga
kali melainkan ia tidak akan diganggu oleh sesuatupun.”®’

Telaah sanad:

1. Muhammad ibn Basyar ibn ‘Utsman al-‘Abdi

Nama kecilnya adalah Bundar yang populer dipanggil Abu Bakar

64 Al-Ghazali, Bidayat......... , 8
265 Turmudzi, Muhammad bin ‘Isa Abu 'Isa, Sunan al- Turmidzi, Vol V, No. hadis 3310, Bab
Do’a ldza Asbaha wa Idza Amsa ,(Beirut: Dar Thya' al-Turats al-'Arabi, t.th), 465
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al-Basri. Ia meriwayatkan hadis, antara lain dari Abi Daud al- Thayalisi
dan Abi ‘Amir al-‘Aqdi. Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari
padanya, selain al-Turmudzi adalah Ibrahim ibn Ishaq al-Harbi dan
sebagainya. Menurut Abu Hatim; Muhammad ibn Basyar adalah sagg.*®®
Ibn Hajar menilai Muhammad bin Basyar sebagai perawi yang tsigah min

al-* asyirah. Ia wafat pada tahun 252 H.**’

2. Abu Daud al-Thayalisi

Nama lengkapnya adalah Sulaiman ibn Daud al-Jarudi. Ia
meriwayatkan hadis, antara lain dari ‘Abdillah ibn al-Mubarak dan ‘Abd
al-Rahman ibn Abi al-Zinad. Sementara orang yang meriwayatkan hadis
dari padanya, selain Muhammad ibn Basyar adalah Muhammad ibn Hafsh
al-Qaththan dan sebagainya. Ahli hadis, seperti al-Nasa’i memandang Abu

Daud al-Thayalisi tsigah.?®®

Ibn Hajar menilai Abu Daud al-Thayalisi
sebagai perawi yang tsigah hafizh ghalath fi a#adis min al-tasi’ah. Ia wafat

tahun 204 H.%®

3. ‘Abd al-Rahman ibn Abi al-Zinad
Ia meriwayatkan hadis, antara lain dari ayahnya ‘Abdillah ibn
Dzikwan yang populer dengan Abi al-Zinad dan dari ‘Al-gamah ibn ‘Al-

gamah. Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis dari ‘Abd al-

26 Tbn Hajar, Tahzib............. , Vol IX, 62
287 Ibn Hajar, Tagrib............, Vol 1, 469
2% Ibn Hajar, Tahzib............., Vol IV, 161
2 Tbn Hajar, 7agrib............ , Vol I, 250
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Rahman, selain Abu Daud al-Thayalisi adalah Sa’id ibn Mansur dan
sebagainya. Menurut al-Dauri yang berasal dari Ibn Ma’in memandang
‘Abd al-Rahman sebagai perawi hadis yang tidak layak Aujjah?™ Ibn Hajar
menilai ‘Abd al-Rahman sebagai perawi yang sad/q namun hafalannya
berubah setelah dia pergi Baghdad. Di samping itu dia seorang faqih min

al-sabi’ah. ‘Abd al-Rahman wafat tahun 174 H.2"!

4. Abial-Zinad

Namanya adalah ‘Abdullah ibn Dzikwan, Abu ‘Abd al-Rahman
al-Madani. Ia adalah maula Bani Umayyah yang lebih dikenal dengan
nama panggilan Abu al-Zinad. Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Aban
ibn ‘Utsman ibn ‘Affan dan ‘Abd al-Rahman ibn Hurmuz al-A’raj.
Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari padanya, selain anaknya,
‘Abd al-Rahman adalah ‘Abd al-Rahman ibn Ishaq al-Madani dan
sebagainya. Menurut al-Bukhari bahwa sanad yang paling sa///1 lewat jalur
Abu Hurairah adalah yang diriwayatkan oleh al- A’raj karena bersumber
dari Abu al-Zinad.*”* Tbn Hajar menilai Abu al-Zinad sebagai perawi yang
tsigah fagih min al-khamisah. Ia meninggal secara mendadak pada bulan

Ramadhan tahun 130 H.dalam usia 66 tahun.?”

5. Aban ibn ‘Utsman ibn ‘Affan al-Qurasyi al-Umawi

0 Ibn Hajar, Tahzib............., Vol VI, hlm. 156
2 Tbn Hajar, Tagrib............, Vol I, him. 340
212 Al-Suyuti, Is’af......, hlm. 15-16

2 1bn Hajar, 7agrib............ , Vol I, 302
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Ia meriwayatkan hadis, antara lain dari ayahnya ‘Utsman ibn
‘Affan dan Zaid ibn Tsabit. Sementara orang yang pernah meriwayatkan
hadis dari Aban ibn ‘Utsman, selain Abu al-Zinad adalah Sa’ad ibn
‘Ammar dan sebagainya. Umumnya ahli hadis, seperti dikemukakan oleh
Ibn Hibban, bahwa Aban ibn ‘Utsman termasuk dalam deretan orang-orang

h.274

tsiga Ibn Hajar menilainya Aban ibn ‘Utsman sebagai perawi yang

tsigah min al-tsalisah. Ia wafat tahun 105 H.>”

6. ‘Utsman ibn ‘Affan ibn Abi al-‘Ash ibn Umaiyah al-Qurasyi al-
Umawi

Ia adalah seorang sahabat yang meriwayatkan hadis, antara lain dari
Nabi Saw. dan Abi Bakar. Sementara orang yang pernah meriwayatkan
hadis dari ‘Utsman ibn ‘Affan adalah kedua anaknya Aban dan Sa’id dan

sebagainya. Ia mati terbunuh di Madinah pada tahun 35 H.>°

Skema sanad hadis diatas adalah sebagai berikut:

Rasulullah Saw

A
™ Ibn Hajar, Tahzib............., Vol VIII, 3
275 Tbn Hajar, Tagrib............, Vol I, 87
2% Tbn Hajar, al-fsabah......... Vol IV, 458
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‘Utsman ibn “‘Affan

Aban ibn ‘Utsman
ibn ‘Affan

A

Abi al-Zinad

‘Abd al-Rahman ibn
Abi al-Zinad

A

Abu Daud al-
Thayalisi

A

Muhammad ibn
Basyar

Telaah matan:
Hadis yang sama juga diriwayatkan dari berbagai sanad lain seperti Abu
Daud, yang diriwayatkan lewat Abdullah bin Maslamah dari Abu Maudud dari

Aban bin Utsman dari Utsman bin Affan dengan lafalz marfu’ sebagai berikut:
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Kemudian Ibnu Majah, yang diriwayatkan melalui jalur yang sama dengan lafaz:
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Kemudian Ahmad, yang diriwayatkan melalui jalur yang sama dengan lafaz:
shly ellll 8 Uy (1) 8 R Al a Tyl U ed) Al Ly OB Ui
T D )
Kualitas hadis:
Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka dapat disimpulkan
bahwa kualitas sanad-nya dipandang /asan , karena di dalam sanad ada ‘Abd al-

Rahman yang oleh Ibn Hajar dipandang saauq.

H. Adab ma Ba’da Tulu’ al-Syams Jjla al-Zawal (Tata Cara Menggunakan
Waktu Sesudah Matahari Terbit Hingga Tergelincir).
Setelah matahari terbit sekedar setinggi penggalan, maka al-Ghazali

menyarankan agar melaksanakan salat al-dhuha sebanyak empat, enam atau

77 Abu Daud al-Sijistani, Sulaiman bin al-Asy'ats. Sunan Abi Daud, No. hadis 4425, Bab Do’a
Idza Asbaha, (Beirut: Dar al-Fikr, tth), 177

8 Tbn Majah, Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-Qazwini. Sunan \bn Majah, No. hadis 3859,
Bab Do’a ldza Asbaha wa lIdza Amsa, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 155

27 Ahmad bin Hanbal Abu 'Abdillah, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal , No. hadis 418, Bab
Do’a ldza Asbaha wa Idza Amsa, (Kairo: Muassasah Qurtubah, t.th), 17
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delapan raka’at yang dikerjakan dengan dua-dua raka’at. Hal ini dilandasi dengan
hadis semakna. Secara lengkap sanad-nya sebagaimana riwayat Muslim.

(Hadis Nomer 22):

A3 A apele e A (0 A GRS AN Gl i A
Ly ke A JDa a0 K Gl e e a3 Bk
K Gy i) (3L LS 5 Al S8 L B3y i el L)
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Artinya: Dan telah menceritakan kepadaku Yahya bin Habib al-Haritsi
telah menceritakan kepada kami Khalid bin al-Harits dari Said, telah
menceritakan kepada kami Qatadah, bahwa Ma’adzah al-‘Adawiyah
menceritakan kepada mereka dari 'Aisyah katanya; Rasulullah saw pernah
melakukan salat dhuha sebanyak empat raka’at, dan terkadang beliau
menambah sekehendak Allah.” Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin
Ibrahim dan Ibnu Basyar, semuanya dari Mu’adz bin Hisyam katanya;

telah menceritakan kepadaku Ayahku dari Qatadah dengan sanad seperti

ini. 2%

Telaah sanad:

1. Yahya ibn Habib ibn ‘Arabi al-Haritsi

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari ‘Abd al-Wahhab al-Tsaqafi,
Marhum ibn ‘Abd al-‘Aziz al-‘Aththar, dan Khalid ibn al-Harits.
Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis dari Yahya ibn Habib
antara lain Ahmad ibn Musa ibn Nashr ibn ‘Abdillah ibn Muhammad ibn
Sirin al-Sirini, Abi Bakar Ahmad ibn ‘Amr ibn ‘Abd al-Khaliq al-Bazzar,
dan Muslim. Ibn Abi Hatim memandang Yahya bin Habib al-Haritsi

saauq. Ton Hibban memasukkan Yahya bin Habib al-Haritsi dalam deretan

280 Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, Safif, Vol. I, No. hadis 1176,
Bab Istihbab Sa/at Dhuha, (Beirut: Dar Thya' al-Turats al-‘Arabi, t.th.), 48
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orang-orang tsiqah. Namun terkadang dia khatha’ dan gharib.?®* Tbn Hajar
menilai Yahya bin Habib al-Haritsi sebagai perawi yang tsigah min al-

‘asyirah. Ia wafat tahun 248 H.***

2. Khalid ibn al-Harits “‘Ubaid ibn Sulaiman ibn *Ubaid ibn Sufyan ibn
Mas’ud al-Hujaimi

Ia meriwayatkan hadis, antara lain Asy’ats ibn ‘Abdillah ibn Jabir
al-Haddani, Sa’id ibn ‘Ubaidillah ibn Jubair ibn Hayyah al-Tsaqafi, dan
Sa’id ibn Abi ‘Arubah Mihran al-‘Adawi. Sementara orang yang pernah
meriwayatkan hadis dari Khalid ibn al-Harits antara lain Abu al-Asy’ats
Ahmad ibn al-Migdam al-‘Ajli, Suwar ibn ibn ‘Abdillah al-‘Anbari al-
Qadhi, dan Yahya ibn Habib ibn ‘Arabi. Umumnya ahli hadis memandang
Khalid bin al-Harits tsigah.”®® Tbn Hajar menilai Khalid bin al-Harits

sebagai perawi yang tsigah min al-tsaminah. Ia wafat tahun 186 H.***

3. Sa’id ibn Abi ‘Arubah Mihran al- ‘Adawi Abu al-Nadhr al- Yasykuri

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari ‘Abdillah ibn Fairuz al-
Danaj, Abi Ma’syar Ziad ibn Kulaib, dan Qatadah ibn Di’amah. Sementara
orang yang meriwayatkan hadis dari Sa’id ibn Abi ‘Arubah adalah gurunya
al-A‘masy, ‘Abd al-A’la ibn ‘Abd al-A’la, dan Khalid ibn al-Harits.

Menurut Abu Hatim, Sa’id ibn Abi ‘Arubah tidak pernah memiliki buku.

2! Tbn Hajar, Tahzib............. , Vol XI, 172
82 Ibn Hajar, Tagrib............, Vol 1, 589
2% Ibn Hajar, Tahzib............., Vol III, 72
2 Tbn Hajar, 7agrib............ , Vol I, 187
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Ia hanya mengandalkan daya hafal semata. Umumnya ahli hadis
memandang Sa’id ibn Abi ’Arubah tsigah. Namun menurut Abu Hatim,
ia dipandang tsigah sebelum pikun (mukhtalith). Bahkan menurut al-Azadji,
ia mengalami pikun yang sangat buruk (ikhtilathan gabihan) lima tahun
terakhir. Demikian juga menurut Ibn Sa’id.*® Ibn Hajar menilai Sa’id ibn

Abi ’Arubah sebagai perawi yang tsigah. Ia wafat tahun156 H.?*

4. Qatadah ibn Di’amah ibn Qatadah al-Sadusi Abu al-Khithab al-Basri
Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Abi Burdah ibn Abi Musa al-
Asy’ari, Abi al-Suwar al-‘Adawi, dan Mu’adzah al-‘Adawiah. Sementara
orang yang pernah meriwayatkan hadis dari Qatadah ibn Di’amah adalah
Aban ibn Yazid al-‘Aththar, Isma’il ibn Muslim al-Makki, dan Sa’id ibn
Abi ‘Arubah. Umumnya ahli hadis menilai Qatadah ibn Di’amah tsigah.?®’
Ibn Hajar menilai Qatadah ibn Di’amah sebagai perawi yang tsigah min

ra’s al-tabagat al-rabi’ah. la wafat tahun 100 H.*®

5. Mu’adzah al-‘Adawiah

Nama lengkapnya adalah Mu’adzah bint ‘Abdillah al-‘Adawiah,
yang juga dikenal dengan Umm al-Sahba al- Basriyah. Ia meriwayatkan
hadis antara lain dari Hisyam ibn ’Amir Umm ° Amr bint ‘Abdillah ibn

al-Zubair, ‘Ali, dan Umm al-Mu’minin ‘Aisyah. Sementara orang yang

25 Tbn Hajar, Tahzib............. , Vol IV, 56
2% Ibn Hajar, Tagrib............, Vol 1, 239

7 Ibn Hajar, Tahzib............., Vol VIIL 315
28 Tbn Hajar, 7agrib............ , Vol I, 453
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meriwayatkan hadis dari Mu’adzah antara lain Abu Qilabah ‘Abdullah ibn
Zaid al-Jurmi, Abu Fathimah Sulaiman ibn ‘Abdillah al-Basri, dan
Qatadah ibn Di’amah. Ibn Hibban memasukkan Mu’adzah al-‘Adawiah
dalam deretan orang-orang tsigah.®® Ibn Hajar menilai Mu’adzah al-
‘Adawiah sebagai perawi yang tsigah min al-tsalisat. Ia wafat tahun 83

290
H.

6. ‘Aisyah

‘Aisyah binti Abi Bakar, isteri Rasulullah Saw. yang sangat ia cintai
setelah Khadijah bint Khuwailid wafat. Tidak ada kesepakatan tentang
kapan Rasulullah kawin dengan‘Aisyah. Ada yang mengatakan Rasulullah
kawin dengannya dua tahun sebelum hijrah. Ada yang mengatakan tiga
tahun sebelum Hijrah. Demikian juga tidak ada kata sepakat tentang berapa
umur ‘Aisyah ketika itu. Ada yang mengatakan ketika dinikahkan dengan
Nabi, ‘Aisyah dalam usia enam tahun, dan ada yang mengatakan usia tujuh
tahun dan serumah dengannya pada usia sembilan tahun. ‘Aisyah wafat
tahun 57 H. Ada juga yang mengatakan 58 H. malam Selasa, 17 Ramadhan
dan dikebumikan di Bagi‘.*"'

Skema sanad hadis diatas adalah sebagai berikut:

Rasulullah Saw

T

% Tbn Hajar, Tahzib............., Vol XII, 479
20 Ibn Hajar, 7agrib............, Vol I, 753
»! Tbn Hajar al-Asqalani, A/-/sabah....., Vol. IV, 399
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‘Aisyah binti
Abu Bakar

Mu’adzah al-
‘Adawiah

Qatadah ibn
Di’gmah

Sa’id ibn Abi
‘Argbah

Khalid'ibn al-
Harits

A

Yahya ibn Habib
ibn ‘Arabi al-
Telaah matan: Haritsi

Hadis yang sama juga diriwayatkan dari berbagai sanad lain seperti
Ahmad, yang diriwayatkan lewat Abdul Wahab dari Sa’id dari Qatadah dari

Mu’adzah dari Aisyah dengan lafalz marfu’ sebagai berikut:

A0 2L G a0 Bl ) e 8 A adle Al B S0

Kualitas hadis:
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Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka kualitas sanad-
nya dipandang sahih, karena memenuhi kriteria sah/f;, muttasil al-sanad dan

perawinya tsigah.

I. Adab al-1sti’dad li Sa’ir As-Salawat ( Tata Cara Bersiap Melakukan Sa/al)
Kemudian al-Ghazali melanjutkan pembahasan tentang persiapan
pelaksanaan sa/at secara keseluruhan (Acgab al-Isti’dad li Sa’ir As-Salawal), dia

mengemukakan empat hadis, yaitu:

(Hadis Nomer 23):
all Gamm ans o Ginasan e S Guali oadla (L1
2000 Al o5 siaien el
Hadis yang dikemukakan oleh al-Ghazali sebagai alasan untuk
melaksanakan sa/at sunnat empat raka’at sebelum dhuhur. Karena orang yang
melaksanakannya akan dido’akan sebanyak 70.000 Malaikat. Sanad hadis yang
menceritakan adanya 70.000 ribu malaikat sa/at dan memintakan ampun

seseorang yang melaksanakannya, secara lengkap adalah sebagai berikut:

Gung el JIs) s e )l Gho e B ol Cps
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Hadis yang berbicara masalah sa/at empat raka’at sebelum dzuhur, selain
hadis Abi Hurairah tersebut juga hadis ‘Aisyah secara mursal dengan lafaz

sebagai berikut:

22 Al-Ghazali, Bidayat......... , 10
23 Al-Haddad, 7aktrj.......... , Vol I No. hadis 3, 148
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Di dalam sanad-nya ada salah seorang r/jal yang masih diperbincangkan
yaitu Qabus. Ibn Hibban dan al-Nasa’l memandangnya d/a’/f. Sedangkan Ibn

Ma’in dan Ahmad menilainya tsigah.**

Kualitas hadis:
Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka dapat disimpulkan

bahwa kualitas sanad-nya mursal dha’if.

(Hadis Nomer 24):
2 aall J bl s el b aa 2
Hadis ini dikemukakan oleh al-Ghazali sebagai anjuran agar gemar

melaksanakan sa/at sunnat empat raka’at sebelum (gabliah) ‘Ashar. Sanad

lengkapnya adalah sebagaimana riwayat al-Turmudzi.

STy S LA sl (Sl GULE (8 3 SRy s b s LA
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa dan Mahmud
al-Ghailan dan Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi dan selainnya berkata;

telah menceritakan kepada kami Abu Dawud Ath Thayalisi berkata; telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Muslim bin Mihran
mendengar Kakeknya dari Ibnu Umar dari Nabi saw, beliau bersabda:

**1bn Hajar, Tahazib........, Vol VIII, 274. demikian juga terdapat al-Syaikh al-Albani
25 Al-Ghazali, Bidayat......... , 10
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“Semoga Allah merahmati orang yang Salat empat raka’at sebelum
ashar.”*
Telaah sanad:

1. Yahya ibn Musa ibn ‘Abd Rabbih ibn Salim al-Huddani

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari anaknya ‘Uyainah, Abi
Dhamrah Anas ibn ‘lyad al-Laitsi, dan Abi Daud al-Thayalisi. Sementara
orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah Ishaq ibn Ibrahim al-Qadhi
al-Basti, ‘Abdullah ibn ’Abd al-Rahman al-Darimi, dan al-Turmudzi. Para

ahli hadis menilai Yahya ibn Musa tsigah.®’

Ibn Hajar menilai Yahya ibn
Musa sebagai perawi yang tsigah min al-‘asyirah. Ia wafat pada tahun 240

298
H.

2. Mahmud ibn Ghailan al-‘Adwi

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Ishaq ibn Ibrahim ibn al-
Nabiti, al-Hasan ibn ‘Ali ibn Syubaib al-Ma’mari, dan Abi Daud al-
Thayalisi. Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari Mahmud ibn
Ghailan adalah al-jama’ah selain Abu Daud. Kemudian Abu Hatim dan
Abu al-Ahwash al-‘Akbari. Umumnya ahli hadis menilai Mahmud ibn

h.299

Ghailan tsiga Ibn Hajar menilai Mahmud ibn Ghailan sebagai perawi

yang tsigah min al-‘asyirah. Ia wafat pada bulan Ramadhan tahun 239

2 Turmudzi, Muhammad bin ‘Isa Abu 'Isa, Sunan al- Turmidzi, Vol 11, No. hadis 395, Bab Ma
Ja’a Fi Arba’a Qabla Ashri,(Beirut: Dar Thya' al-Turats al-'Arabi, t.th), 295, dan menurut Abu Isa;
hadis tersebut adalah Aasan gharib.

7 Ibn Hajar, Tahazip........., Vol. IX, 304-305
%8 Tbn Hajar, Tagrib........., Vol. 1, 597
* 1bn Hajar, Tahdzib......... , Vol. VIIL, 78
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3. Ahmad ibn Ibrahim ibn Katsir al-Dauruqi al-Nukri al- Baghdadi

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Ahmad ibn ‘Abdillah ibn
Yunus al-Yarbu’i, Ahmad ibn Nashr ibn Malik al- Khaza’i, dan Abi Daud
al-Thayalisi. Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari Ahmad ibn
Ibrahim ibn Katsir adalah Abu al- ‘Abbas Ahmad ibn Muhammad ibn
Masruqg al-Thusi, Abu ‘Abd al-Rahman Bugqi ibn Makhlad al-Andalusi,
dan al- Turmudzi. Umumnya ahli hadis menilai Ahmad ibn Ibrahim ibn

Katsir tsigah, misalnya Abu Hatim menilainya sadg.>**

Ibn Hajar menilai
Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi sebagai perawi yang tsigah hafizh min al-

‘asyirah. Ia wafat tahun 246 H.>*?

4. Abu Daud al-Thayalisi

Nama lengkapnya adalah Sulaiman ibn Daud ibn al- Jarud. Ia
seorang al-hafidz yang biasa dipanggil Abu Daud al-Thayalisi al-Basri. Ibn
Ma’in mengatakan bahwa Abu Daud anak angkat (mawla) keluarga al-
Zubair. Ta meriwayatkan hadis antara lain dari Aban ibn Yazid al-
‘Aththar, Asy’ats ibn Sa’id Abi al-Rabi’ al-Samman, dan Muhammad ibn
Muslim ibn Mahran. Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari Abu

Daud al-Thayalisi adalah ‘Abdullah ibn ‘Imran al-Ashfihani, Abi Bakar

39 Ibn Hajar, Tagrib........., Vol. 1, 522
%' Tbn Hajar, Tahazip........., Vol. 1, 42
392 Tbn Hajar, Tagrib......... ,Vol. 1,77
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‘Abdillah ibn Muhammad ibn Abi Syaibah, dan Ahmad ibn Ibrahim al-
Dauruqi. Menurut para ahli hadis Abu Daud al-Thayalisi adalah tsigah.**
Ibn Hajar menilai Abu Daud al-Thayalisi sebagai perawi yang tsigah

hafizh ghalatha fi ahadissa min al- tasi’ah. Ia wafat di Basrah pada tahun

204 H.3™

5. Muhammad ibn Ibrahim ibn Muslim ibn Mihran ibn al- Mutsanna
Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah Muhammad ibn
Muslim ibn Mihran ibn al-Mutsanna. Ia meriwayatkan hadis, antara lain
dari Ahmad ibn Ishag al- Khadhrami, Ishaq ibn Mansur al-Saluli, dan
kakeknya ADbi al- Mutsanna Muslim ibn Mihran. Sementara orang yang
meriwayatkan hadis dari Muhammad ibn Ibrahim adalah anaknya lbrahim,
cucunya Muhammad ibn Ibrahim, dan Abu Daud al- Thayalisi dengan
(redaksi) mengatakan ‘Muhammad ibn Muslim ibn Mihran menceritakan
kepada kami’. Kemudian Abu Qutaibah dengan mengatakan Muhammad
ibn al-Mutsanna’ dan Yahya al-Qaththan dengan mengatakan Muhammad
ibn Mihran. Artinya, bahwa terkadang dia di-nisbah-kan kepada kakeknya,
kakek ayahnya, dan kakek dari kakeknya. Ibn Hibban memasukkan
Muhammad ibn Ibrahim dalam deretan orang-orang tsigah. Namun al-
» 305

Hakim menilainya saduq katsir al-wahm atau saduq yukhti’.”™ Ibn Hajar

menilai Muhammad ibn Ibrahim sebagai perawi yang saduq yukhti’min al-

3% Tbn Hajar, Tahazip........., Vol. IV, 160
3% Tbn Hajar, Tagrib........., Vol. T, 250
3% Tbn Hajar, Tahdzib......... , Vol. VII, 15-16
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sabi’ah.*® Tidak ditemukan keterangan tentang kapan wafatnya.

6. Jaddih (Kakek dari Muhammad ibn Ibrahim Muslim ibn al
Mutsanna) al-Qurasyi

Muslim ibn al-Mutsnanna juga biasa dipanggil dengan ibn Mihran
ibn al-Mutsanna al-Qurasyi. Ia meriwayatkan hadis dari ‘Abdillah ibn
‘Umar ibn al-Khat}t}a>b ibn Bufail. Sementara orang yang menerima
hadis dari Muslim ibn al-Mutsanna adalah cucunya Abu Ja‘far Muhammad
ibn Ibrahim ibn Muslim ibn al- Mutsanna al-Kufi. Umumnya ahli hadis

menilai Muslim ibn al-Mutsanna tsiqah.307

Ibn Hajar menilai Muslim ibn
al-Mutsnanna sebagai perawi yang tsigah min al-rabi’ah.>*® Tidak ada

keterangan lebih lanjut kapan dia meninggal.

7. *‘Abdullah ibn ‘Umar

Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah ibn ‘Umar ibn al- Khaththab
ibn Nufail ibn ‘Abd al-‘Uzza ibn Riyah ibn ‘Abdullah ibn Qurth ibn Razah
ibn ° Adi ibn Ka’ab ibn Luai al-Qurasyi al-‘Adawi. ‘Abdullah masuk Islam
ketika masih kecil dan hijrah bersama ayahnya ‘Umar. la meriwayatkan
hadis, antara lain dari Nabi Saw., ayahnya ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b dan
pamannya Zaid. Sementara orang yang yang meriwayatkan hadis dari

‘Abdullah ibn ‘Umar adalah anaknya ‘Ubaidullah ibn ‘Abdillah ibn

3% Tbn Hajar, Tagrib........., Vol. 1, 466
%7 Ibn Hajar, Tahazip........., Vol. X, 123
3% Tbn Hajar, Lisan......... , Vol. VII, 530
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‘Umar, Muhammad ibn Muslim ibn Syihab al-Zuhri dan Abu al-Mutsanna

Muslim ibn al-Mutsanna al-Mu’adzdzin. ‘Abdullah Tbn ‘Umar wafat pada

tahun 73.%%

Rasulullah Saw
Skema sanad hadis diatas adalah sebagai berikut:

A

‘Abdullah ibn ‘Umar

A

Jaddih (Klakek dari
Muhammad ibn
Ibrahim‘}\/luslim)

Muhammad ibn
Ibrahim ibn Muslim
ibn I\{kihran

Abu Daud
al-Thayalisi

Ahmad ibn Ibrahim
ibn Katsir al-Dauruqi
A

Yahya ibn Musa Mahmud ibn Ghailan
T al-‘Adwi

Telaah matan:

Hadis yang sama juga diriwayatkan dari berbagai sanad lain seperti Abu

3% Tbn Hajar, Tahdzib......... , Vol. V, 287
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Daud, yang diriwayatkan lewat dari Ahmad bin lbrahim dari Abu Daud dari
Muhammad bin Mihran al-Qurasyi dari Abu al-Mutsanna dari Ibnu Umar dengan
lafalz marfu’ sebagai berikut:

Gl iandl 08 o Tl A1 ) oy 4l A1) (T a0l 05, J8
Kualitas hadis:

Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka dapat disimpulkan
bahwa kualitas sanad-nya dipandang A&san, karena dalam sanad ada Muhammad

ibn Ibrahim yang dinilai saauq.

(Hadis Nomer 25):

310 el cle Slay can 35 Ll ¢peliiall (e sdlall & 3

Hadis tersebut berkenaan dengan pertanyaan yang disampaikan kepada

Rasullah Saw. tentang ayat AHa Mim al-Sajadah; 32 ayat 16:
alaall (F pgsia AT
Lalu Rasulullah Saw. mengemukakan hadis:
oAl dgi s Hledll e Dlay X5 Lgild (e Llall () 83Lally oSile
Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abu Mansur al-Dailami dalam Musnad
al-Firdaus dari riwayat Isma’il ibn Abi al-Ziyad al-Syami, dari al-A’masy.
Menurut Daruqthani, Isma’il dalam sanad tersebut adalah matruk. Dia

memalsukan hadis tersebut.’!!

310 Al-Ghazali, Bidayat.......... ,10
3 Al-Haddad, 7akprij.......... , Vol. I, No. hadis I, 308
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(Hadis Nomer 26):

3125 15 Y ALY N o sledl) o 4

Hadis ini dikemukakan oleh al-Ghazali sebagai anjuran agar
melaksanakan sa/at sunnat empat raka’at sebelum sa/at fardhu. Sebab antara
igamat dengan azan merupakan kesempatan berdo’a yang tidak akan ditolak.
Secara lengkap sanad-nya adalah sebagaimana riwayat Ahmad:

o % o~ & - R~ o0

o 0 505 0 (Al ol e 81 U U8 % 15 L4y S L

o A U ledl u\(ajujd\:\hm\‘;mm\ U}LJ;}GL}G@T@;‘;}
| &8 ABUI 30
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Aswad dan Husain bin
Muhammad berkata, Telah menceritakan kepada kami Isra’il dari Abi
Ishag dari Buraid bin Abi Maryam dari Anas berkata, Rasulullah saw
bersabda, “Sesungguhnya do'a antara azan dan /qomah tidak ditolak, maka
berdo’alah kalian.”"?
Telaah sanad:
1. Al-Aswad ibn ‘Amir Syadzan
Ia yang lebih populer dengan panggilan (kuniyah) Abu ‘Abd al-
Rahman al-Syami, meriwayatkan hadis antara lain dari Isra’il ibn Yunus,
Ayyub ibn ‘Utbah al-Yamami, dan al-Hasan ibn Salih ibn Hayy. Sementara
orang yang menerima hadis dari al-Aswad adalah Ahmad ibn Muhammad
ibn Hanbal, Abu Bakar Muhammad ibn Ishaq al-Saghani, Abu Kuraib

Muhammad ibn al-‘Ala al-Hamdani, dan lain sebagainya. Umumnya ahli

hadis, seperti Ibn Hibban, Ibn al-Madini menilai Al-Aswad tsigah,

313 Ahmad bin Hanbal Abu 'Abdillah, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, VVol. I, Bab Musnad

Anas bin Malik, No. hadis 12124, (Kairo: Muassasah Qurtubah, t.th), 245
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walaupun Abu Hatim mengatakan saduq, salih. Sementara Ibn Ma’in
mengatakan la ba’s bih.** Ibn Hajar menilai Al-Aswad sebagai perawi

yang tsigah min al- tasi’ah. Ia wafat tahun 208 H.>"”

2. Al-Husain ibn Muhammad ibn Bahram al-Tamimi

Ia yang juga populer dengan pangilan Abu Ahmad meriwayatkan
hadis antara lain dari Isra’il ibn Yunus, Jarir ibn Hazim, dan Abi Ghassan
Muhammad ibn Mathraf. Sementara orang yang menerima hadis dari al-
Husain ibn Muhammad adalah Abu Bakar ‘Abdullah ibn Muhammad ibn
Abi Syaibah, Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Muhammad ibn ‘Abd
al- Malik ibn Zanjawiyah, dan lain sebagainya. Umumnya ahli hadis
menilai Al-Husain ibn Muhammad tsigah.**® Tbn Hajar menilai Al-Husain
ibn Muhammad sebagai perawi yang tsigah min al-tasi’ah. Ia wafat tahun

213 1.3V

3. Isra’il ibn Yunus ibn Abi Ishaq al-Sabi’i al-Hamdani al-Kufi

Ia yang lebih populer dengan panggilan Abu Yusuf meriwayatkan
hadis antara lain dari Abi Husain ‘Utsman ibn ‘Ashim al-Asadi, Majza’ah
ibn Zahir al-Aslami, dan kakeknya Abi Ishaq ‘Amr ibn ‘Abdillah al-Sabi’i.
Sementara orang yang menerima hadis dari Isra’il ibn Yunus adalah al-

Aswad ibn ’Amir Syadzan, al-Husain ibn Muhammad ibn Bahram al-

1 Tbn Hajar, 7ahdzib......... , Vol. 1, 350-351
315 Ibn Hajar, Tagrib.........., Vol. 1, 111

316 Ibn Hajar, Tahazib........., Vol. 11, 315
7 Ton Hajar, 7agrib......... , Vol. 1, 168
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Tamimi Khalid ibn ‘Abd al-Rahman al-Kharasani, dan sejumlah orang
lainnya. Terdapat pro-kontra penilaian para ahli hadis terhadap Isra’il,
takallama fihi bi la /ujjah. Bahkan Ibn al-Barra’ dari “Ali ibn al-Madini
mengatakan Isra’il oha’ff Al-Nasa’i mengatakan laisa bih ba’s.**® Ibn
Hajar menilai Isra’il sebagai perawi yang tsigah takallama fih bi la Aujjah
min al-sabi’ah. Ia wafat tahun160 H. Walapun ada yang mengatakan

319
sesudahnya.

4. Abu Ishag (‘Amr ibn ‘Abdullah ibn ‘Ubaid) al- Sabi’i al-Kufi

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Usamah ibn Zaid ibn
Haritsah yang dia tidak mendengar langsung, namun dia pernah
melihatnya. Kemudian dari Haritsah ibn Wahhab al- Khazza’i dan Buraid
ibn Abi Maryam al-Saluli. Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari
Abu Ishaq adalah ‘Abd al-Rahman ibn Humaid ibn ‘Abd al-Rahman al-
Ru’asi, anaknya Yunus ibn Abi Ishag, cucunya Isra’il ibn Yunus ibn Abi
Ishag, dan lain sebagainya. Umumnya ahli hadis, seperti Ibn Ma’in dan al-

320

Nasa’i menilai Abu Ishaq tsigah.”” Ibn Hajar menilai Abu Ishag sebagai

perawi yang tsigah muktsir‘abid min al-tsalitsah ikhtalatha bi akhirah.*?!
Di dalam 7abaqat al- Mudallisin dikatakan masyhur bi al-tadlis. Walaupun

terjadi perbedaan pendapat kapan dia meninggal, namun yang terkuat

318 Tbn Hajar, 7ahdzib......... , Vol. 1, 277-279
31 Ibn Hajar, Tagrib.........., Vol. I, 104

320 Ibn Hajar, Tahazib........., Vol. VIII, 56
32! Tbn Hajar, 7agrib......... , Vol. 1, 423
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mengatakan tahun 126 H.*?

5. Buraid ibn AbilMaryam Malik ibn Rabi’ah al-Saluli al- Basri

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari ayahnya Abi Maryam Malik
ibn Rabi’ah, Abi Musa ‘Abdillah ibn Qais al- Asy‘ari, dan Anas ibn
Malik. Sementara orang yang pernah meriwayatkan hadis dari Buraid
adalah anaknya Yahya ibn Buraid ibn Abi Maryam, anak saudaranya Aus
ibn ‘Ubaidillah al- Saluli, Abu Ishag ‘Amr ibn ‘Abdillah ibn ‘Ubaid al-
Sabi’i, dan sebagainya. Umumnya para ahli hadis memendang Buraid ibn

Abi Maryam tsigah.*?®

Ibn Hajar menilai Buraid ibn Abi Maryam sebagai
perawi yang tsigah min al-rabi’ah. Ia wafat tahun 144 H.*** Demikian

menurut Ibn al-Atsir.

6. Anas ibn Malik

Nama lengkapnya adalah Anas ibn Malik ibn Nadhar ibn
Dhamdham al-Ansari. Ia masih kecil ketika Nabi melakukan hijrah ke
Madinah. Ibu Malik menyerahkan dia kepada Rasulullah selanjutnya
menjadi anggota keluarga Nabi. Anas yang wafat pada tahun 93 H.,

merupakan sahabat Nabi Saw. yang paling akhir di Basrah.***

Skema sanad hadis diatas adalah sebagai berikut:

322 Tbn Hajar, 7Tabagat ......... ,Vol. 1, 42

323 Ibn Hajar, Tahdzip........., Vol. I, 378

324 Tbn Hajar, Tagrib........., Vol. T, 121

323 Tbn Hajar,al-Isabah......... , Vol. 1, 312 dan juga terdapat pada Ibn Hajar, /s’af...., 6
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Rasulullah

Anas ibn Malik

A

Buraid ibn
Abi Maryam
Malik

A

Abu Ishaq (‘Amr
ibn ‘Abdullah ibn
‘Ubaid)

A

Isra’il ibn Yunus

A

Al-Husain
ibn Muhammad
A

Al-Aswad
ibn ‘Amir Syadzan

Telaah matan:
Hadis yang menjelaskan tentang anjuran supaya melaksanakan
salat sunnat sebelum (qabliah) fardhu, antara azan dengan /gamat, karena pada

saat itu do’a tidak akan ditolak tersebut di atas, kelihatannya masih ada jalur
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sanad lain yang oleh Nasa’l dengan lafalz yang sama. Kemudian oleh Ahmad ibn
‘Ali ibn al-Mutsanna dengan lafalz:
326) oo 33 ALEUVy 3 o S U AN Gy
Kemudian oleh Abu Daud lewat jalur Muhammad ibn Katsir, dengan lafal

yang sama dengan riwayat Ahmad ibn Hambal.**’

BBV 301 (o S A U Ak adle Al B 4l 2, 0

Kualitas hadis:
Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka dapat disimpulkan
bahwa kualitas sanad-nya dipandang sa//h, karena sanad hadis di atas muttasil

dan perawinya tsigah.

J. Adab al-Naum (Tata Cara Tidur)

Setelah al-Ghazali menjelaskan tentang persiapan sa/at secara
keseluruhan, kemudian dia menjelaskan tentang tata cara tidur (Adab al-Naum).
Dalam pembahasan ini dia mengemukakan bahwa dalam sehari semalam ada dua
puluh empat jam. Ini dibagi tiga menjadi delapan jam. Lebih jauh al-Ghazali
menekankan agar dalam dua puluh empat jam tersebut tidak lebih dari delapan
jam untuk tidur siang dan malam. Secara implisit dia sama sekali tidak
mengemukakan hadis.

K. Adab As-Salat (Tata Cara Salat)

326 Ahmad ibn ‘Ali ibn al-Mutsanna, Musnad Abi Ya’la al-Mausili, Vol. V1, No. hadis 924, 353
327 Abu Daud al-Sijistani, Sulaiman bin al-Asy'ats. Sunan Abi Daud, No. hadis 1146 dan 437, Bab
Fadhilah Do’a (Beirut: Dar al-Fikr, tth), 199
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Selanjutnya al-Ghazali membahas tentang tata cara salatDia
mengemukakan satu hadis.

(Hadis Nomer 27):

Lail s ol e Vs Lpmtas Lia Al iy D8 330l Ladl auall )
28 gt Jie Lo i 4Dla (po uall S,

Hadis ini dikemukakan oleh al-Ghazali sebagai alasan untuk menjelaskan
betapa pentingnya konsentrasi (khusyu’) dalam melaksanakan sa/at. Hal ini sesuai

dengan apa yang dikatakan oleh al-Hasan al-Basri bahwa sa/at yang tidak khusyu’

329

sama saja dengan mempercepat siksa (‘uqubah). Hadis tersebut telah

diriwayatkan oleh Abu Daud, al-Nasa’I dan Ibn Hibban.**

Secara lengkap sanad-nya adalah sebagaimana diriwayatkan oleh Abu

;5).\3.«]”\3.\:.‘.» UU;LUJ\UQ w/}&\ﬁ)&ucm&wmﬁujh
Craw JB iy Jm&@ﬂ\mw&\m&?&d\dﬁ&
}jﬁé;\jl};ﬂiujg_q&afﬂ&;j\u\d'vluAﬂbm\ém&\dyj

i A ) L2 L G G it i

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’id dari Bakar
yaitu ibnu mudlar dari Ibnu 'Ajlan dari Sa’id al- Magburi dari ‘Umar bin
Hakam dari Abdullah bin ‘Anamah al- Muzanni dari *Ammar bin Yasir
dia berkata; saya mendengar Rasulullah saw bersabda: “Sesungguhnya ada
seseorang yang benar-benar mengerjakan sa/at, namun pahala sa/at yang
tercatat baginya hanyalah sepersepuluh (dari) sa/af, sepersembilan,
seperdelapan, sepertujuh, seperenam, seperlima, seperempat, sepertiga,
dan seperduanya saja.”

Telaah sanad:

328 Al-Ghazali, Bidayat......... , 11

329 < Abd al-Samad, Hidayat......,125

30 Al-Haddad, 7ak#riy........, Vol. I, No. hadis 116

31 Abu Daud al-Sijistani, Sulaiman bin al-Asy'ats. Sunan Abi Daud, No. hadis 675, Bab Ma Ja’ a
fi Nugsani salat, (Beirut: Dar al-Fikr, tth), 271
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1. Qutaibah ibn Sa’id ibn Jamil ibn Tarif al-Tsaqafi

Ia yang populer dengan panggilan Abu Raja’ meriwayatkan hadis
antara lain dari Abi Dhamrah Anas ibn‘lyadh, Ayyub ibn al-Najjar al-
Yamami, dan Bakar ibn Mudhar al-Misri. Sementara orang yang
meriwayatkan hadis dari Qutaibah bin Sa’id antara lain al-jama’ah selain
Ibn Majah. Tbn Majah meriwayatkan hadis dari Qutaibah adalah dengan
perantaraan Ahmad. Pada umumnya ahli hadis memandang Qutaibah bin
Sa’id tsigah, sadtg.>*? Ibn Hajar menilai Qutaibah bin Sa’id sebagai
perawi yang tsigah min al-‘asyirah. Ia meninggal pada tahun 244 H.**?
2. Bakar ibn Mudhar ibn Muhammad ibn Hakim ibn Salman al-Misri

Ia yang populer dengan panggilan Abu Muhammad dan ada yang
mengatakan Abu ‘Abd al-Malik al-Misri meriwayatkan hadis antara lain
dari Ja’far ibn Rabi’ah ibn Syurahbil ibn Hasanah, Abi Thiwalah ‘Abdillah
ibn ‘Abd al- Rahman ibn Ma’mar al-Ansari, dan Muhammad ibn “Ajlan.
Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari Bakar ibn Mudhar adalah
anaknya Ishaq ibn Bakar ibn Mudhar, Abu Salih  “‘Abdullah ibn Salih,
Qutaibah ibn Sa’id Tsaqafi, dan lain sebagainya.Umumnya ahli hadis

memandang Bakar ibn Mudhar tsigah.®*

Ibn Hajar menilai Bakar ibn
Mudhar sebagai perawi yang tsigah min al-tsaminah.®* Ia wafat tahun 173
H. Demikian menurut Yahya ibn ‘Utsman ibn Salih.

3. Muhammad ibn ‘ljlan al-Qurasyi

332 Ibn Hajar, Tahdzib........... , Vol. VIII, 321
333 Ibn Hajar, Tagrib........., Vol. I, 454

334 Ibn Hajar, Tahadzib..........., Vol. 1, 427

35 Ibn Hajar, Tagrib......... ,Vol. 1, 127
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Ia yang populer dengan panggilan Abu ‘Abdillah al-Madani
meriwayatkan hadis antara lain dari lbrahim ibn ‘Abdillah ibn Hunain,
Bakir ibn ‘Abdillah ibn al-Asyja, dan Sa’id ibn Abi Sa’id al-Maqburi.
Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari Muhammad ibn ‘ljlan
adalah koleganya Ibrahim ibn Abi ‘Ablah al-Mugaddasi, Asbath ibn
Muhammad al-Qurasyi, Bakar ibn Mudhar, dan lain sebagainya. Pada
dasarnya Muhammad ibn ‘ljlan adalah sadug®® Tbn Hajar menilai
Muhammad ibn ‘ljlan sebagai perawi yang saduq illa idza ikhtalathat
“alaih ahadiss Abi Hurairah min al-khamisah. Ia wafat tahun 184 H.*’

4. Sa’id ibn Abi Sa’id Kaisan al-Maqgburi

Ia yang populer dengan panggilan Abu Sa’id al-Madani menerima
hadis antara lain dari Abi Hurairah, juniornya Syuraik ibn ‘Abdillah ibn
Namr, dan ‘Umar ibn al-Hakam Tsauban. Sementara orang yang
meriwayatkan hadis dari Sa’id adalah anaknya, ‘Abdullah ibn Sa’id al-
Magburi, Muhammad ibn ‘ljlan, Abu Ishaq Ibrahim ibn al-Fadhl al-
Makhzumi, dan lain sebagainya. Para ahli hadis memandang Sa’id
tsigah.®® Ibn Hajar menilai Sa’id sebagai perawi yang tsigah min al-
tsalitsah taghayyara gabla mautihi bi arba’ sinin. 1a wafat tahun 120 H.

Walaupun ada yang mengatakan sebelum atau sesudahnya.33 K

5. ‘Umar ibn al-Hakam

338 Ibn Hajar, Tahdzib........... , Vol. IX, 303
337 Tbn Hajar, Tagrib........., Vol. 1, 496
338 Ibn Hajar, Tahdzib..........., Vol. IV, 34
33 Ibn Hajar, Tagrib......... , Vol. 1, 236

172



Nama lengkapnya adalah ‘Umar ibn al-Hakam ibn Tsauban al-
Hijazi. Ia meriwayatkan hadis antara lain dari *‘Abdillah ibn ‘Amr ibn al-
‘Ash, Abi Salamah ibn ‘Abd al- Rahman, dan ‘Abdillah ibn Ghanamah.
Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari ‘Umar ibn al-Hakam
adalah Usamah ibn Zaid al- Laitsi, Ishaq ibn ‘Abdillah ibn Abi Farut,
Sa’id ibn Abi Sa’id Kaisan al-Magburi, dan sebagainya. Ibn Hibban

memandang ‘Umar ibn al-Hakam tsigah.**°

Ibn Hajar menilai ‘Umar ibn
al-Hakam sebagai perawi yang saduq min al-tsalitsah. Ia wafat tahun 117
T
6. ‘Abdullah ibn Ghanamah al-Muzani

Ia yang populer dengan panggilan Abu Las al-Khaza’i seorang
sahabat meriwayatkan hadis dari Nabi Saw. dan dari ‘Ammar ibn Yasir.
Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari ‘Abdullah ibn Ghanamah
al-Muzani adalah ‘Umar ibn al-Hakam ibn Tsauban. Menurut Ya’qub ibn
Syaibah al-Sadusi, ia meriwayatkan dua hadis dari Nabi Saw. tentang
zakat.**?
7. *Ammar ibn Yasir

Ia adalah salah seorang sahabat yang wafat pada perang S/ffin pada
tahun 37 H. Orang yang meriwayatkan hadis daripadanya adalah al-

Bukhari, Muslim, Abu Daud, al-Nasa’i, at- Turmudzi, dan Ibn Majah. Ia

termasuk orang yang disiksa karena mempertahankan keislamannya,

30 Ibn Hajar, Tahadzib..........., Vol. VII, 382

3! Tbn Hajar, Tagrib........., Vol. T, 411

32 yuysuf ibn al-Zaki ‘Abd al-Rahman Abu al-Hajjaj al-Mazzi, Tahdzibal-Kamal, Vol IV ( Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 1980), 397
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sechingga Nabi Saw. mengatakan: “Sobbaran al-Yasir Maui’dugqum al-

Jannah” Ada perbedaan pendapat tentang kepindahannya ke Habsyah.

343

Namun yang jelas, ia pindah ke Madinah

Skema sanad hadis diatas adalah sebagai berikut: Rasulullah Saw

A

‘Ammar ibn Yasir

A

‘Abdulflah ibn
Ghanamah al-

Muzani
A

‘Umar ibn al-
Hakam
A

Sa’id ibn Abi
Sa’id Kaisan al-
Magburi

A

Muhammad
ibn ‘ljlan al-
Qurasyi

A

Qutaibah ibn Sa’id

Eakar ibn Mudhar

Telaah matan:

3 Tbn Hajar, al-/sabah......, Vol IV, 575
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Hadis yang sama juga diriwayatkan dari sanad lain seperti Ahmad, yang
diriwayatkan lewat Yahya bin Sa’id dari Ubaidullah dari Sa’id bin Abu Sa'id dari
Umar bin Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits dari bapaknya dengan lafalz

marfu’ sebagai berikut:
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Kualitas hadis:
Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka dapat disimpulkan
bahwa kualitas sanad-nya dipandang /asan, karena Muhammad ibn ‘ljlan dalam
sanad hadis tersebut dipandang sadug. Kemudian ‘Umar ibn al-Hakam yang

dinilai sadug min al-tsalisah.>®

L. Adab al-lmam Wa al-Qudwah (Tata Cara Menjadi Imam dan Makmum)
Kemudian ketika menjelaskan tentang tata cara menjadi imam dan
makmum (Adab al-lmam Wa al-Qudwah), al-Ghazali juga tidak mengemukakan

hadis.

N. Adab al-Jum’at (Tata Cara Menghadapi Hari Jum’at)

34 Ahmad bin Hanbal Abu 'Abdillah, Musnad al-imam Ahmad bin Hanbal Bab hadis ‘Ammar
bin Yasir, No. hadis 18122, (Kairo: Muassasah Qurtubah, t.th), 725

¥ Di dalam sunan Abi Daud dikemukakan, bahwa Syaikh al-Bani mengemukakan kualitas sanad
hadis tersebut sasan. Tbn Hibban, Sahih Wa Dha’if al-Jami’l al-Saghir Wa Ziyadatuh, Vol. I, No.
hadis 1889, Bab Zikr al-Bayan bi Anna al-Mar’a Yuktabu lahu Ba’du Sa/atif 1dza Qasurafi Ba’di
al-Akhar, (Beirut: al-Maktabah al-Islami, t.th), 210
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Al-Ghazali mengemukakan empat hadis ketika berbicara masalah tata cara
menghadapi hari jum’at, yaitu:
(Hadis Nomer 28):

36t e JS e canl s Aaeall Ju ]

Hadis ini dikemukakan oleh al-Ghazali sebagai landasan untuk
menganjurkan agar setiap orang yang sudah dewasa, mandi sebelum pergi salat
jum’at. Secara lengkap sanad-nya dapat dibaca sebagaimana diriwayatkan oleh

Abu Daud:

QS;U:E; u:; aﬂi&u.\u\'pav ur.dluus; ;uxs/'”‘_')lo\.‘dm" "y bl‘\ﬂ\ 3.1:;1_13
a;.\s.q dS ‘_A}— :_19\3 f\;i\);j\
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah bin

Qa’nab dari Malik dari Safwan bin Sulaim dari ‘Atha’ bin Yasar dari Abu

Sa’id al-Kudhri bahwasanya Rasulullah saw bersabda: “Mandi pada hari

Jum’at adalah wajib atas setiap orang yang telah baligh.”347

Telaah sanad:
1. “‘Abdullah ibn Maslamah ibn Qa’nab al-Qa’nabi
Ia meriwayatkan hadis antara lain dari ‘Isa ibn Hafsah ibn ‘Asim
ibn ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b, Katsir ibn ‘Abdillah ibn‘Amr ibn ‘Auf al-
Muzani, dan Malik ibn Anas. Sementara orang yang meriwayatkan hadis
darinya adalah Abu Daud, Muhammad ibn ‘Abdillah ibn al-Hakam,

Muhammad ibn ‘Ali ibn Maimun, dan lain sebagainya. Menurut para ahli

346 Al-Ghazali, Bidayat..........., 12
*'Abu Daud al-Sijistani, Sulaiman bin al-Asy'ats. Sunan Abi Daud, Vol. I, No. hadis 288, Bab
Taharah, (Beirut: Dar al-Fikr, tth), 147
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hadis, ‘Abdullah ibn Maslamah adalah tsigah. Ibn Ma’in mensejajarkan al-
Qa’nabi dengan Waki’.**® Ibn Hajar menilai Abdullah ibn Maslamah ibn

al-Qa’nabi sebagai perawi yang tsigah. Ia wafat pada tahun 221 H.**

2. Malik (Ibn Anas ibn Abi ‘Amir)

Ja menerima hadis, antara lain dari ‘Amir ibn ‘Abdillah ibn al-
Zubair, Sa’id ibn ‘Amr ibn Syurahbil ibn Sa’id ibn Sa’ad ibn ‘Ubadah,
dan Safwan ibn Salim. Sementara orang yang menerima hadis darinya
adalah Ibrahim ibn ‘‘Abdillah ibn Qarim al-Ansari, Abu Mas’ab Ahmad
ibn Abi Bakar al-Zuhri, ‘Abdullah ibn Maslamah al-Qa’nabi, dan lain
sebagainya. Para ahli hadis sepakat bahwa Malik ibn Anas termasuk orang
yang tsiqah. Ia tidak saja /mam dalam bidang fikih, tetapi juga dalam
hadis.**® Tbn Hajar menilai Malik ibn Anas sebagai perawi yang al-fagih
Imam dar al-hijrah ra’s al-mutginin wa kabir al-mutasyabbitain hingga al-
Bukhari mengatakan sanad yang paling sa/// adalah sanad Malik ibn Anas
yang berasal dari Nafi’ dari Ibn ‘Umar, min al-sabi’ah. Ia wafat tahun 179

H.351

3. Safwan ibn Salim al-Madani
Ia yang populer dengan panggilan Abu ‘Abdillah walaupun ada

yang mengatakan Abu al-Harits al-Quraisyi menerima hadis antara lain

8 Ibn Hajar, Tahdzib.............. , Vol, VI, 28
3 Ibn Hajar, Tagrib................, Vol. 1, 323
330 Ibn Hajar, Tahdzib.............., Vol, X, 5-9
3! Ibn Hajar, Tagrib................ ,Vol. 1, 516
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dari ‘Atha’ ibn Yasar, ‘Ubaidullah ibn Talhah ibn ‘Ubaidullah ibn Kariz,
dan Abi Basrah al- Ghifari. Sementara orang yang meriwayatkan hadis
darinya adalah Ishag ibn Ibrahim ibn Sa’id al-Madani, Abu Ayyub
‘Abdullah ibn Ali al-Ifriqi, Malik ibn Anas, dan lain sebagainya. Para ahli
hadis memandang Safwan ibn Sulaim tsigah.** Ibn Hajar menilai Safwan

ibn Sulaim sebagai perawi yang tsiqah. Ia wafat tahun 132 H.*>

4. ‘Atha’ ibn Yasar al-Hilali

Nama panggilan akrabnya adalah Abu Muhammad al-Madani al-
Qadhi. Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Abi ‘Abdillah al-Sanabihi,
Abi Ayyub al-Ansari, dan Abi Sa’id al- Khudri. Sementara orang yang
menerima hadis dari ‘Atha’ ibn Yasar al-Hilali adalah Abu Salamah ibn
‘Abd al-Rahman, ‘Imarah ibn ‘Abdillah ibn Siyad al-Ansari, Safwan ibn
Salim, dan lain sebagainya. Ibn Ma’in, Abu Zur’ah, al-Nasa’i dan
sebagainya memandangnya tsigah fadhil.*** Ibn Hajar menilai ‘Atha’ ibn

Yasar al-Hilali sebagai perawi yang tsigah. Ia wafat tahun 94 H.*>

5. Abi Sa’id al-Khudri
Nama lengkapnya adalah Sa‘ad ibn Malik ibn Sinan ibn Tsa’labah
ibn ‘Ubaid ibn al-Ajbar ibn ‘Auf ibn al-Harits ibn al-Khazraj al-Ansari al-

Khudri. Ia merupakan salah seorang sahabat yang turut serta berperang

332 Ibn Hajar, Tahdzib.............. , Vol, 1V, 373
353 Ibn Hajar, Tagrib................, Vol. 1, 276
34 Ibn Hajar, Tahdzib.............., Vol, VIL, 194

353 Tbn Hajar, 7agrib...., Vol. I, hlm. 392 dan juga terdapat pada al-Suyuti, /s’af....... ,21
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bersama Nabi Saw. sebanyak dua belas kali. Ia meriwayatkan hadis antara
lain dari Nabi Saw., ‘Abdillah ibn ‘Abbas, dan ‘Ali ibn Abi Talib.
Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari Abi Sa’id al-Khudri adalah
Isma’il ibn Abi Idris, Abu ‘Amr ibn Basyr ibn Harb al-Nadabi, ‘Atha’ ibn
Yasar, dan sebagainya. Abu Sa’id wafat pada tahun 74 H.>*°

Skema sanad hadis diatas adalah sebagai berikut:

Rasulullah Saw

A

Abi Sa’id al-
Khudri

A

‘Atha’ ibn Yasar
al-Hilali

1

Safwan ibn
Salim al-Madani

A

Malik
(Ibn Anas ibn
Abi ‘Amir)

A

‘Abdullah ibn
Maslamah ibn
Qa’nab

Telaah matan:

356 Tbn Atsir, Ushud...., Vol V, 142 dan al-Suyuti, /s’af......., 31-32. dan juga terdapat Ibn Hajar,
al-Isabah...., Vol 111, 78
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Hadis yang sama juga diriwayatkan dari berbagai sanad lain seperti al-
Bukhari, yang diriwayatkan lewat 'Ali bin 'Abdullah dari Safyan dari Safwan bin
Sulaim dari ‘Atha’ bin Yasar dari Abu Sa’id al-Khudri dengan lafalz marfu’
sebagai berikut:
ST U8 o Lol Al 23 (L

Kemudian Muslim, yang diriwayatkan melalui jalur yang sama dengan lafaz:
AL UK e Ll A 23 L)

Kemudian al-Nasa’i, yang diriwayatkan melalui jalur yang sama dengan lafaz:
55 8 e Loy S0 5 ()

Kemudian Ibn Majah,**® Malik,**' dan al-Darimi,** juga dengan matan yang

sama.

Kualitas hadis:

Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka dapat disimpulkan
bahwa kualitas sanad-nya dipandang sa/fih, karena semua perawi tsigah dan

sanad-nya muttasil.

(Hadis Nomer 29):

*7Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’il Abu Abdullah, Safif, No. hadis 811,Bab Wudhu’al-
Sabiyani Wa Mata Yuhibbu ‘Alaihimu al-Ghaslu Wa 7uhur Wa Ausuruhum, (Beirut: Dar al-Fikr,
1981), 33

%% Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, Safif, No. hadis 1397, Bab
Wujub al-Ghaslu al-Jum’ah “Ala Kullu Balighin min al-Rjja/ Wa Bayan Ma amaru, (Beirut: Dar
Thya" al-Turats al-‘Arabi, t.th.), 56

359 Al-Nasa’i, Ahmad bin Syu’aib Abu 'Abdurrahman, Sunan al-Nasa’i, No. hadis. 1358, Bab
hadis, Al-‘Amru Bi Siwak Yaumu al-Jum’at, (Beirut: Dar al-Fikr, 1406 H)

3 |bn Majah, Sunan........... , No. hadis 1079, Bab Wujub al-Ghas/u al-Jum’ah ‘Ala Kullu
Balighin min al-Rjja/ \Wa Bayan Ma amaru, 44

1 |mam Malik, Muwatha’........ , No. hadis 210, Bab Wujub al-Ghas/u al-Jum’ah “Ala Kullu
Balighin min al-R/ja/ Wa Bayan Ma amaru, 9

32 Al-Darimi, Sunan............... , No. hadis 1494, Bab Fi As-Siwak, 184
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Hadis ini dikemukakan oleh al-Ghazali sebagai anjuran agar jema’ah
jum’at sesegera mungkin menuju masjid dalam melaksanakan sa/at jum’at. Secara

lengkap sanad hadis tersebut adalah sebagaimana riwayat oleh al-Turmudzi:

ek e MG UGBS el B (o Lall Lk G Gl U
s Jude) fhe U6 ALy adle A JTa Al U505 G 60h o e alla
Ua 40l Al b =17, ey 400 Lo LR 71, 28 400 (i 4a2i))
&S 71 ey oA LK 08 LG8 A AUl B #1) ey B8 G
Cp LRe 2Bl 4l b 1) e Aaled 08 LSS day) dell)

JRAN (s AU & yizan LU z oA 138 Ay

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Musa al Ansari telah
menceritakan kepada kami Ma’an telah menceritakan kepada kami Malik
dari Sumay dari Abu Salih dari Abu Hurairah bahwasannya Rasulullah
saw bersabda: “Barang siapa mandi pada hari Jum'at sebagaimana mandi
janabat (besar) kemudian datang (ke tempat sa/at Jum’at sebagai orang
pertama kali datang), maka seakan-akan ia berkurban seekor unta, dan
barang siapa yang datang pada kesempatan kedua, maka seakan-akan ia
berkurban seekor sapi, barang siapa yang datang pada kesempatan ketiga,
maka seakan-akan ia berkurban seekor domba yang bertanduk, barang
siapa yang datang pada kesempatan keempat, maka seakan-akan ia
berkurban seekor ayam, barang siapa yang datang pada kesempatan
kelima, seakan-akan ia berkurban sebutir telur, tatkala seorang imam
keluar (menuju mimbar), maka para Malaikat berdatangan untuk
mendengarkan khutbah.”*%*

Telaah sanad:

363 Al-Ghazali, Bidayat..........., 13
3% Turmudzi, Muhammad bin ‘Isa Abu 'Isa, Sunan al- Turmidzi, Vol 1, No. hadis 459, Bab Ma
Ja’a Fi Takbir Ila Jum’at,(Beirut: Dar Thya' al-Turats al-'Arabi, t.th), 19
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1. Ishaq ibn Musa ibn ‘Abdillah ibn Yazid al-Ansari

Ia yang populer dengan panggilan Abu Musa al-Madani tsumma al-
Kufi meriwayatkan hadis antara lain dari Qadhi al- Madinah Ibrahim ibn
‘Abdillah ibn Qarim al-Ansari, Abi Dhamrah Anas ibn ‘lyadh al-Laitsi,
dan Ma‘an ibn ‘Isa. Sementara orang yang meriwayatkan hadis darinya
adalah Ibrahim ibn ‘Abdillah ibn al-Junaid, Ahmad ibn al-Husain ibn Ishaq
al-Sufi al-Saghir, al-Turmudzi, dan lain sebagainya. Para ahli hadis menilai
Ishag ibn Musa al-Ansari sebagai perawi yang tsigah mutgin. Bahkan dia
merupakan ketua pengadilan di Naisafur. Menurut al-Hakim, Ishag ibn
Musa pertama kali ke Naisafur pada masa Yahya ibn Yahya dan kedua
kalinya pada tahun 40 H.** Ibn Hajar menilai Ishaq ibn Musa al-Ansari
sebagai perawi yang tsigah mutgin min al-‘asyirah. Ia wafat pada tahun
244 H.

2. Ma’ an (Ibn ‘Isa ibn Yahya ibn Dinar al-Asyja’i)

Ia yang popular dengan panggilan Abu Yahya al-Madani
meriwayatkan hadis antara lain dari Ubai ibn al-‘Abbas ibn Sahl ibn Sa’ad
al-Sa’idi, Ishaq ibn Yahya ibn Talhah ibn ‘Ubaidillah, dan Malik ibn Anas.
Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari Ma’an Ibn ‘Isa adalah
Ibrahim ibn al-Mundzir al-Hazami, Yahya ibn Ma’in, Ishaq ibn Musa al-
Ansari, dan sejumlah orang lainnya. Para ahli hadis menilai Ma’an Ibn ‘Isa

h.367

sebagai perawi yang tsigah tsiga Ibn Hajar menilai Ma’an Ibn ‘Isa

385 Ibn Hajar, Tahdzib........, Vol. I, 220
3% Ibn Hajar, Tagrib........., Vol 1, 103
37 Tbn Hajar, Tahdzib........ , Vol. X, 226
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sebagai perawi yang tsigah. Ia meninggal di Madinah pada bulan Syawwal

tahun 198 H.>%®

3. Malik ibn Anas ibn ‘Amir

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari ‘Amir ibn ‘Abdullah ibn al-
Zubair, Nafi’ yang lebih populer dengan nama Abu Suhail ibn Malik ibn
‘Amir al-Asbahi al-Tamimi al-Madani, Muhammad ibn ‘Abdillah ibn ‘Abd
al-Rahman ibn Abi Sa’sa’ah, dan Sumai (maula Abu Bakar ibn ‘Abdillah
ibn al- Harits ibn Hisyam). Sementara orang yang menerima hadis dari
Malik ibn Anas adalah gurunya Muhammad ibn Muslim ibn Syihab al-
Zuhri, Yahya ibn Sa’id al-Ansari, Ma’an ibn ‘Isa al-Qazzaz, dan lain
sebagainya. Para ahli hadis sepakat bahwa Malik ibn Anas termasuk orang
yang tsigah. Ia tidak saja /mam dalam bidang fikih, tetapi juga dalam
hadis.*®® Ibn Hajar menilai Malik sebagai perawi yang al-fagih /mam dar
al-hijrah ra’s al-mutginin wa kabir al-mutasyabbitain, hingga al-Bukhari
mengatakan sanad yang paling sa///1 adalah sanad Malik yang berasal dari

Nafi’ dari Ibn ‘Umar, min al- sabi’ah. Ia wafat tahun 179 H.*"°

4. Sumay al-Qurasyi al-Makhzumi (maula Abu Bakar ibn*Abdillah ibn
al-Harits ibn Hisyam)

Ia yang populer dengan panggilan Abu ‘Abdillah al-Madani

368 Ibn Hajar, Tagrib........., Vol I, 542
3% Tbn Hajar, Tahdzib........, Vol. X, 5-9
7 Ibn Hajar, Tagrib......... ,Vol1, 516
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meriwayatkan hadis antara lain dari ayah angkatnya Abi Bakar ibn ‘Abd
al-Rahman, Ibn al-Musayyab, dan Abi Salih Dzakwan. Sedangkan orang
yang meriwayatkan hadis dari Sumai adalah anaknya ‘Abd al-Malik,
Yahya ibn Sa’id, da Suhail ibn Abi Salih. Keduanya adalah koleganya.
Kemudian Malik ibn Anas dan lain sebagainya. Para ahli hadis menilai

h.37l

Sumay sebagai perawi yang tsiga Ibn Hajar menilai Sumay sebagai

perawi yang tsigah. Ta wafat terbunuh di Qadid tahun 130 H.*"

5. Abu Salih (Dzakwan) al-Samman al-Ziyat al-Madani

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari ‘Abdillah ibn Dhamrah al-
Saluli, Abi Sa’id al-Khudri, dan Abi Hurairah. Ia pernah me- mursal-kan
hadis dari Abi Bakar. Orang yang meriwayatkan hadis dari Dzakwan
adalah anak-anaknya; Suhail, Salih, Sumay anak angkat (maula Abu Bakar
ibn ‘Abd al- Rahman, dan lain sebagainya. Menurut para ahli hadis,
Zakwan adalah tsigah dan layak dijadikan hujjah hadis yang dia

373

riwayatkan.”’” Menurut Ibn Hajar menilai Dzakwan sebagai perawi yang

tsigah tsabat min al- tsalisah. Ia meninggal pada tahun 101 H.*”

6. Abu Hurairah
Ibn Atsir mengatakan bahwa tidak ada nama orang yang

sekontroversial nama Abu Hurairah. Menurut al-Nawawi, bahwa silang

! Tbn Hajar, Tahdzib........ , Vol. IV, 209

372 Ibn Hajar, Tagrib........., Vol 1, 256
37 Tbn Hajar, Tahadzib........, Vol. 111, 189
3" Tbn Hajar, Tagrib......... , Vol 1, 203
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pendapat tentang nama Abu Hurairah itu tidak kurang dari tiga puluh versi.
Namun, yang paling dipercayai adalah ‘Abd al-Rahman ibn Shakhar.’” Ia
digelari Abu Hurairah karena sering menggendong kucing,’’® sehingga
Rasulullah Saw. memanggilnya Abu Hurairah (ayah kucing).

Abu Hurairah masuk Islam pada masa perang Khaibar, awal tahun

ke tujuh Hijriyah.’”’ Ta wafat pada tahun 57 H.*"®

Skema sanad hadis diatas adalah sebagai berikut:

Rasulullah Saw
A

Abu Hurairah

A

Abu Salih

(Dzakwan)
A

Sumay al-
Qurasyi al-
MakWzumi

Malik ibn Anas

ibn ‘Amir
A
Ishaq ibn Musa Ma’an ([bn ‘Isa
al-Ansari »ibn Yahya ibn
Dinar al-Asyja’i)

Telaah matan:

375 Al-Suyuti, Is’af al-Mabtha’ bi Rjja/al-Muwatha’,............ , 16
376 Tbn Atsir, Ushud al-Ghabah fi Ma’rifat al- Sahabah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1970), 320

377 Abu al-Fida® Isma’il Ibn Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah, Vol. 1V, (Beirut: Dar al-Fikri,
t.th), 181.

378 Al-Suyuti, Is’af al-Mabtha’ bi Rjja/al-Muwatha’,............ ,33
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Hadis tersebut diriwayatkan dari tujuh jalur hadis yang berbeda, namun
melalui jalur sahabat yang sama yaitu Abi Hurairah. Misalnya oleh al-Bukhari
dan Muslim dengan sedikit perbedaan lafalz. Dalam Muslim tanpa kata:

3195 all (3al Lail<a ¢l axy ola (e

Memperhatikan kedua hadis yang dikemukakan oleh al-Ghazali dengan
hadis yang ditemukan dalam kitab sumber induk ada perbedaan lafalz Hadis. Di
mana dalam hadis yang dikemukakan oleh al-Ghazali ditemukakan lafalz:

Lafalz ini hanya ditemukan di dalam hadis riwayat al-Baihaqi yang berasal

dari riwayat ‘Amr ibn Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya.*®

Kualitas hadis:

Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka dapat disimpulkan
bahwa kualitas sanad-nya dipandang sa//h, karena perawinya tsigah dan sanad-
nya muttasil.

(Hadis Nomer 30):
38146}5\2\4;!\&53&&}&;&3“?!&33@&“& 3
Hadis ini dikemukakan oleh al-Ghazali untuk menjelaskan bahwa orang

yang selalu melaksanakan sa/at tahiyyat masjid empat raka’at dengan membaca

al-lkhlas sebanyak lima puluh kali setiap sesudah al-Fatihah dalam satu raka’at,

37 Al-Bukhari, Sahif, No. hadis 832, Kitab al-Jum’ah, Bab Fadhail al-Jum’ah, 34 dan Muslim,
Sahih, No. hadih 1403, Kitab al-Jum’ah, Bab al-Khatib wa al-Siwak yawm al-Jum’ah, 57
MAl-Haddad, 7akhrij..........., Vol 1, 135

31 Al-Ghazali, Bidayat........... 13
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sekalipun khatib sudah naik mimbar, tidak akan meninggal selama tempatnya di
sorga belum diperlihatkan kepadanya. Al-khatib meriwayatkan hadis tersebut
lewat jalur Malik dari ‘Abdullah ibn ‘Umar. Kualitas hadisnya sangat gharib.
tidak ditemukan alasan mengapa sangat gharib, kecuali bahwa pada sanad ada
‘Abdullah ibn Wasif yang misterius (/majhul).

(Hadis Nomer 31):

Oy ol 28 tdua o) il - caladg alaY) g - aablial JB e ol 4
38241 Gaan i ]
Hadis ini dikemukakan oleh al-Ghazali sebagai landasan agar

menghentikan segala kegiatan, seperti Sa/at dan berbicara sehingga dapat
konsentrasi untuk mendengar khutbah. Sebab percakapan yang dilakukan ketika
khatib sedang berkhutbah dapat menghilangkan ‘amal jum’at itu sendiri. Secara

lengkap sanad-nya adalah sebagaimana diriwayatkan oleh al-Turmudzi.

A 0o ) G s 0 oo b 0 D) S g L

Gty ALy Al 2l B e U ALy adle Al (La (80 T S50
(& 28 Lol
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan
kepada kami al-Laits dari ‘Uqail dari az-Zuhri dari Sa’id bin al-Musayyib
dari Abu Hurairah bahwasannya Nabi saw bersabda: “Barang siapa yang
berkata “diamlah” pada hari Jum’at padahal imam berkhutbah, maka ia
telah melakukan perbuatan sia-sia.” **
Telaah sanad:

1. Qutaibah

Nama lengkapnya adalah Qutaibah Ibn Sa’id ibn Jamil ibn Tarif

32 Al-Ghazali, Bidayat..........., 14
3% Turmudzi, Muhammad bin ‘Isa Abu 'Isa, Sunan al- Turmidzi, Vol 1, No. hadis 470, Bab Ma
Ja’a Fi karahiyatul al-Kalam wa Imam Yakhtub,(Beirut: Dar Thya' al-Turats al-'Arabi, t.th), 387
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ibn ‘Abdillah al-Tsaqafi. Ibn ‘Adi mengatakan bahwa nama aslinya adalah
Yahya, sementara Qutaibah adalah lagab- nya. Sementara menurut Ibn
Mundah namanya adalah ‘Ali. la meriwayatkan hadis antara lain dari
‘Abd al-Rahman ibn Abi al- Miwal, Yazid ibn al-Migdam ibn Syuraih ibn
Hani’, dan al-Laits ibn Sa’ad al-Misri. Sementara orang yang
meriwayatkan hadis dari Qutaibah ibn Sa’id adalah al-Jama’ah selain Ibn
Majah, di samping dia juga meriwayatkan hadis dari al-Turmudzi,
kemudian Ibn Majah melalui Ahmad ibn Hanbal, dan lain sebagainya. Ibn
Ma’in, Abu Hatim, dan al-Nasa’i mengatakan Qutaibah adalah tsigah, Al-
Nasa’i menambahkan saduq al- Hakim juga mengatakan Qutaibah adalah
tsiqah, /ma’mun Sedangkan hadis yang dia riwayatkan dari al-Laits, dari
Yazid ibn Abi Hubaib, dari Abi al-Tufail, dari Mu’az ibn Jabal tentang
menghimpun antara dua sa/at (al-jam’ bayn al-shalatayn) adalah maudhu’.
Kemudian dia riwayatkan lewat sanad al-Bukhari Lebih lanjut dia tanyakan
dengan siapa Qutaibah meriwayatkan yang berasal dari al-Laits ibn Sa’ad,
hadis Yazid ibn Abi Hubaib dari Abi al-Tufail, jawabnya beserta Khalid al-
Mada’ini. Karena itulah Muhammad ibn Isma’il mengatakan Khalid al-
Mada’ini-lah yang memasukkan beberapa riwayat kepada para guru (al-
Syuyukh). Namun Abu Sa’id ibn Yunus membantah dengan mengatakan
bahwa yang meriwayatkannya adalah Qutaibah. Bahkan menurut al-
Khathib, Qutaibah itu munkar jiddan.®** Ibn Hajar menilai Qutaibah ibn

Sa’id sebagai perawi yang tsigah tsabat min al-*asyirah. Ia meninggal pada

¥ Ibn Hajar, Tahdzib........... , Vol. VI, 488-489
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tahun 244 H.3%

2. Al-Laits ibn Sa’id al-Misri

Ia meriwayatkan hadis antara lain dari koleganya ’Abd al-‘Aziz ibn
‘Abdillah ibn Abi Salamah al-Majisyun, ‘Abd al- Rahman ibn al-Qasim
ibn Muhammad ibn Abi Bakar al-Shiddiq, dan ‘Ugqail ibn Khalid ibn
‘Aqil al-Aili. Sementara orang yang menerima hadis dari Al-Laits ibn Sa’id
al-Misri adalah Muhammad ibn Ramh ibn al- Muhajir al-Misri, Yunus ibn
Muhammad al-Mu’addib, Qutaibah ibn Sa’id al-Balkhi, dan lain
sebagainya. Para ahli hadis memandang Al-Laits ibn Sa’id al-Misri

tsigah.®

Ibn Hajar menilai Al-Laits ibn Sa’id al-Misri sebagai perawi
yang tsigah tsabat faqih Imam masyhur min al-sabi’ah. Ia yang lahir tahun

94 H., dan wafat pada tahun 175 H.*Y

3. “Uqail ibn Khalid ibn ‘Aqil al-" Aili Abu Khalid al-Umawi

Ia meriwayatkan hadis, antaara lain dari ayahnya Khalid ibn ‘Aqil,
Sa’id ibn Sulaiman ibn Zaid ibn Tsabit, dan Muhammad ibn Muslim al-
Zuhri. Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari ‘Uqail adalah
anaknya Ibrahim ibn‘Uqail ibn Khalid, anak saudaranya Salamah ibn Rauh,

al-Laits ibn Sa’id, dan lain sebagainya. Umumnya ahli hadis menilai ‘Ugqail

3% Ibn Hajar, Tagrib............., Vol I, 454
3% Ibn Hajar, Tahdzib..........., Vol. VIII, 459
7 Ibn Hajar, Tagrib............. , Vol 1, 464
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ibn Khalid tsigah.®® Ibn Hajar menilai ‘Ugqail ibn Khalid sebagai perawi

yang tsigah tsabat min al-sadisah. Ia wafat di Mesir tahun 144 H.**

4. Al-Zuhri (Muhammad ibn Muslim al-Zuhri)

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Muslim ibn‘Ubaidullah
ibn ‘Abdillah ibn Syihab ibn ‘Abdillah ibn al-Harits ibn Zuhrah ibn Kilab
ibn Murrah al-Quraisyi. Ia meriwayatkan hadis antara lain dari ‘Abdillah
ibn ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b, Sa’id ibn Khalid ibn ‘Amr ibn ‘Utsman ibn
‘Affan, dan Sa’id ibn al-Musayyib. Sementara orang yang meriwayatkan
hadis dari Muhammad ibn Muslim adalah saudarnya ‘Abdullah ibn
Muslim al-Zuhri, Muhammad ibn ‘Ali ibn al-Husain, ‘Ugail ibn Khalid
ibn ‘Aqil al-'Aili, dan lain sebagainya. Para ahli hadis sepakat bahwa
Muhammad ibn Muslim al-Zuhri tsigat. la yang lahir tahun 51 H. Wafat
dalam usia 72 tahun pada tahun 123 H. Namun ada yang mengatakan tahun

3% Ibn Hajar menilai Syihab al-

125 H. Demikian pendapat yang terkuat.
Zuhri sebagai perawi yang al-fagif al-hafizh muttafaq ‘ala jalalatih wa

‘itganih. Ia wafat di Mesir tahun125 H.*"

5. Sa’id ibn al-Musayyab ibn Hazn Abi Wahhab al-Makhzumi

3% Ibn Hajar, Tahdzib........... , Vol. V, 622-623
3% Ibn Hajar, Tagrib............., Vol I, 397

% Ibn Hajar, Tahdzib..........., Vol. VII, 420-424
! Tbn Hajar, Tagrib............. , Vol 1, 506
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Ia menerima hadis antara lain dari ‘Amir ibn Sa’id ibn Abi
Waqgash, Basrah ibn Aksam al-Ansari, dan Abi Hurairah. Sementara
orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah ‘Amr ibn Muslim ibn
‘Imarah ibn Akimah al-Laitsi, anaknya Muhammad ibn Sa’id ibn al-
Musayyab, Muhammad ibn Muslim ibn Syihab al-Zuhri, dan lain
sebagainya. Para ahli hadis memandang Ibn al-Musayyab tsigah. Namun,
ia banyak meriwayatkan hadis dari para sahabat yang tidak dia temui,

seperti Abu Bakar, ‘Umar, dan sahabat lain secara mursal.>%

Ibn Hajar
menilai Sa’id ibn al-Musayyab sebagai perawi yang eladl <li¥lelalall aal
sl a3 ALY naall o JB 5 Sl el el 433 ye o e ) e 3G LS

aidlle, [a wafat tahun 94 H. dalam usia 75 tahun.*”*

6. Abu Hurairah
Ibn Atsir mengatakan bahwa tidak ada nama orang yang
sekontroversial nama Abu Hurairah. Menurut al-Nawawi, bahwa silang

pendapat tentang nama Abu Hurairah itu tidak kurang dari tiga puluh versi.

394

Namun, yang paling dipercayai adalah ‘Abd al-Rahman ibn Shakhar.””" Ia

digelari Abu Hurairah karena sering menggendong kucing,™”

sehingga
Rasulullah Saw. memanggilnya Abu Hurairah (ayah kucing).Abu Hurairah

masuk Islam pada masa perang Khaibar, awal tahun ke tujuh Hijriyah.*° Ia

32 1bn Hajar, Tahdzib..........., Vol. 1V, 11-14
3% Ton Hajar, Tagrib............., Vol I, 241
3% Al-Suyuti, Is’af al-Mabtha’ bi Rjja/al-Muwatha’,............ , 16

3% Tbn Atsir, Ushud al-Ghabah fi Ma’rifat al- Sahabah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1970), 320

3% Abu al-Fida’ Isma’il Ibn Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah, Vol. IV, (Beirut: Dar al-Fikri,
t.th), 181.
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wafat pada tahun 57 H.**’

Skema sanad hadis diatas adalah sebagai berikut:

Rasulullah

Saw
A

Abu Hurairah

A

Sa’idlibn al-
Musayyab
A

Al-Zuhri
A

“Uqail ibn
Khalid

A

Al-Ldits ibn
Sa’id al-Misri

A

Qutaibah

Telaah matan:

37 Al-Suyuti, Is’af al-Mabtha’ bi Rjja/al-Muwatha’,
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Memperhatikan hadis yang dikutip dari Bidayat al-Hidayah dengan kitab
sumber ditemukan perbedaan. Dimana dalam hadis yang dikutip dari kitab sumber
tidak ditemukan kalimat:

aldaas D G g
Kalimat tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud dari jalur ‘Ali, dengan lafalz:

Al daay Y el (e g lad 288 Cual) alady alaY) g dgalial JB (et

Kelihatannya walaupun dalam sanad tersebut di atas ada Qutaibah yang
dituduh mungkar al-hadis, kualitas hadisnya adalah saf/As. Hal ini dikarenakan
yang menilainya seperti itu hanyalah al-Khatib saja, di samping hadis tersebut

dianggap memenuhi persyaratan sahihain.>*®

Kualitas hadis:

Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka dapat disimpulkan
bahwa kualitas sanad-nya dipandang /asan, karena dalam sanad tersebut ada
Qutaibah, menurut al-Khathib, Qutaibah itu munkar jiddan. Tapi menurut Ibn

Hajar tsigah, maka penilaian hadis tersebut /asarn.

N. Adab al-Siyam (Tata Cara Puasa)

3% Al-Haddad, 7akhrij......., Vol I, No. hadis I, 139 dan juga ter dapat Abu Daud.,...... No. hadis
887, Bab Fadilah Jum’at, 36
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Setelah menjelaskan tentang tata cara (Adab) Jum’at, al-Ghazali
selanjutnya menjelaskan tentang tata cara puasa. Al-Ghazali mengemukakan
sebanyak empat hadis terkait dengan masalah tata cara puasa (Adab al-Siyam)

ini, yaitu:

(Hadis Nomer 32):
399 ikl 5 & sall ¥ dslua (e 4l ad ailia e oS ]

Hadis ini dikemukakan oleh al-Ghazali untuk menjelaskan bahwa puasa
tidak hanya sekedar menahan makan dan minum serta hubungan suami istri.

Secara lengkap sanad-nya dapat dibaca sebagaimana riwayat Ahmad:

A 0 08 QB 5500 o e aw e Al e Hall aa e
il a8 (e 285 & Al W dalia (e A1 Gl pila (e oS Gl adle AT Ta
Daall ) 4l (e 4l

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Khalid al-Ahmar dari
Usamah dari Sa’id dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah saw bersabda:
“Berapa banyak orang yang berpuasa tidak mendapatkan pahala puasanya

selain lapar, dan berapa banyak orang yang sa/at malam tidak
mendapatkan pahala sa/at malamnya selain bergadang semata.”*"’

Telaah sanad:
1. Abu Khalid al-Ahmar
Nama lengkapnya adalah Sulaiman ibn Hayyan al-Azdi lebih

dikenal dengan Abu Khalid al-Ahmar al-Kufi al-Ja’fari. Ia meriwayatkan

hadis antara lain dari al-Harits ibn ‘Abd al- Rahman ibn Abi Dzubab, al-

3% Al-Ghazali, Bidayat..........., 15
40 Ahmad bin Hanbal Abu 'Abdillah, Musnad al-/mam Ahmad bin Hanbal Bab Musnad Abu
Hurairahra,, No. hadis 9308, (Kairo: Muassasah Qurtubah, t.th), 441
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Ajlah ibn ‘Abdillah al-Kindi, dan Usamah ibn Zaid al-Laitsi. Sementara
orang yang meriwayatkan hadis dari Abi Khalid Sulaiman ibn Hayyan al-
Azadi adalah Ahmad ibn Hatim al-Tawil, Yusuf ibn Musa al-Qaththan,
Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, dan sebagainya. Termasuk gurunya
Muhammad ibn Ishaq meriwayatkan hadis darinya. Sementara Humaid ibn
al-Rabi’ adalah orang yang paling terakhir meriwayatkan hadis darinya. Di
antara ahli hadis ada yang menilainya tsigah. Namun kelihatannya lebih
banyak yang men-adha’if kannya, seperti al-Darimi dan al-Nasa’i yang
berasal dari Ibn Ma’in, mengatakan laisa bihi ba’s. Bahkan al-Dauri
mengatakan yang juga berasal dari Ibn Ma’in sadug yukhthi’, sehingga
h 401

laisa bi hujja Ibn Hajar menilai Abu Khalid al-Ahmar sebagai perawi

yang saduqyukhthi’ min al-tsaminah. Ta wafat pada tahun 190 H.**

2. Usamah ibn Zaid al-Laitsi

Ia yang lebih populer dengan panggilan Abu Zaid al- Madani
meriwayatkan hadis antara lain dari Hafsh ibn ‘Ubaidillah ibn Anas ibn
Malik, Sa’id ibn Abi Sa’id al-Magburi, dan Sa’id ibn al-Musayyib.
Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari Usamah ibn Zaid adalah
Abu al-Aswad Humaid ibn al-Aswad, Abu Usamah Hammad ibn Usamah,
Abu Khalid Sulaiman ibn Hayyan al-Ahmar, dan lain sebagainya.*® Ibn

Hajar menilai Usamah ibn Zaid sebagai perawi yang sadug min as-sabi’ah.

“! Ibn Hajar, Tahdzib..........., Vol. III, 467-468
2 1bn Hajar, Tagrib............., Vol 1, 250
% Tbn Hajar, Tahdzib........... ,Vol. 1, 183
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Ia wafat tahun 153 H.4*

3. Sa’id ibn al-Musayyab

Ia menerima hadis dari Abi Hurairah, Abi Salmah, Ibn
‘Abbas,” Amr ibn al- ‘Ash, Abi al-Darda’, Hakim ibn Hizam, dan lain-lain.
Orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah anaknya, Muhammad,
Salim ibn ‘Abdillah, al-Zuhri, Qatadah, Syarik ibn Abi Namr, Abu al-
Zanad, dan lain sebagainya. Para ahli hadis memandang Ibn al-Musayyab
tsigah. Namun, ia banyak meriwayatkan hadis dari para sahabat yang tidak
dia temui, seperti Abu Bakar, ‘Umar, dan sahabat lain secara mursal.*®® Tbn
Hajar menilai Sa’id ibn al-Musayyab sebagai perawi yang <3y sladall sl
b alelY il Gy JB s Jesl yall sl 433 yo O e ) sasl Al LS (e LS g

Ake Wle g5l a2 [a wafat pada tahun 57 H.*%

4. Abu Hurairah

Ibn Atsir mengatakan bahwa tidak ada nama orang yang
sekontroversial nama Abu Hurairah. Menurut al-Nawawi, bahwa silang
pendapat tentang nama Abu Hurairah itu tidak kurang dari tiga puluh versi.
407 [

Namun, yang paling dipercayai adalah ‘Abd al-Rahman ibn Shakhar.

digelari Abu Hurairah karena sering menggendong kucing,*® schingga

% Tbn Hajar, Tagrib............. ,Vol1, 98

%5 Tbn Hajar, Tahdzib........... ,Vol. IV, 11-14

% Ibn Hajar, Tagrib............., Vol I, 241

47 Al-Suyuti, Is’af al-Mabtha’ bi Rija/al-Muwatha’,............ , 16

8 Tbn Atsir, Ushud al-Ghabah fi Ma’rifat al-Sahabah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1970), 320

196



Rasulullah Saw. memanggilnya Abu Hurairah (ayah kucing).Abu Hurairah
masuk Islam pada masa perang Khaibar, awal tahun ke tujuh Hijriyah.*” Ia
wafat pada tahun 57 H.*'

Skema sanad hadis diatas adalah sebagai berikut:

Rasulullah Saw

A

Abu Hurairah

A

Sa’id ibn
al-Musayyab

A

Usamah ibn
Zaid al-Laitsi

A

AbuKhalid
al-Ahmar

Telaah matan:

499 Abu al-Fida® Isma’il Ibn Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah, Vol. 1V, (Beirut: Dar al-Fikri,
t.th), 181.
410 Al-Suyuti, Is’af al-Mabtha’ bi Rjja/al-Muwatha’,............ ,33

197



Hadis yang menjelaskan bahwa puasa tidak hanya sekedar menahan rasa
lapar dan haus serta hubungan suami istri, juga diriwayatkan oleh Ad-Darimi
dengan lafalz:

W) adls e A Gl A8 (e o805 Tlall W) aslim (e A1 (il pila (30 8
4115 o=

Kualitas hadis:
Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka dapat disimpulkan

bahwa kualitas sanad-nya dipandang /asan, karena dalam sanad ada Abu Khalid

al-Ahmar dan ‘Usamah ibn Zaid yang dipandang sama-sama saal/q.

(Hadis Nomer 33):

A paall g cdaradl) 5 cdniall g XS jeih.aj\ UJ.LS.J a D
412.5 :~. ‘)Jﬂ-m_j

Hadis tersebut dikemukakan al-Ghazali untuk menjelaskan bahwa ada
lima hal yang membatalkan puasa yaitu berdusta, bergunjing, adu domba, sumpah
palsu dan nafsu syahwat. Selain itu, hadis ini juga digunakan oleh al-Ghazali
sebagai landasan agar selalu menjaga diri dari berdusta dan mengadu domba
sesama dan seluruh perkataan yang keji, termasuk juga berbantah-bantah. Hadis

tersebut diriwayatkan oleh Jabir, kemudian al-Dailami lewat jalur Anas, yaitu:

3N padll 5 gedin il 5 (L3S

41 Al-Darimi, Sunan............, Vol II, No. hadith 2604, Bab Fi al-Muhafadhatu ‘ala Saum, 390
412 Al-Ghazali, Bidayat......., 15
413 Al-Muttaqi al-Hindi, Kanz......... , Vol. VIII, No. hadis 23820, 795
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Al-Azdi meriwayatkan Jabir dalam derectan hadis-hadis adha’if yang
berasal dari riwayat Jaban. Sekalipun Abu Hatim menilainya laisa bi hujjah,
namun Ibn Hibban tetap memasukkannya dalam deretan orang-orang tsigah.*'
Sementara ibn Hajar menilai jabir sebagai perawi yang setingkat /magbu/ min al-
rabi’ah.*"> Menurut Abu Hatim bahwa perkataannya jabir tashif adalah bohong
besar.*'® Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas sanad-nya adalah

hasan.

(Hadis Nomer 34):

Y5 iy Vs by M Lailn Soal S 136 A peall Lai) 3
Maila ) s il o i 5 el b ey

Hadis ini dikemukakan oleh al-Ghazali untuk mendorong agar lebih
banyak melaksanakan puasa setelah mengetahui bahwa puasa itu sendiri
merupakan pondasi seluruh ibadat dan pintu masuk untuk mendekatkan diri
kepada Allah Swt.

Hadis ini juga merupakan penguat terhadap hadis sebelumnya, bahwa
puasa merupakan benteng (junnah). Secara lengkap sanad-nya dapat dibaca

sebagaimana riwayat Ahmad:

- - 47 o~ &

o8 AN (A e 8500 (o Dol 0 e [ T Ul 3y 55 s
59 8 ALl 2L ile 400 0 4l (505 08 U580 o e 220
) Ul 4208 A 0l 1 U U 25 U Laia Loy K0T 18

e ) pila

4 1bn Hajar, Tahdzib........... ,Vol. 1L, 33
15 1bn Hajar, Tagrib............., Vol I, 136
416 Al-Haddad, Takhrij........, No.hadis 4, 190
47 Al-Ghazali, Bidayat......., 15
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yazid telah mengkabarkan
kepada kami Muhammad dari Musa bin Yasar dari Abu Hurairah. Dan
dari Abu Az-Zinad dari al-A'raj dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah
saw bersabda: “Puasa adalah perisai, jika salah seorang dari kalian puasa
pada satu hari maka janganlah berkata kotor dan berlaku bodoh, jika
seseorang mengajak berkelahi atau mencelanya, hendaknya ia berkata;
“sesungguhnya aku sedang berpuasa.”*'®
Telaah sanad:

1. Yazid ibn Harun ibn Wadi

Ada yang mengatakan Zadzan ibn Tsabit al-Sulami, anak angkat
(mawla) Abu Khalid al-Wasithi. Ia meriwayatkan hadis antara lain dari
Aban ibn Yazid al-‘Aththar, Ishaq ibn Yahya ibn Talhah ibn ‘Ubaidillah,
dan Muhammad ibn Ishaq ibn Yasar. Sementara orang yang meriwayatkan
hadis darinya adalah Ibrahim ibn Ya’qub al-Juzjani, Ahmad ibn Ibrahim al-
Dauruqi, Ahmad ibn Hanbal, dan sebagainya. Pada umumnya para ahli
hadis menilainya tsigah mutgin ‘abid.**® Ibn Hajar menilai Yazid ibn
Harun sebagai perawi yang tsigah mutgin ‘abid min al-tasi’ah. Ia wafat
pada tahun 204 H.**°
2. Muhammad (ibn Ishaq ibn Yasar) Abu Bakar al-Madani

Ia yang juga dikatakan Abu ‘Abdillah meriwayatkan hadis antara
lain dari Abi Umayyah ° Abd al-Karim ibn Abi al- Mukhariq al-Basri,

‘Ubaidillah ibn ‘Abdillah ibn ‘Umar ibn al- Khaththab, dan pamannya

Musa ibn Yasar. Sementara orang yang menerima hadis dari Muhammad

418 Ahmad bin Hanbal Abu 'Abdillah, Musnad al-/mam Ahmad bin Hanbal, Vol. |, Bab Musnad
Abu Hurairah, No. hadis 7179, (Kairo: Muassasah Qurtubah, t.th), 306 dan 313

*19 Ibn Hajar, Tahadzib........, Vol. XI, 321

2 1bn Hajar, Tagrib.......... , Vol 1, 606
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ibn Yasar adalah Ibrahim ibn Sa’id ibn lbrahim ibn ‘Abd al-Rahman ibn
‘Auf, Jarir ibn‘Abd al-Hamid, Ziyad ibn ‘Abdillah al-Buka’i, dan

sebagainya. Para ahli hadis memenadangnya saduq yudallis.**

Ibn Hajar
menilai Muhammad ibn Ishaq sebagai perawi yang saduqg yudallis wa
rumiya bi al-tasyayyu’ wa al- gadr min s/ighar al-khamisah. Ia meninggal

pada tahun 150 H.**

3. Musa ibn Yasar al-Matlibi

Ia hanya meriwayatkan hadis dari Abi Hurairah. Sementara orang
yang menerima hadis darinya adalah anak saudaranya Muhammad ibn
Ishag ibn Yasar, ‘Abd al-Rahman ibn al-Ghasil, ‘Ubaidullah ibn ‘Umar
al- ‘Umri, Abu Ma’syar Najih ibn ‘Abd al-Rahman al-Madani, Daud ibn
Qais al-Farra’, dan lain sebagainya. Umumnya ahli hadis menilainya

tsigah.*?®

Ibn Hajar menilai Musa ibn Yasar sebagai perawi yang tsigah
min al-rabi’ah.*** Belum ditemukan keterangan lebih lanjut kapan dia

meninggal.

4. Abu Hurairah
Ibn Atsir mengatakan bahwa tidak ada nama orang yang
sekontroversial nama Abu Hurairah. Menurut al-Nawawi, bahwa silang

pendapat tentang nama Abu Hurairah itu tidak kurang dari tiga puluh versi.

“2! Tbn Hajar, Tahdzib........ ,Vol. IX, 34
22 1bn Hajar, 7agrib.........., Vol I, 467
2 Ibn Hajar, 7ahadzib........, Vol. VIII, 432
“24 1bn Hajar, Tagrib.......... , Vol 1,554

201



Namun, yang paling dipercayai adalah ‘Abd al-Rahman ibn Shakhar.*** Ta
digelari Abu Hurairah karena sering menggendong kucing,”*® sehingga
Rasulullah Saw. memanggilnya Abu Hurairah (ayah kucing).Abu Hurairah

masuk Islam pada masa perang Khaibar, awal tahun ke tujuh Hijriyah.*’ Ia

wafat pada tahun 57 H.**®

5. Abu al-Zinad

Namanya adalah ‘Abdullah ibn Dzikwan, Abu ‘Abd al- Rahman
al-Madani. Ia adalah maula Bani Umayyah yang lebih dikenal dengan
nama panggilan Abu al-Zinad. Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Aban
ibn ‘Utsman ibn ‘Affan, Abi Umamah As’ad ibn Sahl ibn Hanif, dan
‘Abd al-Rahman ibn Hurmuz al-A’raj. Sementara orang yang
meriwayatkan hadis darinya adalah kedua anaknya Abu al-Qasim, dan
‘Abd al- Rahman, ‘Abd al-Rahman ibn Ishaq al-Madani serta yang lainnya.
Menurut al-Bukhari bahwa sanad yang paling sahih lewat jalur Abu
Hurairah adalah yang diriwayatkan oleh al-A’raj karena bersumber dari
Abu al-Zinad.**” Ibn Hajar menilai Abu al-Zinad sebagai perawi yang
tsigah 7agih min al-khamisah. Abu al-Zinad meninggal secara mendadak

pada bulan Ramadhan tahun 130 H.dalam usia 66 tahun.**

423 Al-Suyuti, Is’af al-Mabtha’ bi Rjja/al-Muwatha’,............ , 16

426 Tbn Atsir, Ushud al-Ghabah fi Ma’rifat al- Sahabah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1970), 320

427 Abu al-Fida® Isma’il Ibn Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah, Vol. IV, (Beirut: Dar al-Fikri,
t.th), 181.

2% Al-Suyuti, Is’af al-Mabtha’ bi Rja/al-Muwatha’,............ ,33
42 Al-Suyuti, Is’af al-Mabtha’ bi Rjja/al-Muwatha’,....., him. 15-16
0 1bn Hajar, Tagrib.......... , Vol I, hlm. 302
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6. Al-A’ raj Abu Daud al-Madani

Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rahman ibn Hurmuz. Ia
meriwayatkan hadis, antara lain dari Abi Hurairah, Asid ibn Rafi’ ibn
Khudaij, dan Asy’ats ibn Sa’id ibn Abi Waqgqgash. Sementara orang yang
meriwayatkan hadis darinya adalah Asid ibn Yazid al-Madani, Abu al-
Zubair Muhammad ibn Muslim al- Makki, Abu al-Zinad ‘Abdullah ibn
Dzikwan, dan sebagainya. Yahya dan al-‘Ajli memandangnya tsigah.***
Ibn Hajar menilai Al-A’raj sebagai perawi yang tsigah tsabat ‘alim. Ia

wafat di Iskandariah pada tahun 117 H.**

7. Abu Hurairah

Ibn Atsir mengatakan bahwa tidak ada nama orang yang
sekontroversial nama Abu Hurairah. Menurut al-Nawawi, bahwa silang
pendapat tentang nama Abu Hurairah itu tidak kurang dari tiga puluh versi.
Namun, yang paling dipercayai adalah ‘Abd al-Rahman ibn Shakhar.* Ia
digelari Abu Hurairah karena sering menggendong kucing,** sehingga
Rasulullah Saw. memanggilnya Abu Hurairah (ayah kucing).Abu Hurairah

masuk Islam pada masa perang Khaibar, awal tahun ke tujuh Hijriyah.*** Ia

wafat pada tahun 57 H.*®

1 Al-Suyuti, Is’af al-Mabtha’ bi Rjjal al-Muwatha’,......, hlm. 19 dan juga terdapat pada Ibn
Hajar, 7ahdzib........ , Vol. VI, him. 290

2 1bn Hajar, 7agrib.........., Vol I, hlm. 352

3 Al-Suyuti, Is’af al-Mabtha’ bi Rija/al-Muwatha’,............ , 16

44 Tbn Atsir, Ushud al-Ghabah fi Ma’rifat al-Satabah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1970), 320
5 Abu al-Fida® Isma’il Ibn Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah, Vol. 1V, (Beirut: Dar al-Fikri,

t.th), 181.
46 Al-Suyuti, Is’af al-Mabtha’ bi Rjja/al-Muwatha’,............ ,33
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Skema sanad hadis diatas adalah sebagai berikut:

Al-A’raj Abu
Rasulullah Saw Abu Hurairah « Daud al-Madani

A

Abu al-Zinad

A

Abu Hurairah

A

Musa ibn Yasar
al-Matlibi

A

Muhammad
(ibn Ishaq ibn
Yagar)

Yazid ibn Harun
ibn Wadi

Telaah matan:

Hadis yang sama juga diriwayatkan dari berbagai sanad lain seperti al-
Bukhari, yang diriwayatkan lewat ‘Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abu
Az-Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah dengan lafalz marfu’ sebagai berikut:
Sla ) U A AE Y ol Ue U S U A% A

437 . eaw -
URR

o

Kemudian Muslim, yang diriwayatkan melalui jalur yang sama dengan lafaz:

Y7 Al-Bukhari, Sahif......... , No. hadis, 1761,Bab Fadhila as-Saum, 61
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Kemudian Abu Daud, yang diriwayatkan melalui jalur yang sama dengan lafaz:

) Ul AL Sl AT ) 8 Ugiag Uy Gy B Uilia W8S (S 1)

) 4395 - .-
(.\JLA ‘;1\ (-.\,1\.».4

Kemudian Ibn Majah,*** Malik,**! juga dengan matan yang sama.

Kualitas hadis:

Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka dapat disimpulkan
bahwa kualitas sanad-nya dipandang /asan, karena dalam sanad ada Muhammad
ibn Ishaq yang dinilai sadug.

(Hadis Nomer 35):

) sailall Y1 aliy ¥ gl b diall 4

Sebagaimana hadis sebelumnya, hadis ini juga dikemukakan oleh al-
Ghazali sebagai landasan agar gemar melaksanakan puasa, baik sunnat maupun
wajib. Sebab di dalam sorga ada satu pintu yang bernama al-Rayyan, dikhususkan
bagi tempat lewat orang-orang yang melaksanakan puasa. Secara lengkap sanad

hadis tersebut adalah sebagaimana diriwayatkan oleh Ibn Majah:

%P - e

’uzem ‘;m;dms Gj Y Luq; ‘fx..uj\ %@\}\wuﬁ)\muh

\\

8 Muslim, Sahif............. , No. hadis, 1941,Bab Hifdhu al-Lisanl i as-Saum, 78

4 Abu Daud, Sahih.......... , No. hadis, 2016,Bab al-Ghabatu li as-Saum, 81

0 1bn Majah, Sunan......, No. Hadis 1681, Bab Ma Ja’a fi al-Ghibah wa Rafastu li as-Saim, 68
“! Imam Malik, Muwatha’...., No. hadis 602, Bab Jami’u as-Siyam, 25

42 Al-Ghazali, Bidayat......., 15
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Abdurrahman bin Ibrahim Ad-
Dimasyqi berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Fudaik
berkata, telah menceritakan kepadaku Hisyam bin Sa’id dari Abu Hazim
dari Sahl bin Sa’id bahwa Nabi saw bersabda: “Di surga ada pintu yang
disebut dengan pintu Ar-Rayyan, pada hari kiamat akan diseru, “Mana
orang-orang yang biasa berpuasa?” maka bagi orang-orang yang biasa

berpuasa akan memasukinya, dan barangsiapa memasukinya ia tidak akan

haus selamanya”.***

Telaah sanad:
1. ‘Abd al-Rahman ibn Ibrahim al-Dimasyqi Abu Sa’id Duhaim
Ia meriwayatkan hadis antara lain dari Abi Dhamrah Anas ibn
‘lyadh, Abi Usamah Hammad ibn Usamah, dan Muhammad ibn Isma’il
ibn Abi Fudaik. Sementara orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah
Ahmad ibn Anas ibn Malik al-Mugqri’ Ibrahim ibn Ishaq al-Harabi, Ibn
Majah, dan sebagainya. Umumnya ahli hadis menilainya tsigah mutgin

h.444

hafizh dan layak dijadikan hujja Ibn Hajar menilai ‘Abdurrahman ibn

Ibrahim sebagai perawi yang tsigah hafizh mutgin min al-*asyirah. Ia wafat

dalam usia 75 tahun pada bulan Ramadhan tahun 245 H.***

2. Ibn Abi Fudaik (Muhammad ibn Isma’il ibn Muslim)
Nama Abu Fudaik adalah Dinar al-Daili. Ia meriwayatkan hadis

antara lain dari Ibrahim ibn Isma’il ibn Abi Habibah, ayahnya Isma’il ibn

3 Tbn Majah, Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-Qazwini. Sunan Ibn Majah, Vol. 1, No.
hadis 1630, Bab Fadhila as-Saum, (Beirut: Dar- al-Fikr, t.th), 525

*4 Ibn Hajar, Tahdzib........., Vol V, 44-46

“3 1bn Hajar, Tagrib........... ,Vol1, 335
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Muslim ibn Abi Fudaik, dan Hisyam ibn Sa’id. Sementara orang yang
meriwayatkan hadis darinya adalah Abu al-Azhar Ahmad ibn al-Azhar ibn
Mani’ al-Naisafuri, Abu Bakar Ahmad ibn Muhammad ibn Abi Bakar ibn
Salim ibn‘Abdillah ibn ‘Umar al-Salimi, ‘Abd al-Rahman ibn Ibrahim
Dahim, dan lain sebagainya. Ibn Hibban mengelompokkannya dalam
kategori tsigah. Al-Nasa’i memandangnya laisa bihi ba’s. Sementara Ibn
Sai’id mengatakan bahwa ia orang yang banyak meriwayatkan hadis,
namun hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah (laisa bi hujjah). Ibn Ma’in
memandangnya tsigah. Menurut al-Bukhari dan yang terkuat, ia wafat
tahun 200 H.**® Di dalam 7agrib ia dipandang sadug min sighar al-

tsaminah.*’

3. Hisyam ibn Sa’id al-Madani

Ia yang populer dengan panggilan Abu ‘lbad, bahkan ada yang
mengatakan Abu Sa’id meriwayatkan hadis antara lain dari Sa’id ibn Abi
Sa’id al-Magburi dan Abi Hazim Salamah ibn Dinar. Sementara orang
yang meriwayatkan hadis darinya adalah Asbath ibn Muhammad al-
Qurasyi, Muhammad ibn Isma’il ibn Abi Fudaik, dan sebagainya. Abu
Hatim mengatakan yang dia terima dari Ahmad, bahwa Hisyam bukanlah
orang yang kuat hafalannya. Walaupun hadisnya tetap dikoleksi, namun
tidak untuk dijadikan sebagai hujjah. ‘Abdullah ibn Ahmad mengatakan,

yang dia terima dari ayahnya, Hisyam ibn Sa’id adalah begini dan begitu,

“ Ibn Hajar, Tahdzib........., Vol IX, 61
“7 1bn Hajar, Tagrib........... , Vol 1, 468
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sehingga Yahya ibn Sa’id tidak mau meriwayatkan hadis darinya. Abu
Talib mengatakan, yang dia terima dari Ahmad, mengatakan bahwa
Hisyam ibn Sa’id bukan orang yang mampu menilai hadis. Al-Dauri
mengatakan, yang dia terima dari Ibn Ma’in, bahwa Hisyam ibn Sa’id
dha’if . Demikian juga Ya’qub ibn Sufyan mengelompokkannya dalam
deretan orang-orang dha’if Namun seperti yang dikemukakan oleh Ibn Abi
Syaibah dari “Ali ibn al-Madini, layak (sa/##), namun tidak kuat.*** Tbn
Hajar menilai Hisyam ibn Sa’id sebagai perawi yang saaduq lahu auham
wa rumiya bi al-tasyayyu* min kubbar al-sabi’ah. Ta wafat tahun160 H.**
4. Abu Hazim (Salamah ibn Dinar)

Ia meriwayatkan hadis, antara lain dari Ibrahim ibn ‘Abd al-
Rahman ibn ‘Abdillah ibn Abi Rabi’ah al-Makhzumi, Sa’id ibn al-
Musayyib ibn Hazm ibn Abi Wahan ibn ¢ Amr, dan Sahl ibn Sa’id ibn
Malik. Sementara orang yang meriwayatkan hadis dari Abi Hazim adalah
Abu Sulaiman Bakar ibn Salim al-Sawwab al-Madani, Hisyam ibn Sa’id,
dan sebagainya. Umumnya ahli hadis menilai Abi Hazim tsigah.**° Ibn
Hajar menilai Abu Hazim sebagai perawi yang tsigah ‘abid min al-

khamisah. Ia wafat pada masa Khalifah al-Mansur (tahun 135 H).**!

5. Sahl ibn Sa’id ibn Malik ibn Khalid al-Ansari al-Khazraji al-Sa’idi

Ia yang populer dengan panggilan Abu al-‘Abbas dan ada yang

“8 Tbn Hajar, Tahdzib......... , Vol X1, 37
* Ibn Hajar, Tagrib..........., Vol I, 572
% Ibn Hajar, Tahdzib........., Vol 111, 429-431
! 1bn Hajar, Tagrib........... , Vol 1, 247
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mengatakan Abu Yahya adalah salah seorang sahabat yang meriwayatkan
hadis antara lain dari Nabi Saw., ‘Asim ibn ‘Adi al-Ansari, dan dari
koleganya Marwan ibn al-Hakam. Sementara orang yang pernah
meriwayatkan hadis daripadanya adalah Ziyadah ibn ‘Abdillah ibn Zaid ibn
Marba’ al- Ansari al-Haritsi, Abu Hazim Salamah ibn Dinar al-Madani,
anaknya ‘Abbas ibn Sahl ibn Sa’id al-Sa’idi, dan sebagainya. Sahl ibn
Sa’id juga merupakan seorang sahabat yang terakhir wafat di Madinah,
yaitu pada tahun 88 H. Namun ada yang mengatakan bahwa Sahl ibn Sa’id
wafat dalam usia 100 tahun pada tahun 91 H. Ia juga termasuk salah
seorang sahabat yang panjang umurnya.***

Skema sanad hadis diatas adalah sebagai berikut:

T

Sahl ibn Sa’id

A

Abu Hazim
(Salamah ibn
Dinar)

A

Hisyam {bn Sa’id
al-Madani

A

‘Abd al-Rahman
ibn Ibrahim al- . Ibn Abi Fudaik

»

Telaah matan: Dimasyqi

2 1bn Hajar, Is’af........., 13
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Hadis yang menjelaskan anjuran puasa, karena di dalam sorga ada satu
pintu yang bernama al-~ayyan, hanya bisa dilalui oleh orang-orang yang selalu
melakukan puasa, baik sunnat apalagi wajib tersebut diatas, selain riwayat Ibn
Majah, ada sebanyak sembilan hadis sanad hadis, antara lain diriwayatkan oleh

al-Bukhari***, Muslim**, Ahmad ibn Hanbal,** dan al-Nasa’i**.

Kualitas hadis:
Setelah diteliti berdasarkan penilaian para perawi, maka dapat disimpulkan
bahwa kualitas sanad-nya dipandang dha’/f, karena dalam sanad ada Ibn Abi

Fudaik yang dinilai sagl/q dan Hisyam ibn Sa’id, bahkan sadug lahu aham.

433 Al-Bukhari, Sahif, .......... No. hadis, 1763,Bab Al-Riyan li Saimin, 671

44 Muslim, Sahih, .......... No. hadis, 1947,Bab Fadhila as-Siyam, him. 808

5 Ahmad bin Hanbal, Musnad,......... No. Hadis 9424, 21752, 21753, 21775 Bab Musnad Abu
Hurairah ra, 333

436 Nasa’l, Sunan, .......... No. Hadis 2204 dan 2205, Bab Fadhila as-Siyam, 168
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